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"Luna, jangan takut!" Arya menegur dan memelukku 
berusaha tidak membuat keponakannya---Luna merasa 
takut. 


"Bagaimana keadaan kedua kakak saya dokter?" tanya Arya 
ketika dokter keluar dari ruang operasi yang nampak 
dibelakang terdapat dua brankar pasangan suami istri yang 
didorong beberapa perawat. 


Dokter merapikan alatnya, dia sangat bingung. Dirinya 
menghela nafas panjang sebelum menyampaikan kabar 
mengenai pasien yang dia tangani. "Kecelakaan sangat 
parah, menyebabkan mereka kehilangan banyak darah dan 
beberapa anggota tubuh rusak, penyelamatan korban tidak 
berhasil," terang dokter. 


"Apa! Tidak mungkin," Arya merasa sangat terkejut dengan 
ucapan dokter. Dia merasa sangat kehilangan akan kedua 
Kakaknya. 


"Mama!!!" rengek Luna menangis. 
"Papa!!!" sebut Luna. 


"Luna kamu jangan menangis," Arya menghapus air 
matanya dan merangkul keponakannya yang masih berusia 
7 tahun. "Om janji akan selalu menjaga Luna," 


'Hiks--hiks--hiks, tangisan Luna memecahkan seluruh sudut 
ruangan, seolah-olah dia benar-benar sedih karena 
kepergian orang tuanya. 


"Luna, Apa yang terjadi dalam hidup tidak ditentukan oleh 
kita. Yang bisa kita tentukan adalah bagaimana kita ingin 
hidup dan sikap apa yang ingin kita jalani." kata Lutfi 
berjongkok berusaha membuat adik sepupunya tenang. 


'Hiks--hiks--hiks---Mama Papa Luna menjerit dan menangis 
tanpa henti. 


"Mama, kenapa badan Mama sangat dingin? Om Arya, 
tolong bilang dokter suruh mematikan AC nya!!!" kata Luna. 
Padahal memang itu efek dari orang yang meninggal. 


"Sebaiknya Luna ikut Om keluar," Arya mengajak Luna 
keluar dari ruangan. 


"Nggak...Aku mau disini, aku akan menunggu sampai Papa 
dan Mama sadar!" balas Luna. 


"Hidup atau mati adalah kehendak Tuhan. Kamu jangan 
meracuni segalanya," ujar Arya menegur keponakannya 
sambil mengelus puncak rambut kepalanya. 


"Maafin Om Luna, semua ini salah Om." terpaksa Arya harus 
menggendong Luna agar keluar dan tidak semakin teringat 
tragedi tragis yang dialaminya dengan orangtuanya. 


"Luna, kamu harus nurut apa yang dikatakan Om Arya, Aku 
berjanji selamanya aku akan menjagamu, adik kecilku," 
nasehat Lutfi. 


"Lepasin Om! hiks...hiks...hiks" Luna berontak sambil 
memukul dada Arya. 


aaa 


(10 tahun yang berlalu) 


Seorang gadis berambut keriting coklat, Luna tertidur di 
kasur. Sepupunya yang bernama Lutfi mencoba 
membangunkannya tapi tetap saja Luna tertidur pulas. Luna 
tersadar dengan tubuh yang terasa lelah lalu kembali tidur. 
Lutfi mencoba memberikan air putih agar sepupunya sadar. 


"Cepatlah bangun keriwil! Dasar kebo!" teriak Lutfi dan 
memberitahu jika mereka akan pergi ke sekolah. 


Rasanya sangat sulit sekali untuk bangun dari kondisi Luna 
yang masih remuk. Matanya masih setengah mengantuk 
disertai dengan mulut yang sangat kering dan tubuh yang 
terasa sakit. Pergelangan tangannya terasa nyeri luar biasa, 
seolah-olah dia menghabiskan malam panjang yang terasa 
dimesin cuci pakaian. 


"Tunggulah 15 menit, aku akan bersiap," balas Luna. 


Selepas itu, Luna bangun melangkah pergi ke toilet mencuci 
wajah dan tangannya. dengan menatap kaca berbicara 
sendiri tentang Lutfi yang membuat moodnya hancur. 


aaa 


Di meja makan, Lutfi meramu makanan dengan roti berisi 
kubis, daging dan saus tomat lalu ditambah dengan keju. 
Dia memanggil nama Luna agar cepat bersiap dan 
menemaninya makan. 


Luna pun datang terburu-buru. Tanpa dia sadari bahwa ia 
sedang memakai sandal jepit dan bukannya sepatu sekolah. 
"Berisik!" keluh Luna. 


Lutfi memperhatikan Luna dari atas hingga bawah, "Ngapain 
lu pakai sandal?" tanyanya. 


Luna menyadari hal itu, dia benar-benar ceroboh dalam 
berbagai hal. "Astaga! Semua ini karena dirimu!" 


"Lah kok malah gue sih yang disalahin!" ucap Lutfi tidak 
terima. Luna mengeluh seharusnya ia tak mendengarkan 
pria batu didepannya. 


"Pagi-pagi kau telah merusak moodku, aku membencimu 
kakak setan" gumam Luna tak bisa melawan. Dia pergi ke 
kamar dan membanting pintu dengan kemarahannya. 


"Terserah!" balas Lutfi merasa puas karena dirinya bisa 
menggangu adiknya. 


Luna melihat bayangan wajahnya yang memantul di cermin. 
Dan membenarkan rambut keriting coklatnya tergerai. 


"Capek gue nunggu Lo!! Gue cabut!!" teriak Lutfi bangkit 
melihat jam di ponsel. 


"Jangan asal pergi Lo bego! Gue berangkat diantar sama 
siapa?" Luna panik, walaupun lari membutuhkan waktu 20 
menit untuk sampai sekolah itu sangat menyebalkan. 


Setelah itu Luna keluar dari rumah, akan tetapi hampir saja 
Lutfi meninggalkannya. "Siput," ejek Lutfi. 


"Ha?" Luna kaget. Lalu dengan cepat Lutfi menyalahkan 
mesin mobil. 
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(Salam kepada seluruh murid SMA Ciputra Surabaya. 
Semester baru telah dimulai. Semester baru, mimpi baru 


dan awal baru sudah menyiapkan rencana. Untuk para kelas 
10, 11 dan 12 semangat belajar dan tunjukkan hasil yang 
terbaikl 


"Sudah kelas 11 aku harus lebih semangat." Luna 
berantusias agar nilai ujiannya sangat bagus. 


"Selamat pagi Luna," sapa salah satu teman sesama kelas. 


Luna membalas sapaan tersebut dengan senyuman ramah 
dan sapaan balik. Setelah itu, Luna berjalan mencari meja 
dimana tempatnya belajar. 


Di suatu bangku belakang, ada remaja bernama Kevin. Dia 
tidak memiliki teman karena sifatnya yang pendiam. Dia 
hanya suka duduk ditempatnya sendiri tidak pernah 
mencari teman. Kevin hanya bermain game nya sendiri 
tanpa ada satu orang pun yang menemani. 


"Hai Vin, gue bolehkan sebangku sama lo?" tanya Luna 
mendatangi Kevin sambil berjalan. 


"Terserah..." balas Kevin. 


"Lo masih sama seperti dulu, orang yang tak pernah 
berubah, dingin, menyendiri dan sibuk dengan dunia yang 
Lo buat," keluh Luna. 


"Lo juga hari terlihat lebih cantik dari biasanya," balas Kevin 
tersenyum tipis. 


"Makasih," ucapku tersenyum. 


"Astaga tampan sekali Lutfi," cetuluk gadis berambut 
dicepol melongo melihat ketampanan Lutfi. 


"Murid pintar super yang merupakan MVP basket selama 2 
tahun. Dia di kelas ini kah?" tanya gadis berambut panjang 
tergerai. 


"Astaga Lutfi, kenapa Lo selalu jadi ghostie di hidup gue," 
Luna tidak terima, karena menurutnya jika ada Lutfi pasti 
ada kekacauan. 


Beberapa jam kemudian, pintu terbuka. Ternyata Pak Fahri 
berteriak memberitahu ujian dimulai jam 8, semua orang 
panik akan ujian mendadak kalau tidak mengikuti akan 
mendapat nilai F. Pak Fahri juga memberitahu kelasnya, 
waktu mengerjakan soal ujian hanya 1 jam. 


Luna mengatakan sesuatu kepada Pak Fahri dengan nada 
tidak terima "Pak kemarin Anda bilang jika ujian dimulai jam 
10 tapi kenapa jam 8?" 


"Oh iya, maaf... Saya melakukan kesalahan." kata Pak Fahri 
berpura-pura tak bersalah. 


"Perhatian, Guru Matematika sakit perut parah hari ini. Dia 
masuk UGD dan tak bisa mengajar." ucap Pak Fahri melihat 
notifikasi chat dari Bu Tari selaku guru matematika. 


Luna refleks menjerit bahagia lalu kembali duduk dengan 
wajah malu. Lutfi pun memulai untuk mengabsen dan akan 
memulai ujian. Luna protes karena menurutnya ujian tak 
akan ada hari ini. Jadi tak perlu mengabsen dan ujian ketika 
guru tak masuk. 


Pak Fahri memberitahu, ujian ini adalah perintah dari Bu 
Tari. Lalu Pak Fahri memarahi Luna yang berani berani 
melawan dan berbicara seperti itu. Luna pun akhirnya 
tertunduk dan meminta maaf. Lutfi sangat kesal dengan 
sikap yang dilakukan Pak Fahri kepada muridnya. 


"Wali kelas macam apa yang tega berbuat seperti ini?" 
teriak Jihan, Reyhan menahannya agar Jihan tidak bersikap 
kelewatan. 


"Lo jangan berbicara aneh, mungkin Pak Fahri termabuk 
cinta," Reyhan meminta pacarnya agar tidak berbicara 
aneh. Jika Jihan melakukannya ia akan memutuskan 
hubungan. Hal itu yang membuat Jihan gemetar dan 
berdalih bahwa Reyhan bukan pria terpengaruh. 


"Baiklah." ucap Jihan. 
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Seorang gadis dengan rambut dicepol, bernama Rara 
menawarkan diri untuk memberikan selada bungkus untuk 
Lutfi. Namun Adel, gadis berambut panjang tergerai tak mau 
kalah dan pindah duduk di samping Lutfi. Budi tim basket 
dari Lutfi dengan santai mengambil makanan yang 
diberikan Rara untuk Lutfi. 


Budi dengan lahap menyantap makanan yang dibuat Rara 
dan dengan sengaja Rara menambahkan saus kedalam 
mangkuk yang dimakan Budi. Dengan sigap, Budi 
membuang makanan karena rasanya tak enak. 


"Huek---huek--huek kenapa Lo tambahin saos kemakan gue 
sih Ra, jadi nggak enak kan!" gerutu Budi. 


"Biarin itu balasan buat Lo karena Lo ngambil makanan 
yang gue buat untuk Lutfi," cemooh Rara kesal. 


Saat itu juga, Luna masuk kedalam kantin melirik mulut 
Budi yang belepotan dengan saus. Dia memperhatikan 
temannya Rara dan Adel terlihat akrab merebut hati Lutfi. 


Setelah itu, Kevin datang ke kantin menyapa Luna dan 
membawakan segelas jus untuk temannya. "Hai Luna," 


Kevin sangat bahagia melihat wajah Luna yang masih cantik 
walaupun cemberut. Lutfi langsung merangkul tangan Luna 
mengajaknya untuk masuk kelas. "Ikut gue ke kelas!" 
ucapnya. 


Luna melepaskan tangan Lutfi memberikan tatapan tajam 
seolah olah menolaknya. 


"Luna, gue perhatiin Lo banyak minum kopi akhir semester 
ini. Minumlah sesuatu yang sehat!" ucap Kevin memberikan 
jusnya. Luna melongo bingung. 


"Jangan begitu, Lo terlalu baik sama gue," balas Luna tak 
percaya. Kevin menarik tangan Luna untuk mengambil jus 
yang sudah dibelinya lalu meninggalkannya. 


Lutfi dengan melotot kesal pergi meninggalkan Luna. Dia 
menyindir Kevin karena dia melakukan segala hal untuk 
menarik perhatian sepupunya. Sementara Luna masih saja 
melongo kebingungan. 


"Apa Kevin sengaja berbuat baik ke gue di depan Lutfi agar 
cemburu?" umpat Luna dalam hati dan curiga. 
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SMA Ciputra Surabaya 
Pukul 07.30 


Keesokan paginya, Para siswa-siswi sudah mulai berkumpul 
berkerumun di tribun sekolah menonton pertandingan 
basket antara kelas 11 dan kelas 12 diarea sekitar lapangan 
basket. Mereka bersorak kegirangan menyemangati tim 
mereka. 


"Semangat!!!" 


Disana, terlihat Lutfi yang sedang berlari merebut bola 
dengan kaki lincahnya. Dia memamerkan kemampuan 
bermainnya dan tubuh atletis berotot yang setiap hari dia 
bentuk. 


"Pluk....Wusshhh!" suara dari bola Lutfi yang masuk ke 
Keranjang karena tembakan dan lompat sempurna darinya 
yang berhasil mendarat. 


"Lihatlah Absnya Lutfi guys!" ucap salah satu gadis 
berambut pendek bernama Nadia memamerkan keindahan 
tubuh Lutfi. 


"Astaga, sixpack seperti Oppa!" gumam temamnya bernama 
Rani menyahuti. 


"Astaghfirullah...Kalian berdua!" sindir Luna kesal dengan 
sikap ketiga sahabatnya. 


"Luar biasa!!! tim adik kelas lebih baik dari pada tim kakak 
kelas!!! 


"Masuk!!! Lagi-lagi pertandingan ini sangat menakjubkan!!!" 


"Astaga dia sungguh keren!" 


"Ya ampun dia mengubah arah dengan mendribel bola 
dibelakang, gerakannya sungguh cepat!" 


Begitulah celaan dari seluruh murid yang berada di tribun 
saat melihat most wanted boy bermain basket. 


Tak lama kemudian, "Huft..Huft..Huft!!!" deru nafas ngos- 
ngosan dari Lutfi dengan keringat yang bercucuran di 
pelipisnya. Dia membungkuk istirahat karena sedikit 
kelelahan. 


"Minumlah air ini!" Luna mengulurkan botol memberikan 
airnya merasa iba melihat saudaranya. 


"Thanks," balas Lutfi tersenyum, lalu dia meminum air itu 
dan kembali bersemangat. 


"Tembakan tiga poin yang sempurna lagi. Gue jadi 
penasaran, dari sekian banyaknya pemain hanya Lo yang 
menjadi pemain terbaik. Gue berharap Lo nggak ngecewain 
gue. Bersemangatlah untuk hasil akhir Lutfi!" ucap Luna 
memberikan motivasi semangat kepada Lutfi. 


"Baiklah," balas Lutfi tersenyum dan pergi ke area lapangan. 


"Sungguh menakjubkan guys! Bahwa, tim dari kakak kelas 
tertinggal lima poin dari tim adik kelas!" suara seorang wasit 
pertandingan mengumumkan dengan speaker. 


"Lo tau, berapa banyak fan dari Lutfi?"tanya cowok 
berambut pirang bernama Davi mengamati sekitar bersama 
ketiga teman disampingnya. 


"Kebanyakan fan dari kaum fakgirl," jawab Budi. 


"Menurut pendapat Lo siapa yang menang Dav?" tanya 
salah satu teman bernama Rizal kepada Davi. 


"Dari skor akhir, kelihatan jika tim kakak kelas kewalahan 
menghadapi tembakan tiga angka dari Lutfi yang 
sempurna," jawab Davi. 


"Entahlah, gue berharap Lutfi tidak mempermalukan Tim 
kelas kita." balas Rizal. 


"Hmm," gumam Budi setuju. "Apa yang Lo makan?" tanya 
Budi menoleh melihat makanan yang dirangkul Rizal. 


"Tai," sahut Rizal. 


"Receh, Nggak ada makanan yang Lo makan selain tai," 
sindir Budi. 


"Snaks potato chips!" balas Rizal yang masih mengunyah 
makanan. "Lo mau?" tawar Rizal memberikan snaks yang 
masih dipegangnya. 


"Mau asal itu gratis," kekeh Budi mengambil secuput snaks. 
"Odading mang oleh rasanya enak...Luar biasanya 
enaknya...Enak sekali!!!" puji Budi menyindir dan mencicipi. 


"Norak Lo berlebihan Bud," ejek Davi terkekeh. 


"Enak Enak Enak! Valid No Debat!" lanjut Budi mencari 
perhatian kepada Rara. 


"Elah setannya kumat," ejek Rara melirik risih melihat sikap 
Budi. 


Hasil pertandingan 


Tim Adkel Vs Tim Kakel 


85 80 


"Pertandingan berakhir dengan skor tertinggi dari Tim adik 
kelas. Dan kali ini Tim basket adik kelas layak mendapat 
julukan bintang bersinar dari dunia basket! Tepuk tangan 
untuk Tim adik kelas!" ucap wasit pria dengan speaker 
membuat siswa-siswi tergolak. 


"Hore Hore Hore!!!" 
"Hore...Hore..Horee!" 


"Tim kelas 11 menang, Lutfi memang cowok istimewa," puji 
Adel tersenyum. 


"Hai kakak kelas, bolehkan aku mengambil gambar 
denganmu?" tanya para gadis adik kelas kepada Lutfi. 


Lutfi mendengar itu langsung melirik tajam sebagai ucapan 
tidak terima. 


Dengan sigap Luna langsung menyahuti "Ya tentu saja, tapi 
kau harus membayar 10.000 rupiah untuk setiap jepretan," 
ucap Luna seadanya, dia ingin membalas kepada Lutfi. 


"Kami akan menuruti keinginan kak Luna. Asal kami bisa 
berfoto dengan kak Lutfi," jawab salah satu gadis. 


"Baiklah, atur posisi kalian, aku akan mengambil gambar 
untuk kalian semuanya," ucap Luna mengajukan diri untuk 
mengambil gambar. 


"Lo kayak artis Fi, gue seneng bersaudara sama Lo... ha-ha- 
ha," ledek Luna setelah para adik kelas itu berlalu pergi. 


"Dah gue duga! Ini pasti rencana Lo!" ucap Lutfi. 


"Gue nggak bermaksud, mereka semua memaksa. Dan Gue, 
sebagai kakak yang baik hanya bisa mengalah. Jadi, Lutfi 
terimakasih Lo sudah bantu gue dengan uang ini," Luna 
menjelaskan panjang lebar. 


"Oke, gue bakal balas perbuatan Lo!" teriak Lutfi. 


"Terserah, Lo pulanglah, Gue ngga akan ganggu Lo. Gue 
bakal pulang malam. Inget Lo jangan macam-macam buat 
ganti password rumah!" ucap Luna sambil memeluk Lutfi 
dan berpamitan. 


"Apa boleh buat," bisik Lutfi sambil membanggakan dirinya, 
dia berencana untuk mengganggu Luna. 
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Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 21.00 


"Aku pulang?" sapa Luna sambil memasuki ruangan dengan 
wajah lelah. 


"Eits...Tumben sekali rumah ini sepi?" ucap Luna 
memperhatikan setiap sudut ruang tamu yang gelap. 


Luna menekan tombol saklar lampu berusaha membuat 
lampu menyala. "Astaga? Mati listrik? Menakutkan sekali!" 
ucap Luna ketakutan. 


"Lutfi Lo dimana?" ucap Luna merengek ketakutan dengan 
kegelapan. 


Luna melangkah kaki perlahan dan menyebrangi setiap 
ruangan yang gelap. Dia tak kehabisan akal untuk 
menyalakan lampu senter di ponselnya. "Gelap sekali 
disini?" 


Dreeett 


Tiba-tiba Luna merasa suara ponsel bergetar di kamar tidur 
Lutfi. Segeralah dia berjalan menuju kamar Lutfi. Akan 
tetapi, getaran ponsel itu menghilang ketika Luna sampai di 
luar kamar Lutfi. 


Tok...Iok...Iok suara ketukan pintu dari Luna dan 
memberikan kode apakah Lutfi berada di dalam kamarnya. 


"Lutfi?" 


"Lutfi!!!" 


"Lutfi?" 
"Lutfi? Lo didalam?" gumam Luna. 


"Lutfi plis-! Keluarlah!" selama lima menit, tanpa lelah Luna 
memukul dan menggedor-gedor pintu kayu kamar Lutfi, tapi 
tak mendapat jawaban. 


"Prang..." suara barang yang jatuh tiba-tiba dari ketinggian. 
Entahlah mungkin itu adalah rencana Lutfi. 


"Astaga! Apa itu?" Luna semakin ketakutan. Dia mulai 
terbayang bayang akan masa lalu yang menimpanya 
dengan orangtuanya. 


"Lutfi berhentilah bercanda, Ini ngga lucu, Lo dimana?" 
teriak Luna yang tengah berdiri. Dia mulai frustasi. 


"Dorrr' 


Tiba-tiba Lutfi muncul dari belakang. Mengejutkan Luna 
dengan wajah bak drakula. Dia sengaja membuat drama ini, 
karena tahu bahwa Luna sangat takut dengan kegelapan. 
Hal itu, membuat Luna kaget dan jatuh pingsan di pelukan 
Lutfi. 


"Luna?" 
"Luna?" 


"Luna!" ucap Lutfi menepuk pelan pipi Luna. Namun Luna 
masih tak sadarkan diri. 


Akhirnya terpaksa Lutfi menggendong Luna dan 
membawanya keruang tamu, membaringkan tubuhnya di 
atas sofa. "Luna sadarlah!" 


Lutfi langsung mengambil telepon rumah dari ruang tamu 
yang tergeletak di atas meja. Sesaat jari-jarinya bergetar 
memencet setiap nomor dokter yang memerlukan waktu 
lama. Dia menekan nomor 911 untuk memanggil ambulans. 


[ Hallo, Dengan nomer 911? Ada yang bisa kami 
bantu?) 


Mata Lutfi terus memandangi Luna, dia benar-benar merasa 
bersalah atas apa yang dilakukannya. 


"Alamatnya di perumahan Galaxy blok 15. Seorang gadis 
pingsan, apa yang harus saya lakukan?" ucap Lutfi. 


[ Tenanglah, Saya tahu beberapa dasar pertolongan 
pertama. Bagaimana kondisi pasien sekarang?) kata 
dokter dari seberang telepon. 


"Dia... bernafas pendek tidak teratur dan pingsan," keluh 
Lutfi kepada dokter. 


| Cepat kendurkan kerah pakaiannya dan atur 
pernafasannya.| 


"Baik," balas Lutfi memulai tindakannya. 


(Biarkan dia berbaring terlentang, carilah oksigen 
atau bukalah jendela. Jaga sirkulasi udara ruangan! 


"Selesai, apa langkah selanjutnya. Dokter?" tanya Lutfi 
tergesa-gesa. 


[Jika tidak ada aksi dari pertolongan pertama, silakan 
coba lakukan CPR padanya! Jangan panik, Ambulans 
sedang dalam perjalanan! perintah dokter. 


"CPR?" Lutfi kebingungan dengan metode CPR. Terpaksa 
demi keselamatan Luna dia melakukannya. Pertama dia 
menarik nafas dalam-dalam, menjepit hidung Luna dengan 
jari. 


1 detik.. 
2 detik.. 
3 detik.. 


Akan tetapi CPR itu gagal dikarenakan Luna telah tersadar. 
Mereka berdua kaget, Luna bingung apa yang dilakukan 
Lutfi, "Ahh," Luna terkejut. 


"Lutfi?" 
| Hallo?) 
[ Hallo, Apa kau masih disana?! 


"Pasien tersadar dan tidak apa-apa. Dokter. Ambulans di 
batalkan, Terima kasih dokter!" balas Lutfi, lalu menutup 
teleponnya. Lalu dia mengacak rambutnya merasa malu dan 
bersalah. 


"Maaf..." ucap Lutfi merasa bersalah dan meminta maaf. 


Dari raut wajah Lutfi sepertinya dia merasa bersalah dan 
ingin minta maaf. Dia terlihat sangat baik, tetapi sikapnya 
terlalu agresif. Wajahnya nampak memerah dan dia tidak 
bisa jika tidak minta maaf. 


Luna melemparkan amarah dan berkata, "Aku capek Lutfi. 
Aku terus yang harus jadi pelampiasan kamu. Kamu kapan 
berubah? Kamu nggak pernah bisa ngertiin perasaan aku." 


[ Tutup mulutmu Lutfi, Jika kau membuka mulut kau akan 
membakar emosinya) umpat Lutfi dalam hati. 


Mereka berdua hanya terdiam dan terlarut dalam pikiran 
masing-masing. Tidak ada yang mengawali pembicaraan 
sama sekali. Biasanya Luna yang benar-benar cerewet kali 
ini gadis itu terdiam. Reaksi Lutfi yang selalu terdiam 
dengan wajah yang dingin, membuat Luna tidak mengerti 
mengapa suasana begitu aneh. 


Luna menoleh dan melihat Lutfi yang duduk dengan melipat 
kedua kakinya. Mata Luna membelalak kaget ketika Lutfi 
bergeser sedikit dan mendekati Luna, "Kenapa Lo nggak 
sadar sih Lutfi? Lo pikir, semua ini bahan lawakan?" ungkap 
Luna marah. 


"Sorry," balas Lutfi memohon. 


aaa 


Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 07.00 


Hujan di hari pagi membuat seorang cowok bermata biru 
enggan untuk bangun dari tempat tidurnya yang empuk. 
Bahkan dia beralih mengeratkan selimut untuk 
menghangatkan badannya. 


Drrrtdrtt 

Pesan masuk 

(Coach: Dalam satu bulan lagi, kejuaraan basket antar 
sekolah se-provinsi akan resmi dimulai. Jadi mulai Minggu 
depan kalian akan meningkatkan latihan, kalian akan 
menambah waktu 40 menit setiap saat. Akan tetapi 
dikarenakan hujan deras pagi ini, kalian boleh istirahat 
selama tiga hari dan tidak mengikuti ekskul. Selamat 
bersenang-senang.| 


"Beruntungnya hari ini hujan. Syukurlah tidak ada latihan 
pagi." ucap cowok itu melihat layar touchscreen pada 
dirinya sendiri. Dan dia pun memejamkan matanya kembali 
untuk tidur. 


Tok tok tok tok tok 
Seseorang tiba-tiba mengetuk pintu kamar cowok tersebut. 


"Siapa?" tanya cowok tersebut kepada orang yang 
mengetuk dan mengganggu tidurnya. 


"Ini gue Luna." jawab suara di seberang. 


"Ya...Luna masuklah," jawab cowok itu yang ada dikamar. 


Luna pun masuk kedalam kamar setelah dipersilahkan. 
Kedatangan Luna yang tiba-tiba membuat Lutfi merasa 
terganggu. Dia melangkah membuka korden jendela yang 
lebar. Hal itu membuat ruangan sedikit menjadi terang. 


"Uhh..sial," rengek Lutfi mengucek-ucek kelopak matanya 
lalu menoleh melihat gerak-gerik Luna. 


"Karena hujan bukan berarti ini waktu Lo untuk bermalas- 
malasan Lutfi," ucap Luna menyingkirkan bed cover 
melipatnya rapi dan mengambil remote AC, mematikan 
pendingin ruangan. 


"Setidaknya gue nggak menyia-nyiakan waktu libur Luna," 
goda Lutfi. 


"Ada-ada saja jawab yang Lo buat," cibir Luna kesal. 


"Cepat basuh muka Lo! Temani gue sarapan! Gue sudah 
siapkan sup iga dan telur gulung!" perintah Luna. 


"Kenapa Lo buatin gue makanan? Apa gue pernah bilang 
kalau gue lapar? Bahkan disini ada banyak pembantu yang 
bersedia memasak?" tanya Lutfi. 


Luna menjawab, "Jangan cerewet, karna Lo ini laki-laki 
bukan wanita," tegasnya menasehati. 


"Baik sekali, Lo pagi-pagi begini sudah memasak. hm....Lo 
nggak minta aneh-aneh dari gue lagi kan? Waktu Lo lima 
detik cepat katakan apa yang Lo mau?" tanya Lutfi kepada 
Luna dengan curiga sambil beranjak dari tidur. 


"Fita memberi gue dua tiket bioskop. Itu adalah film horor 
terbaru. Gue denger itu menarik. Tetapi...Dia harus 
menghadiri acara keluarganya. Dia tak bisa ikut. Rara juga 


tidak bisa ikut karena dia sedang flu berat." jelas Luna 
panjang lebar. 


"Ada apa? Lo ngajak gue nonton film?" tanya Lutfi. 
Luna mengangguk tersenyum. 
"Film apa?" tanya Lutfi berwajah dingin. 


'Sadako vs Kayako'. Film itu udah pernah lama dirilis. Tapi 
sayangnya gue belum pernah menontonnya. Semua orang 
bilang film itu bagus...." tunjuk Luna sebuah tiket nonton. 


"Film ini dirilis di Jepang tahun lalu. Gue sudah pernah 
menontonnya ketika di Jepang," balas Lutfi. 


Seketika Luna mengambil nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan, kemudian tersenyum kearah 
Lutfi. Dia merasa sedih dan kecewa, tapi sepertinya hal 
seperti ini sudah biasa terjadi hingga dia berpura-pura 
mempercayai jawaban Lutfi. 


"Ahh baiklah, kalau begitu...gue akan memberikan tiketnya 
kepada orang lain. Jangan di sia-siakan. Tidak apa-apa. 
Tidurlah. Gue akan keluar dan tidak menggangu." ucap 
Luna mendecak, kemudian membalikkan badannya. 


' Aku kira kau menyukaiku, Lutfi, umpat Luna dalam hati. 


Lutfi pun merasa waktunya dia untuk refreshing, "Tunggu, 
Ntar sore gue ada waktu. Jika Lo mau jalan sama gue, itu 
silakan!" ucap Lutfi tidak keberatan 


Mendengar jawaban itu, cewek bermata coklat itu hanya 
tersenyum senang, "Lutfi," ucapnya. 


aaa 


Jl. Ahmad Yani Surabaya 
Pukul 16.00 


"Dan sekarang, kemana kita akan pergi?" tanya Luna 
dengan kedua tangan mencengkeram sabuk pengaman. 


Kali ini, Luna dan Lutfi sudah bersiap. Luna memakai dress 
pink dengan rambut tergerai dan memakai sepatu kets 
berwarna putih. Begitu pula dengan Lutfi yang mengenakan 
T-shirt putih dengan jaket kulit coklat melapisi dadanya. 


Lutfi menerapkan teknik mengemudi yang agresif: 
mengerem mendadak, semakin cepat dalam hitungan detik, 
menikung kecepatan mobil dengan tinggi dan 
menampakkan wajah yang datar es batu sambil menatap 
jalan raya yang ramai dengan tatapan tajam menusuk. 


"Sepertinya ini mobil baru, gue belum pernah melihatnya di 
garasi koleksi mobil Lo," sindir Luna merasa nyaman dengan 
mobilnya dan dibalas senyuman tipis oleh Lutfi. 


"Hmm...Papa mengirim mobilnya kemarin, jadi sayang jika 
tidak di coba," balas Lutfi memasang smirk. 


"Kecepatan mobil ini seperti roket!" puji Luna nampak 
senang. 


Jalanan sore ini sudah mulai ramai pada jam empat begini, 
banyak anak kecil dan pekerja berlarian dan berjalan 
melewati trotoar. Sementara itu, terdapat banyak sekali 
kendaraan berlalulintas yang berlalang dengan cepat. 


"Lo ngemudi terlalu cepat!" keluh Luna. 


Kami sudah berkendara selama tiga puluh menit 
mengelilingi kota. 


"Kalo Lo emang nggak bisa nyetir mobil, nggak usah 
ngebut! Please, ini berbahaya sekali!" keluh Luna karena tak 
ada reaksi dari Lutfi. Dengan kepala bersandar di kursi, Luna 
merasa seperti berada dalam pesawat yang sedang naik 
lepas landas. 


"Apa---?" Lutfi bertanya, dia beranggapan telinganya tidak 
mendengar, namun kali ini dia serius. "Ini bahkan belum 
mencapai kecepatan 90," jawab Lutfi. 


"Hei, batas kecepatannya 60!" lanjut Luna. 


"Lalu?" ucap Lutfi sambil menunjukkan antidetektor 
kecepatan mobil yang terpasang. 


"Hentikan mobilnya sekarang juga!!!" perintah Luna sambil 
mencengkram lengannya. 


Luna berteriak meminta Lutfi untuk memberhentikan 
mobilnya, takut terjadi kecelakaan bukan hanya terjadi 
pada mereka akan tetapi itu juga akan membahayakan 
orang lain. 


"Itu tidak akan berhasil Nona Luna," balas Lutfi sambil 
menggeleng lalu memiringkan bibirnya sedikit senang. Dia 
memang sengaja membuat drama ini agar Luna 
memarahinya. 


"Huft!!! Tuan Lutfi Stevano Agatha, Tolong jangan hentikan 
mobilnya, Kalau Lo nggak mau nanti bakal gue aduhin ke 
Om Arya!!" desis Luna mencoba mengancam apa yang di 
lakukan Lutfi. 


"Gue anggap telinga gue nggak denger!!!" Lutfi terkuat 
dengan mobil sportnya. 


Sungguh baru pertama kali Lutfi satu mobil dengan gadis. 
Namun tak lama. Dia tersenyum kecil. Entahlah. Dia merasa 
senang hari ini. Bahkan Lutfi tersenyum sendiri seperti 
orang gila yang kerasukan setan. 


"Lutfi!! Ya Allah sungguh aku belum siap mati. Kalau Lo ingin 
mati silahkan tapi tolong jangan bawa-bawa nama gue!" 
ujar Luna kesal. 


"Kalo lo terus bacot gini! Gue bisa tambahin kecepatan 
mobil ini!" seru Lutfi berteriak mengancam. 


"Ya ampun? Lo ini manusia atau alien sih!!!" gerutu Luna 
kepada Lutfi. 


"Mau gue manusia atau alien? Jelas itu bukan urusan lo!" 
Lutfi berteriak sambil menginjak pedal gas kuat-kuat. 


"Harus gue akui, Lo senang mempermainkan gue lagi! Tapi 
jangan pakai cara ini!" Luna berseru memohon mencoba 
menghalangi reaksi maut Lutfi. 


"Terserah!!!" Lutfi puas dengan jawabannya yang tangkas 
dan menunggu reaksi Luna yang tak pernah datang. Dia 
menginjak pedal rem, tapi semua sudah terlambat. 


'Kecepatan mobil sport itu diatas rata-rata! Cepat 
berhenti! Setidaknya 300 meter dari tempat 
kejadian! 


Suara sirene terdengar dan mereka berdua melihat kilatan 
lampu. Luna berbalik untuk melihatnya melalui kaca. Dari 
jendela, beberapa pengendara motor dan pedagang kaki 
lima memandang mobil sport penuh rasa ingin tahu. Lampu 
biru dan merah berkendara itu berkedip-kedip untuk 
mengejar mobil sport mereka. 


"Sudah kubilang Lo ngendarai mobil terlalu cepat. Dan ini 
hasilnya. Polisi setempat mengejar mobil Lo!" gerutu Luna 
kesal. 


"Shit!" Lutfi menyuruhku untuk diam, sementara aku terus 
mengomelinya. 


"Shat shit shat shit, Lo kira ini lucu? Bahkan ini lebih 
berbahaya dari yang Lo bayangkan!" murka Luna 


"Lo ingin meloloskan diri dari mereka? Sekarang kita benar- 
benar dalam masalah: Pertama, Lo tidak punya kartu SIM. 
Kedua, Lo membuat polisi itu marah dan kualahan. Ketiga, 
Lo baru saja membuat rekor kasus terburuk dalam sejarah 
dalam batas kecepatan mobil!" 


"Diam! Gue lelah denger ceramah lo! Pantas saja Kevin suka 
sama Lo gara-gara Lo terlalu peduli sama dia!" Lutfi 
menatapko Luna dengan tatapan marah. 


"Lo cemburu ya?" goda Luna. 


"ya gue cemburu, Kenapa?... Semua orang punya hak 
cemburu!" lanjut Lutfi. 


"Tapi gue sama Kevin ngga ada hubungan apa-apa Lutfi! 
Lagi pula ngapain Lo sok ngatur urusan gue segala!" tolak 
Luna. 


"Hentikan mobilnya! Atau gue loncat dari sini!" perintah 
Luna. 


"Ha Loncat? Lo aja terkena agorafobia, Lo mau loncat dari 
mobil," cibir Lutfi terkekeh. 


"Ihh Lutfi, Gue serius Lutfi!!!" sebal Luna, padahal dia terus 
mengomel tapi tak di perhatikan oleh Lutfi. 


Luna terlalu sibuk memikirkan bagaimana konsekuensi dari 
penangkapan mereka. Para polisi itu akan menghentikan 
mobil sport yang mereka tumpangi, memanggil bala 
bantuan dan membawa mereka ke kantor polisi. 


Akan tetapi, situasinya akan bertambah buruk ketika polisi 
mendapati bahwa mereka berdua tidak mempunyai kartu 
identitas dan kartu SIM. Belum lagi status mereka sebagai 
pelajar akan tercoreng dari sekolah. Sungguh ini 
pengalaman terburuk yang pernah ada. 


"Berhenti bermain-main dan menepilah!" perintah Luna. 
Inilah petualangan yang Luna rasakan. Mobil patroli masih 
terparkir beberapa meter dibelakang mobil mereka. 


"Jangan berlagak sok pandai. Tetap duduk tenang dikemudi 
dan jangan berisik!" perintah Lutfi menasehati. 


Meskipun keadaannya sungguh menegangkan, lampu mobil 
patroli masih menyala berkedip-kedip. Dan meskipun 
matahari sore masih bersinar terang. Polisi itu mengarahkan 
lampu sorot yang menyilau kearah mobil kami dari depan. 


"Jika, sampai terjadi apa-apa, gue nggak mau bertanggung 
jawab!" ancam Luna saat Lutfi mengecit mengerem 
mendadak mobilnya, akibat silauan lampu sorot. 


Mereka terdiam dalam keheningan yang mencekam 
menunggu polisi itu keluar dari mobil sedannya. Dari kaca 
depan mobil, Luna melihat polisi itu berjalan ke arah mereka 
membawa tongkat komando dengan tenang. Mungkin 
normal saja kalau Luna merasa seperti ini. 


Polisi itu perlahan-lahan mengitari mobil sport Lutfi seolah- 
olah dia adalah seorang pembeli. Lalu, dia memeriksa plat 
nomor mobil dengan seksama. Polisi itu berkarakter seperti 
pria koboi, dia memakai kacamata hitam dan arloji emas di 


tangannya. Dia mengetuk jendela kaca mobil, meminta Lutfi 
untuk menurunkan kacanya. 


"Inilah akhir dari tidakkah bodoh yang kau lakukan Lutfi!!!" 
bentak Luna kasar menyalahkan Lutfi sambil menuruti polisi 
itu dengan patuh. 


'Sejak gue bertemu dengan lo! hidup gue ngerasa udah 
kehilangan arah dan lo yang ngebuat gue ngelakuin semua 
ini' batin Lutfi dalam hati. 


"Selamat sore, Nak!" 


"Selamat sore juga Pak," balas Lutfi menoleh kearah Polisi, 
dia menunjukan watadosnya. 


"Kamu tahu berapa cepat kamu mengemudi?" tanya sang 
polisi itu. 


Lutfi menduga-duga berapa kecepatan mobilnya, "Emm 
sepertinya sekitar 60 km/jam, bukan?" 


"Apakah kalian mempunyai alasan khusus untuk melaju 
secepat itu?" interogasi Polisi itu kepada Luna dan juga 
Lutfi. 


"Ya tentu kami punya alasan, kami sedang terburu-buru," 
ungkap Lutfi tanpa ragu. 


"Mobilmu bagus sekali nak? Tolong tunjukkan SIM atau STNK 
milikmu!" perintah tegas polisi itu membuat Lutfi sangat 
santai. 


"Ya mobil sport saya memang bagus dan ini berharga 
fantastis, tidak seperti mobil bobrok Anda," sindir Lutfi 
memamerkan mobilnya sambil menatap mobil sedan polisi 
itu dengan wajah tidak selera. 


Wajah Luna menjadi gelap dan tidak sadar, 'Apa yang kau 
katakan, Lutfi?' batin Luna dalam hati. 


"Saya tidak mempunyai SIM bahkan juga saya tidak 
mempunyai STNK, Saya melakukan ini hanya untuk 
menghibur fan Saya," ucap Lutfi seadanya. 


"Pak tolong maafkan kami, kami tidak akan mengulanginya 
lagi," celutuk Luna mengikuti pembicaraan Lutfi dan polisi. 


"Yah, karena kalian masih remaja bapak maafkan tapi jika 
untuk yang kedua kalinya bapak tidak akan maafkan," balas 
Polisi tegas kepada mereka. 


"Tapi sebagai ganti dari minta maaf, kalian sapu bersih 
trotoar di jalan ini sekarang!" perintah polisi itu. 


"Apa!!!" Lutfi sangat terkejut. "Aneh banget sih Bapak! 
Padahal satu Surabaya ini tahu nama saya!" protes Lutfi 
kesal. 


'Dasar tebar pesona' umpat Luna. 


"Entah kamu itu artis atau apalah, Intinya kalian sapu 
sekarang!!!" Polisi itu semakin menegas. 


"Baiklah saya akan menuruti perintah bapak," balas Luna 
tersenyum dan keluar membuka pintu mobil. 


"Keluarlah, Jika Lo merasa pria sejati, Setidaknya Lo harus 
bertanggung jawab atas apa lo lakukan," gumam Luna 
menasehati Lutfi yang terkuat dengan egonya. 


aaa 


Jl. Ahmad Yani Surabaya 
Pukul 19.00 


Sekarang tinggal Lutfi dan Luna yang masih di samping 
jalan. Setelah mereka membersihkan trotoar jalan mereka 
berdua masuk ke dalam mobil sport yang berharga fantastis. 
Lutfi pun melajukan mobil dan menyetir dengan mata yang 
masih melihat ke arah depan. 


"Lo pingin kemana?" tawar Lutfi sembari menyetir dengan 
kepala yang menatap ke jalan yang sedikit berlalang 
dengan lalulintas. 


"Eem... Pulang, acara nontonnya batal," jawab Luna asal- 
asalan. Hal itu membuat Lutfi tersenyum miring menduga 
bahwa Luna akan menjawab seperti yang dipikirkannya. 


"Lun, Lo nggak capek habis bersih'in trotoar jalan?" tanya 
Lutfi membuka topik pembicaraan. 


"Gue baik-baik aja kok." jawab Luna tanpa ba-bi-bu. 


Tatapan dingin es dari pemuda blasteran Indonesia-ltalia 
menyapu seisi dalam mobil. Perlahan dia bertanya ulang, 
"Serius. Lo nggak pingin nonton film? Atau Lo mau mampir 
cafe sebentar?" tanya ulang Lutfi dengan mata yang minat 
untuk mengajak Luna. 


"Nggak Lutfi. Gue pingin pulang ke rumah, lagian ini juga 
udah hampir malem." perjelas Luna memutar bola matanya. 


"Oh." umpat Lutfi sambil memikirkan rencana konyolnya. 


Dipertengahan jalan Luna mulai keheranan karena Lutfi 
tidak membawanya kejalan rumahnya. Tak berpikir lama dia 
pun bertanya kepada Lutfi. "Lutfi! Lo bawa gue kemana? 
habis perempatan belok Kiri ke perumahan kita bukan 
lurus." katanya dengan tangan yang menunjuk arah. 


"Iya gue tahu, please lo diem jangan bawel." balas Lutfi 
sambil memasang wajah dingin. 


"Lo mau ngajak gue jalan-jalan?" tanya Luna menebak 
sambil memiringkan kepalanya. 


"Serah guelah," tukas Lutfi. 


"Lutfi Lo ngajak gue kemana?" selidik Luna yang melirik jam 
tangannya melihat jam berapa sekarang. 


"Lo nggak macem macem kan?" imbuh Luna menatap kasar. 


"Nggak Luna! sebregseknya gue, gue masih bisa hargain 
cewek!" seru Lutfi kepadanya. 


"Lutfi!!! Gue peringatin Lo jangan bertindak macem-macem 
lagi!!!" pertegas Luna. 


"Nggak Luna sayang...Gue laper, jadi please Lo temenin gue 
makan, oke!" jawab Lutfi dengan nada lembut. 


Luna masih tidak tahu apa rencana dari saudaranya, tapi 
dirinya bisa merasakan dengan jelas bagaimana rencana 
dari Lutfi yang berat di pikirkan. 


dek 
Budi POV 


Bukit tinggi daramista 
Pukul 19.00 


"Woy jangan nyelamun, Ikut gue." perintah Budi kepada 
Rara yang duduk di sebuah kursi jalan. 


"Kita dimana Bud?" tanya Rara mengikuti perintah Budi. 


Setelah itu, Rara pun berjalan mengekori Budi untuk 
mendaki bukit. Dia menaiki bukit per bukit dengan kaki 
yang masih menggunakan sepasang sepatu hiking boots 
berwarna coklat. 


Sesampainya di atas bukit, Budi dan Rara terkejut melihat 
pemandangan sore yang sangat indah. Dirinya seakan 
belum pernah melihat pemandangan seindah apa yang 
dilihatnya. 


"Astaga, Gue belum pernah melihat pemandangan ini," ucap 
Rara melongo terkejut. 


Diatas Bukit ternyata terdapat gubuk dengan tanaman sulur 
yang tertata rapi seolah sengaja ada orang yang telah 
merawatnya. Ditambah dengan mekarnya bunga melati 
yang harum menambah keindahan alam. 


Tidak jauh dari itu terdapat pemandangan malam yang 
indah dihiasi dengan bintang-bintang. Dan dibukit itu, 
disuguhi pemandangan kota yang ramai dan bersinar 
dengan cahaya lampu yang terlihat berkilau. 


"Walaupun ini ngga terasa seperti di Korea. Tapi gue udah 
usahin buat bahagiain keinginan Lo Ra," ucap Budi kepada 
Rara. 


"Makasih Ya Bud, Lo udah baik banget sama gue... Walaupun 
gue orangnya blak-blakan Lo tetep nggak pernah jahuin 
gue..." balas Rara. 


Rara tidak menyangka bahwa ditempat seperti ini ternyata 
memiliki pemandangan yang indah. 


"Ra" suara panggilan lirih dari Budi. 


Rara berbalik badannya kesamping, menatap Budi saat 
terkena silau cahaya menambah kesan romantis nan abadi. 
Apalagi melihat wajah Budi yang begitu memukau membuat 
jantungnya berdetak kencang. 


Deg..deg..deg.. 


"Ditempat ini. Biarlah bintang yang menjadi saksi dan langit 
yang menyaksikan kita." ujar Budi yang menghadap wajah 
Rara. 


Hal itu membuat Rara serasa terhipnotis mendengar kata 
yang baru saja pemuda di depannya itu bicarakan. 


"Gue tahu! Gue bukan seperti laki laki sejati yang ada di 
novel yang sering lo baca, yang selalu memberi puisi roman 
yang indah. Gue juga bukan pahlawan seperti Ultraman 
yang seringkali ada . Gue juga bukan bulan yang selalu di 
rindukan dan langit yang selalu menjaga." kata Budi 
membuat Rara terkejut dan membulatkan matanya. 


"Maksud Lo apa Bud?" tanya lirih Rara. 


"Gue cuma manusia biasa yang hanya ingin menjadi 
pahlawan yang bisa ngelindungi lo setiap waktu." Budi pun 
menghembuskan napas dengan kalimatnya. 


Tiba tiba kaki Budi berjongkok dan menggenggam tangan 
Rara dengan halus dan lembut. Tatapan matanya yang 
bersinar penuh keseriusan membuat pikiran Rara masuk 
kedalam adegan ini. 


Cupp!!! 


Kemudian Budi mencium punggung tangan Rara dengan 
bibirnya yang tipis dan berwarna merah muda. Hal itu 
membuat Rara melongo kaget dan membiarkan hal itu 
terjadi. 


"Ra sejak pertama gue ketemu dan kenal sama Lo! Gue 
cinta sama eloh! Gue cinta setiap perilaku, kata-kata, dan 
setiap kegilaan yang lo punya!" kata Budi yang masih 
berjongkok. 


Rara pun berkata: "Berdirilah, Jangan gini Budi." perintah 
Rara sedikit merasa canggung. 


"Gue nggak tahu bagaimana lagi cara buktiin kalo gue cinta 
sama eloh." balas Budi membuat Rara terdiam dan 
membisu. Dia hanya tersirat dalam apa yang dirinya 
Katakan. 


Budi berlutut dengan tangan membentuk love ,"Ra, gue 
cinta eloh!" 


Rara masih terdiam, masih merundukkan wajahnya yang 
begitu pucat. 


"Ra, lo maukan jadi mood booster gue?" tanya Budi dengan 
tangan yang masih memegang tangan Rara. 


"Ra boleh nggak gue cinta sama eloh...? 


Meski begitu, Rara masih berfikir bahwa Budi tidak sedang 
bercanda. Dia sedikit terkejut. Bagaimana mungkin Budi 
bisa menyukai dirinya? Tapi Dia mengerti bahwa 
perkataannya itu percaya bahwa benar-benar serius. Dia 
mulai berusaha mempertimbangkan keputusannya. Namun, 
pikirannya sedikit kacau untuk berdiskusi. 


Melihat bahwa tidak ada reaksi dari Rara, Budi kemudian 
berkata, "Okelah Ra, nggak perlu dijawab sekarang. Gue 
bakal selalu nunggu jawaban lo. Kalo lo nggak bisa nerima 
gue, Gue ngerti kok." 


Ekspresi lembut dari kedua pemuda itu yang saling 
memandang. Hal itu membuat mereka kelemahan dengan 
kisah cinta yang mereka alami. Di tambah tempat yang 
dipenuhi dengan keheningan yang sangat tenang. 


Kemudian Rara menggelengkan kepalanya dan berkata, 
"Bukan begitu Budi." kalimat ini sedikit singkat dan normal 
akan tetapi setelah mendengar kalimat ini ekspresi Budi 
menjadi berubah. 


"Terus gue harus bagaimana lagi Ra? Please jelasin?" 


Mendengar pertanyaan dari Budi yang penuh dengan 
keseriusan dan pemikiran dalam benaknya yang menahan 
emosi. Rara pun menyatukan bibirnya membuat senyuman. 
Dan kemudian dirinya berbalik kebelakang dan menggigit 
bibir bawahnya. 


"| love You Budi." ucapan itu penuh dengan ekspresi wajah 
bahagia. 


Setelah itu Budi tertawa kegirangan, "I love You to Rara." 
balas Budi memeluk erat tubuh Rara dan mengelus puncak 
rambutnya. 


Budi POV end 


aaa 


SMA Ciputra Surabaya 
Pukul 07.30 


"Siapa itu yang nebeng sama si kulkas? Lo tahu siapa dia?" 
tanya Budi mengintip dari balik pintu kelas bersama Davi. 


"Siswa baru mungkin," balas Davi. 


"Si kulkas emang pintar milih pasangan! Cewek itu cukup 
cantik. Gue jadi penasaran dia kelas berapa?" lanjut Budi 
memuji. 


"Emang Si Rara nggak cantik?" cibir Davi. 


"Bukan gitu maksud gue, Rara emang cantik dari bayi 
cantik. Tapi tumben banget Lutfi nggak nebengan sama 
Luna." jawab Budi. 


"Pintar juga otak lu. Gue pikir-pikir mungkin cewek itu bakal 
PDKT sama si kulkas," ucap Davi. 


"Iya sih, by the way dari tadi kok si Luna belum nongol ya?" 
heran Budi. 


"Mana gue tau, Lo kira gue emaknya!" balas Davi terkekeh. 
"Canda Lo nggak lucu nyet!" seru Budi. 


"Si Luna ngga masuk, dia ada acara with anak ekstra, jadi 
hari ini dia izin." ucap Fita kepada Davi. 


"Oh," gumam Davi 


"Menurut gue ngga mungkin cewek itu pacarnya Lutfi, gue 
percaya kalo Lutfi ngga mungkin deket sama cewek lain 


kecuali Luna. Dan lagi kalo Lutfi deket sama cewek pasti- 
pasti tentunya ada alasan." jelas Fita sambil melipat 
tangannya. 


"Iya mak lampir gue tau!" ejek Budi terkekeh. 


"Apa Lo bilang, Gue bantai Lo?" tegas Fita mengepalkan 
tangannya. 


"Mending di bantai Sasuke ketimbang dibantai Mak lampir!" 
Ejek Budi. 


"Ha-ha-ha," tawa Davi. 


"Eh guys, Gue tadi dapat berita dari Instagram kalo tuh 
cewek anak baru dari pindahan sekolah SMA Garuda." kata 
Rara selaku pacar dari Budi. 


"Serius By!" seru Budi melongo heran. 


"Sejak kapan Aku ngada-ngada sih By? Ih kamu ngga 
percaya banget sih sama aku by?" Rara kesal. 


"Nggak gitu By, selamanya aku percaya sama kamu. Cuma 
refleks aja kok by," balas Budi terkekeh. 


"Auhh so sweet banget sih kamu by," ucap Rara sambil 
mencubit pipi Budi. 


"Dih lebay!" sindir Fita. 


"Bilang saja lo cemburu kan Fit!" Decak Rara tersenyum 
manis. 


"Nggaklah," balas Fita memutar bola matanya. 


"Gue JOMBLO nyimak," seru adik kelas ketika melewati 
Koridor sekolah. 


"Dari pada jadi nyamuk gue disini, mending gue cabut. Yok 
Fit." ucap Davi melihat rasa tidak nyaman sekitar. 


aaa 


"Permisi, selamat pagi?" sapa Reina memastikan seseorang 
sedang di dalam. 


Ternyata ada orang didalam, seorang guru wanita berbalik 
memeriksa, "Iya pagi. Kamu siswi baru kan? Nama kamu 
Reina kan? Iya kamu masuk dulu dan duduk dulu di sini. Ibu 
akan ambilkan berkas yang akan kamu pelajari nanti 
sekalian Ibu akan ambilkan buku pelajaran untuk kamu," 
tutur guru berpakaian batik itu. 


Reina mengangguk lalu dengan senang hati, ia masuk 
kedalam ruangan dan melangkah kaki untuk duduk di kursi 
yang tersedia. 


"Oh iya perkenalkan nama saya Bu Adelle, selaku guru BK 
disini," Guru itu memperkenalkan dirinya Reina. 


"Ini, berkas dan buku pelajaran kamu. Daftar guru berserta 
foto-fotonya dan tata tertib peraturan sekolah ini akan saya 
kirim lewat Email. Kamu harus mematuhi peraturan sekolah 
dan mengingat nama-nama guru disini. Untuk atribut kamu 
bisa beli di koperasi sekolah. Jika ada keperluan lainnya 
kamu bisa telpon nomer Bu Adelle. Any guestion?" 


Reina menerima berkas dan buku pelajaran dengan baik. 
Lalu dia mencoba untuk mengingat apa yang telah 
dikatakan Bu Adelle. 


"Baik Bu. Terima kasih." kata Reina sambil tersenyum. 


"Iya sama-sama," balas bu Adelle mengangguk. 


"Ibu lupa memberitahu saya, Bu saya berada di kelas 
mana?" tanya Reina. 


"Maaf Ibu lupa. Emm--- kelas sepuluh IPA-1 kelas unggulan 
Ciputra." ucap bu Adelle. 


"Kamu nggak akan pergi sendiri. Kamu akan saya antar ke 
kelas baru kamu." lanjut bu Adelle. 


Reina tersenyum sambil menggigit bibir bawahnya. Lalu aku 
mengangguk untuk mengucapkan terima kasih kembali. 


daaa 


' Tok... Tok... Iok' 


"Pagi anak-anak" ucap bu Adelle sambil memasuki kelas 
dengan pelan. Reina melirik setiap sudut kelas barunya. 
Beberapa siswi entah kenapa pasang mata melihat 
kehadirannya. Reina sedikit canggung karena menjadi pusat 
perhatian. 


"Pagi buk," balas serempak murid. 


Di tengah kesibukan Mack yang sangat malas, firasatnya 
pernah mendengar nada bicara itu. Hal membuat dia 
langsung menoleh kekanan. Mata birunya bergerak-gerak 
mencari tahu. 


'Cowok tadi pagi!!! umpat Reina mengernyit bingung. 


Lutfi memberikan tatapan tajam kearah Reina. Reina 
semakin terkejut. 


"Baik anak-anak ini adalah teman baru kalian. Silahkan 
perkenalkan namamu kepada teman barumu," perintah bu 
Adelle. 


"Namaku Areeina Sofia Megantara, kalian bisa memanggilku 
Reina. Aku adalah murid pindahan dari SMA Garuda. 
Semoga kita dapat menjadi teman," ucap Reina sambil 
memperkenalkan diri. 


"Cewek yang tadi pagi," bisik cewek yang berkuncir ekor 
kuda. 


"Iya, dia cewek yang buat Ciputra hebohkan?" celutuk gadis 
dengan rambut panjang terurai kepada temannya. 


"Apa ada yang ingin ditanyakan?" tanya bu Adelle kepada 
seluruh muridnya. 


"Iya, kenapa lo tadi pagi satu mobil dengan Lutfi? Apa kalian 
mempunyai hubungan?" ungkap salah satu murid. 


"Ifly kamu jangan berbicara seperti itu!" teriak bu Adelle. 


"Baik, Apa kamu ingin menjawabnya Reina?" tanya bu 
Adelle. 


"Jika kalian ingin tahu tentangku, nanti kalian akan tahu," 
jawab Reina singkat. 


Akhirnya semua yang ada di dalam kelas terdiam dan 
penasaran denganku. Begitu juga bu Adelle setelah 
mendengar jawaban Reina. 


"Tempat duduk kosong dibangku tengah sebelah kiri Angga 
disamping jendela adalah tempat dudukmu!" Bu Adelle 
menunjukkan tempat duduk kepada Reina disamping 
Angga. 


Reina mengangguk dengan senang hati dan berterima kasih 
kepada bu Adelle. Dia pun berjalan kearah bangku Angga. 


"Gue Angga Denarta Wicaksono, Lo bisa panggil gue 
Angga," Angga memperkenalkan dirinya dengan 
mengulurkan tangannya. 


"Reina," balas Reina. 


"Lo nggak usah ngerasa takut gitu!" tegur Angga kepada 
Reina 


"Kenapa?" tanya Reina dengan wajah polosnya. 


"Karna gue orang baik-baik dan bukan moster yang akan 
gigit lo!" Angga menjelaskan kesal. 


"Hmm," gumam Reina malas. Lalu dia mengambil buku 
kosong yang berada di dalam tas ranselnya. 


aaa 


Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 22.00 


"Ngapain Lo ngobrak-abrik barang-barang gue Lutfi?" pekik 
Luna marah sambil berusaha bangun dari tidur. 


"Nggak usah sok marah, gue nggak ngapain-ngapain kok! 
Mending lo tidur!" balas Lutfi menyuruh Luna. 


Rasanya sangat sulit sekali untuk bangun dari kondisi Luna 
yang remuk, akibat pertarungan kemarin malam. Matanya 
masih setengah mengantuk disertai dengan mulut yang 
sangat kering dan tubuh yang terasa sakit. Pergelangan 
tangannya terasa nyeri luar biasa, sepertinya Luna 
menghabiskan malam panjang yang terasa dimesin cuci 
pakaian. 


"Berani sekali Lo ngobrak-abrik barang gue? Ada keperluan 
apa Lo disini?" tanya Luna mendecak. 


"Gue cuma balikin buku MTK Lo, gue udah tulis rangkuman 
materi pas Lo nggak masuk kemaren. Gue nggak pengen 
kalo nilai semester Lo anjlok dan malu-maluin nama gue. 
Gue hanya ingin menyamakan keadaan!" ujar Mack. 


"Lo emang berbakat dalam memutar balikkan situasi demi 
keuntungan pribadi!" pekik Luna. 


"Gini salah, gitu salah, gue bukan barang yang harus lo 
salahin!" Lutfi memberikan tatapan gelap dan mencemooh. 


"Iya iya maaf, makasih udah tulis dan rangkumin materi 
kemarin," ucap Luna lirih dia mulai sadar dan melunak. 


"Hmm," gumam Lutfi. 


"Oke baiklah! Ngapain Lo masih disini? Apa yang Lo tunggu, 
Cepatlah pergi ke kamar!" perintah Luna. 


"Pengganti minta maaf, malam ini gue tidur sama Lo disini!" 
ucap Lutfi. 


"Apa yang Lo pikirkan! jangan kelewatan batas Lutfi," balas 
Luna marah. 


"Seberengseknya gue, Gue masih bisa hargain cewek," 
imbuh Lutfi. 


"Nggak, Ngga, Pokoknya gue nggak mau tidur sama Lo!" 
seru Luna. 


"Ada guling buat pembatas. Jadi Lo nggak usah khawatir 
gue mau ngapa-ngapain." keluh Lutfi memegang guling. 


"Nggak ada yang lain selain gue tidur sama Lo?" tanya Luna. 


"Emm Oke, tapi tolong coba tunjukkin dahi Lo?" tanya Lutfi 
seolah olah khawatir dengan keadaan Luna untuk 
memastikan. 


"Bukan urusan Lo!" bantah Luna. 


"Gue tanya dahi Lo memar kenapa?" marah Lutfi memasang 
wajah gelap. 

"Sebagai kakak keselamatan Lo itu tanggung jawab gue dan 
itu yang terpenting." ujar Lutfi menyingkirkan poni rambut 
coklat Luna yang keriting ketelinga. 


"Itu hanya luka kecil," balas Luna merasakan sedikit perih. 


"Luka kecil apanya Luna, semakin luka perih itu dibiarin 
semakin besar risiko yang Lo tanggung, bisa-bisa nanti 
infeksi, gue nggak berharap itu terjadi," ujar Lutfi. 


"Gue tahu, tapi Lo jangan terlalu cemasin gue. Gue 
sekarang nggak apa-apa kok Lutfi." ucap Luna tenang. 


"Soal acara ekskul kemarin? Lain kali, kalo Lo nggak bisa 
jaga diri Lo sendiri mana bisa Lo jadi ketua ekskul." sindir 
Lutfi. 


"Iya gue tahu," balas Luna singkat. 


"Kalo Lo ada masalah Lo bisa cerita sama gue Lun, buat apa 
sih gue ciptakan? Tentu buat jagain Lo!" seru Lutfi. 


Lutfi berjalan mengambil kotak obat di nakas samping 
ranjang. Lalu dia duduk di samping Luna. Dia membersihkan 
luka dengan tetanol, lalu meneteskan cairan merah 
betadine dan membalut dahi Luna dengan perban. 
Sepertinya, Lutfi sangat perhatian dan tenang ketika 
mengomengobati Luna. 


Flashback on 


Arena Karate Ciputra 
Pukul 08.15 


"Ahh sial." cibir Ifly "Hanya keberuntungan buat lo!!" hina 
Ifly menepuk pundak Luna. 


"Woy kriwil, Hebat juga lo." cibir Ifly tersenyum licik. 


"Lain kali Lo nggak usah nantain kalo Lo belum di 
tantangin." sindir Luna tersenyum. 


"Apa lo bilang?" tanya Ifly marah menarik tubuh Luna 
memberikan pukulan keras di bagian perut, hingga 
membuat Luna tersungkur lemas dan tangan Luna meraba 
perutnya untuk menahan rasa sakit. 


"Kalau lo berani lawan gue hari ini juga!" lanjut Ifly. 


"Sesuai apa yang kau bilang!” angguk Luna bangkit 
menerima tantangan Ifly. 


"Kalo gue menang? Lo harus siap-siap keluar dari sekolah 
ini! Dan kalo gue kalah? Gue nggak akan ganggu Io lagi di 
sekolah!" Ifly mengkokohkan tubuhnya. 


"Baiklah!" kata Luna bersiap-siap memposisikan tubuhnya. 


"Dasar bego! Lo sangat lemah! Tapi masih bersikeras 
bertarung dengan gue!" ejek Ifly terkekeh. 


"Nggak usah bacot, tunjukkin kalo Lo bisa!" seru Luna. 


"Tunggu gue akan tetap diam dan akan beri lo kesempatan 
untuk melakukan pukulan dan tendangan tiga kali!" syarat 
Ifly. 


"Oke!" balas Luna. 
'Kak Luna. Semoga berhasil!!! 
'Semangat... Semangat... Semangat!!! 


"Apa yang baru saja terjadi?" Celutuk Kak Tari selaku ketua 
ekstrakurikuler Karate. Dia baru saja muncul dan harus 
dikejutkan dengan pertandingan kami. 


"Tap...plak" suara pukulan Luna hampir mengenai wajah dari 
Ifly. 


"Ihhs" Ifly sangat kesakitan dengan pukulan diwajahnya. 


"Pukulan pertama, ini untuk semua perilaku Lo yang tidak 
adil. Gue harus membalaskan yang lebih keras lagi!" kata 
Luna menyemangati dirinya. 


"Melihat gerakan dari Luna, gue pikir dia akan menyerah 
dan menghentikan pertandingan. Tapi dia tetap bangkit dan 
menahan rasa sakit akibat pukulan Ifly diperutnya!" kata 
Reina dari seberang arena. 


“Ini sangat seru sekali, Gue harus memfoto dan 
mempostingnya di Instagram. Ini akan menjadi berita 
heboh!"  celutuk Angga dari kejauhan mengamati 
pertandingan awal. 


"Nggak usah gitu kali, Ga! Ini juga nggak terlalu heboh kok," 
sinis Reina menanggapi Angga. 


"Terserah gue dong! Ini kan HP gue! Elah gue ngapa sewot! 
Hu dasar," balas Angga. 


"Emang kenapa? Gue cuma jelasin baik-baik kok lo malah 
ngegas sih!" lanjut Reina. 


"Udah diam kalian!!!” seru Kak Tari kepada Angga dan 
Reina. Jika membiarkan mereka beradu mulut itu akan 
semakin mengganggu pertandingan. 


"Angga yang mulai kak," balas Reina menunjuk Angga. 


"Bukan saya kak, Tapi dia yang mulai." sahut Angga 
menunjuk Reina. 


"Diam!" marah Kak Tari. 


"Maaf kak," serempak Reina dan Angga. 


Orang-orang di sekitar tidak ada yang berani melerai 
perkelahian Luna dan Ifly. Bahkan Kak Tari selaku ketua 
Karate dari kelas 12 membiarkan pertandingan ini 
berlangsung. Menang atau kalah dengan skor akhir 
pertandingan adalah tujuan mereka. 


"Luna bego!" Ifly mengeluarkan tendangan sekeras tenaga 
dikaki dan tubuhnya. 


'Wuush...sret...duak!!!' Hampir saja tentangan itu mengenali 
Luna, namun masih berhasil dia tepis dengan tangannya. 


"Kaki gue! Lo melanggar peraturan dengan menepis lalu 
menendang kaki sang lawan! Apa lo nggak berpikir sebelum 
melawan? Ini sangat menyakitkan!" rengek Ifly merasa 
kesakitan. 


"Bisa nggak sih nggak usah drama?" ujar Luna membantu 
Ifly berdiri. 


"Angga, Reina, Fita. Kalian bertiga tolong bawa Ifly ke ruang 
UKS sekarang!" perintah tegas Kak Tari. 


"Siap laksanakan kak," serempak mereka bertiga. 


"Lo memang petarung sejati Luna. Gue bangga dengan 
keberanian lo!" Puji Kak Tari memeluk Luna. 


"Terima kasih kak," ucap Luna tersenyum. 


"Gue berharap kedepannya Lo bisa jadi ketua ekskul yang 
baik," ucap Kak Tari. 


"Siap kak, saya berjanji," balas Luna. 


Flashback off 


"Done," Lutfi telah menyelesaikan tugasnya, yaitu membalut 
luka Luna di dahi. 


"Thanks," Luna tersenyum untuk kebaikan yang dilakukan 
Lutfi. 


"Bagi que, Ini tidak seperti pertandingan nasional melawan 
seorang cewek lemah seperti Ifly. Gue bangga dengan 
keberanian lo melawan Ifly!" puji Lutfi mengelus puncak 
rambut Luna. 


"Bukan begitu kok!" kekeh Luna malu mendapatkan pujian 
dari cowok bermata biru seperti Lutfi. 


"Lain kali kalo Lo bisa ajarin gue tentang jurus tenaga 
dalam. Sebagai gantinya gue ajak Lo makan tiap pulang 
sekolah." tawar Lutfi. 


"Lo kan bisa ikut ekstra," balas Luna. 


"Kalo gue ikut ekstra, fans dadakan gue makin nambah, Lo 
tau kan kalo gue ini cogan nomer satu Ciputra!" jelas Lutfi. 


"Oke baiklah," ucap Luna. 


"Yaudah lo ngga usah gerak-gerak. Ntar luka lo ngga 
sembuh. Gue jadi repot ngurusin lo!" perintah Lutfi seolah- 
olah mencemaskan keadaan Luna. 


"Okey," balas Luna tersenyum. 


"Lutfi apa gue boleh bertanya sedikit tentang Lo?" tanya 
Luna. 


"Of course. Asal pertanyaan itu ngga terlalu berbobot," 
balas Lutfi setuju. 


"Siapa yang paling Lo cintai di dunia ini?" tanya Luna. 


Lutfi hanya terdiam sejenak dan terkejut, Luna sadar Lutfi 
tak bisa menjawab pertanyaannya. Seharusnya Luna tidak 
bertanya begitu. 
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Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 16.30 


"Maaf, Ini semua salah gue. Seharusnya gue nggak 
bertindak sesuka hati. Gue janji nggak akan nyakitin hati lo 
lagi," kata Lutfi. 


Setiba itu Lutfi datang, dia berjalan menghampiri Luna. Dari 
raut wajahnya sepertinya dia merasa bersalah dan ingin 
minta maaf. Dia terlihat sangat baik, tetapi sikapnya terlalu 
agresif. Wajahnya nampak memerah dan dia bisa jika tidak 
minta maaf. 


Luna melemparkan amarah dan berkata, "Gue capek Lutfi. 
Gue terus yang harus jadi pelampiasan. Lo kapan berubah? 
Lo nggak pernah bisa ngertiin perasaan gue Lutfi!" 


Lutfi membawakan nampan berisi segelas air dan 
menaruhnya di laci Dia berjongkok untuk mengambil kertas- 
kertas yang berserahkan di lantai kamar. Kertas-kertas itu 
sudah lama berserakan, namun Luna hanya membiarkan 
dan tidak memungutinya. 


Setelah itu, membungkuk dan mengambil beberapa kertas 
di samping Luna. Dan menyerahkannya padanya. Dia hanya 
mengambil selembar kertas di lantai. 


Luna menoleh dan melihat Lutfi yang duduk dengan melipat 
kedua kakinya. Mata Luna membelalak kaget, "Kenapa Lo 
nggak sadar sih Lutfi? Kapan Lo dewasa?" ungkap Luna 
marah. 


"Gue bisa jelasin Lun," balas Lutfi. 


"Sejak awal kamu deket sama gue. Lo berusaha buat gue 
sengsara dan Lo jadiin gue bahan taruhan! Nggak cukup Lo 
ngejatuhin gue!" jerit Luna marah. Lutfi hanya terdiam. 


"Dan sekarang Lo berhasil.... Selamat Lutfi, Lo berhasil...puas 
I" Luna menepuk tangan sindiran disertai air mata yang 
berkaca-kaca. 


Lutfi mendongak kaget, "Bukan begitu Lun? Gue nggak 
bermaksud buat jadiin lo taruhan, gue juga nggak 
bermaksud buat bikin hidup Lo sengsara. Please Lo dengerin 
omongan gue!" 


"Apa yang perlu di jelaskan lagi Lutfi? Percuma walaupun Lo 
jelasin sampai Afrika, kalau Lo salah ya salah!" 


"Stop! buang emosi lo, tenangkan diri lo dulu. Tolong diem 
dan dengerin apa yang gue omongin. Kalo omongan gue ini 
salah lo bisa hukum atau terserahlah!!!" ujar Lutfi. 


Luna menembuskan nafas dan mencoba menerima keadaan, 
' Hut... 


"Gue minta maaf, tolong maafin gue! Lo pernah tanya ke 
gue. Siapa yang paling gue cinta di dunia ini? Itu adalah Lo 
sendiri," ungkap Lutfi, lalu dia memeluk erat tubuh Luna 
sambil mengeluarkan tetesan air mata yang membanjiri pipi 
tifusnya. 


"Lutfi..." Luna tergelojak kaget atas apa yang dilakukan 
Lutfi, dengan reaksi pelukannya. 


"Gue sedih lo bisa terluka kaya gini. Gue ngerti apa yang 
udah lo lakuin selama ini," terang Lutfi. 


"Lepaskan Lutfi!" perintah Luna kepada Lutfi. 


Lutfi menghela nafas, "Gue tahu dan ngerti masalah lo. Gue 
seneng lo udah mau jujur dan cerita apa yang hati lo 
alamin. Sekarang apa yang sekiranya bisa gue lakuin?" 


"Baiklah, Tolong lepaskan, Lo membuat gue merasa sesak 
dengan pelukan Lo!" pintah Luna. 


"Sorry," Lutfi merasa canggung. 

'Hmmm...' gumam Luna malas sebagai jawaban. 

"Ikut gue belanja ke supermarket. Papa dan kakek bakal 
pulang dari Italia malam ini," Lutfi mengulurkan tangan dan 


berdiri. 


"Om my God!" Luna terkejut. Entah dia harus bahagia atau 
khawatir dengan keadaan rumahnya. 


"Seriously?" Luna berpikir bahwa Lutfi sedang membuat 
drama, tetapi sekarang sepertinya tidak. 


"Kalo gue nggak serius, ngapain gue ajak Lo ke supermarket 
sekarang Lun!" ulang Lutfi. 


"Sekarang?" tanya Luna memastikan. 

"Hmm" gumam Lutfi mengambil kunci mobilnya. 

"Gue akan ikut," decak Luna. " Tapi ada satu syarat. 
berjanjilah Lo tidak akan bertindak macam-macam!" ucap 


Luna. 


"Sejak kapan gue macem-macem sama lo?" Lutfi berbalik 
badan dan berjalan menghampiri Luna. 


"Itu bukan tentang sejak kapan! Hanya saja gue nggak 
pengen Lo bertindak macem-macem!!!" balas Luna merasa 
tak berdosa. 


"Janji!!!" Luna menunjukkan jari kelingking tangan sebagai 
kesempatan di depan cowok bermata biru. 


"Hmm," Lutfi pun membalas dengan melemparkan 
pandangan dingin kepada Luna. 


"Yah!" balas Luna sinis. 


aaa 


Supermarket Surabaya 
Pukul 17.00 


Setelah sampai di supermarket, mereka berdua turun dari 
mobil. Lutfi menggandeng tangan Luna kedalam 
supermarket. Berjalan mengelilingi dan mendekati rak-rak 
makanan. Lutfi bingung ingin membeli makanan yang 
mana. 


"Lo mau beli apa buat Papa?" tanya Luna mengambil salah 
satu snack. 


"Serah Lo lah, gue mau beli minuman," ujar Lutfi mengambil 
bermacam-macam minuman dan memasukkannya kedalam 
troli. 


"Lo menghamburkan uang atau apa? Banyak sekali 
minuman yang Lo beli!" keluh Luna kesal. 


"Sekalian biar bisa nyenengin orang," balas Lutfi tersenyum 
miring. 


"Kan masih ada cara lain buat nyenengin orang, Lo tahu 
kan, kalo kakek ngga suka kalo makan minuman cepat saji 
gini." tegas Luna mengomeli Lutfi. 


"Mau Lo apa sih?" lanjut Lutfi marah. 


"Permisi, maaf ada cairan merah di rok anda," peringat 
pelayan memanggil Luna sembari menyapa orang sekitar. 


Luna menoleh kebelakang menyadari seseorang 
memanggilnya. 


"Ihh lu ngga sopan banget si jadi pegawai!" seru teman dari 
petugas kebersihan. 


"Darah!!!" seorang pelanggan laki-laki berteriak jika ada 
darah pada permukaan roknya. Luna pun sedikit 
tersinggung dengan perkataan laki-laki tersebut. 


'Dasar cowok mesum!' umpat Lutfi dalam hati. 


Lutfi berdecak kesal, baru saja Lutfi membuka mulut 
sayangnya Luna sudah terlebih dahulu membuka suara. 


"Ehh iya....Maaf terima kasih ya mbk," ucap Luna sambil 
merasakan roknya yang basah. 


Pegawai kasir pun menganggukkan kepalanya. 
"Kenapa Lun?" tanya Lutfi berwajah curiga dan khawatir. 


"Gu---e datang bulan," jawab Luna merasa malu. Jujur dia 
tak sanggup mengucapkan kalimat ini. 


Lutfi melepaskan jaket kulitnya, lalu memasangkan dan 
mengikatnya memutar ke tubuh Luna agar tidak terlihat 
menembus. Lutfi sangat senang jika memberikan perhatian 
lebih kepada Luna. 


"Thanks Lutfi," balas Luna tersenyum setelah Lutfi selesai. 


"Tunggu disini, Lo jangan kemana-mana!" perintah Lutfi. 


Lutfi langsung berlari berbelok menghampiri rak-rak yang 
berisi roti Jepang dengan berbagai merk berjejer. Dia sangat 
kebingungan mencari mana yang tepat. 


"Nah, mungkin ini cocok. Ada gambar bulan sabitnya." Lutfi 
terkekeh geli. 


Tak berpikir lama Lutfi mengambil roti Jepang berwarna 
hitam, karena terdapat gambar bulan sabit. Tak lupa dia 
membeli Ibuprofen, obat yang tergolong dalam kelompok 
obat anti-inflamasi nonsteroid biasa digunakan untuk 
mengurangi rasa sakit akibat nyeri haid. 


"Beres!" Lutfi memasukkan barang-barang kedalam troli dan 
berjalan menemui Luna. 


"Lutfi Lo dari mana?" tanya Luna. 


"Roti Jepang, Ibuprofen? Semua ini buat gue? Lo tau dari 
mana keperluan cewek?" tanya Luna tertawa kegirangan 
melihat aksi dari Lutfi. 


"Gue anak IPA-1. Jadi wajar lah!" balas Lutfi. 
"Ya gue tahu, Thanks!" ucap Luna. 


"Hmm," gumam Lutfi berpura-pura tidak fokus dan 
mengambil kartu ATM di dompetnya dan menyerahkan 
kepada Luna. 


"Kalo tugas Lo udah selesai, Lo bayar semua belanjaan ini!" 
seru Lutfi bergegas keluar lalu masuk kedalam mobil 
menunggu Luna. 


Ponsel Lutfi bergetar, dia langsung mengambilnya dari 
dalam saku celananya. Terdapat notif telepon dari Papanya. 


'Ada apa Pa?" tanya Lutfi. 


(Lutfi secepatnya, kau jemputlah kakek di bandara 
Internasional Juanda pukul setengah enam nanti, 
Papa akan menyusul di penerbangan lain] kata Arya di 
seberang telepon. 


"Kenapa bisa dadakan? Papa sekarang berada di posisi 
mana?" tanya Lutfi khawatir. 


(Papa sekarang masih berada di Italia! Kakek hilang 
di penerbangan nomer lain! Papa cuma bisa andalin 
kamu!) balas Arya. 


"Kabar yang buruk, baik Pa. Secepatnya aku akan mencari 
kakek." balas Lutfi menutup teleponnya. 


Setelah selesai, Luna bergegas meletakkan seluruh 
belanjaan kedalam bagasi mobil. Lalu berjalan menuju kursi 
dan memasang seatbelt. 


"Ada apa Fi?" tanya Luna khawatir. 


"Kakek hilang di penerbangan lain Lun," jawab Lutfi 
sejujurnya. 


"Apa! Jangan bercanda!" Luna terkejut dan kaget 
mendengar berita buruk ini. 


"Nggak Luna, kakek sekarang hilang di penerbangan lain. 
Gue harap Lo ngerti!" ulang Lutfi. 


aaa 
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Bandara Internasional Juanda, Surabaya 
Pukul 18.30 


Tiga puluh menit kemudian, Luna dan Lutfi telah sampai. 
Lutfi memakirkan mobil ketempat yang disediakan. Pintu 
Bandara masih terbuka lebar, mata mereka melihat 
mengelilingi area sekitar berusaha menemukan petunjuk. 


"Bagaimana? Lo ada rencana?" tanya Luna memainkan 
ponselnya. 


Lutfi berkata: "Gue sedang memikirkannya, Testimoni dari 
Papa memberikan kita waktu," 


"Coba Lo hubungi polisi atau pihak keamanan?" tawar Luna. 


"Sekretaris Papa sudah menghubungi pihak berwajib," 
jawab Lutfi. 


"Oh, ya...di sini sepertinya tidak ada karema keamanan." 
keluh Luna kesal. 


"Benar juga, kalau saja ada kamera pengawas itu akan 
menjadi jalan keluar bagi kita," lanjut Lutfi. 


Nah! 


"Sejak awal, kalau ada kamera di sini masalah ini tidak akan 
jadi separah ini...," 


"Uhhh," Lutfi mendongak keatas, melihat rekaman CCTV. 


"Ada apa?" tanya Luna merasa ingin tahu. 


"Ada hal yang ingin gue coba." balas Lutfi beranjak pergi 
menemui pegawai pengawas keamanan. 


"Tunggu..." cegah Luna menahan tangan Lutfi. Lalu Lutfi 
melihat tangannya dan melemparkan pandangan ke Luna. 


"Ada apa Lun?" tanya Lutfi memastikan. 


"Ingat! Jangan sampai Lo bertindak macem-macem yang 
akan mempermalukan nama baik keluarga!" pinta Luna 
khawatir. 


"Sesuai apa yang Lo katakan," balas Lutfi tersenyum. 


"Informasi berkas penerbangan yang Anda dikirimkan itu 
palsu, saya memintanya untuk mengirimnya." 


Lutfi memiliki ekspresi yang serius dan ketidakpeduliannya 
yang dingin seperti dia lelah menghadapi hal-hal dunia luar, 
seolah-olah ada yang disadari. 


"Apa tujuan anda?" tanya staf pegawai sambil mengangkat 
dagunya sedikit. 


"Kalau tidak begitu, saya yakin kalian akan mengabaikan 
kami, 'kan? Ada yang ingin saya bicarakan dengan Anda." 


"Dengar, Saya tidak tahu keberadaan kakek kalian, lagian 
dia sudah tua, mungkin dia tersesat. Itu kenyataannya. 


"Kalau Anda pergi sekarang, Anda akan menyelesaikannya 
seumur hidup." ancam Lutfi. 


"Apa-apaan kalian ini?" pertegas penjaga. 


"Ayo pergi," ajak penjaga tersebut dengan rekannya. 


"Yang disana itu apa ya?" tunjuk Lutfi ke pojok atap langit- 
langit Bandara. 


"Apa yang kau bicarakan?" mata para pegawai tersebut 
tertuju pada kamera keamanan. 


"Ada apa? Kalian terlihat terkejut," ancam Lutfi dengan nada 
serius. 


"Kamera keamanan," ucap pegawai menggelengkan 
kepalanya saat mengucapkannya. 


"Sekarang, Tolong beritahu saya, dimana lokasi 
Penerbangan dari Italia mendarat?" 


"Jika tidak, saya akan melaporkan Anda kepihak yang 
berwajib sebagai penculikan terhadap orang." ancam Lutfi. 


"Baiklah, untuk kali saya akan membantu kalian, pramugari 
saya akan kesini membawakan bukti." ucap kepala pegawai 
pengawas tersebut. 


"Saya hanya bisa membantu kalian dengan berkas-berkas 
penerbangan hari ini. Hanya itu." ucap pramugari dengan 
gaya bahasanya yang elegan. 


"Baiklah, Jika Nona menemukan bukti yang kuat, tolong 
beritahukan kepada Saya dahulu." balas Lutfi. 


aaa 


Setelah menerima informasi, mereka singgah di bandara 
pada malam hari. Angga, Budi dan Davi, mereka bertiga 
keluar untuk mengambil makanan di bagasi mobil. Luna dan 
Lutfi bersandar di sofa dan menonton rekaman video 
keamanan sambil makan es krim. Luna dengan penuh 


kecurigaan dan pertimbangan bertanya: "Lutfi, Apa Lo 
menemukan kecurigaan?" 


Lutfi menatap video, mengambil sesendok es krim dengan 
tangannya, memasukkannya ke dalam mulutnya, dan 
berkata dengan santai, "Coba katakan yang jelas," 


Luna bertanya: "Lo udah baca berkas jadwal penerbangan 
hari ini? Coba Lo liat jam dan tanggal kapan penerbangan 
hari ini di terjunkan?" 


Lutfi mengangguk, "Empat jam sebelum kakek menghilang." 


Luna membaca lembar-lembar kertas dengan teliti dan 
berkata: "Begini, menurut laporan berita insiden kecelakaan 
penerbangan pesawat terjadi pada 2 hari sebelum kakek 
menghilang yang terjadi di pukul 11 siang," 


"Itu artinya ada dua pesawat dari Italia yang melakukan 
penerbangan ke Indonesia." balas Lutfi. 


"Tapi jika kakek sudah mendarat di Indonesia, kenapa dia 
tidak menghubungi orang rumah, termasuk Lu cucu 
kesayangan?" curiga Luna memutar otaknya. 


Lutfi dan Luna ingin tahu sekaligus penasaran dengan apa 
yang terjadi. Di antara semua yang terjadi, Lutfi merasa tak 
berdaya dihadap kan situasi di luar pikir. Dia berkata: "Apa 
sekiranya yang bisa gue lakuin Lun? Gue bingung?" 


Begitu pula dengan Luna, yang membaca lembar-lembar 
kertas dengan kaki kanan dilipat kesamping. Bayang- 
bayang kakek berkelebat di kepalanya. 


"Lutfi." "Lutfi." Budi dan Angga berteriak membawakan 
berbagai makanan. 


Lutfi melirik Fita yang sedang mengobrak-abrik isi dari tas 
belanjanya. 'Mampus gue, kenapa tas itu di sini!' batin Lutfi 
dalam hati. 


Mata Fita tertuju pada barang dengan tas belanja berwarna 
hitam, lalu membukanya dan dia tertawa dan berkata 
kepada Lutfi: "Buset, Ngga nyangka Lo beli roti jepang. Mau 
buat apa Lo?" 


"Ya kali si kulkas menstruasi," ejek Budi sembari 
menyeruput secangkir kopi panas. 


Seketika Budi menyemburkan kopi tepat di wajah Angga, 
karena tak bisa menahan tawanya. Lalu mengusap 
mulutnya menggunakan tangannya. 


Angga memberikan tatapan tajam kepada Budi, lalu dia 
membersihkan wajahnya menggunakan tissue dan menegur 
Budi: "Ihhs jorok banget sih lu Bud!" Dia memukul-mukul 
punggung Budi sebagai amarah. 


"Sorry Ga, gue nggak sengaja!" Budi tidak melawan. Dia 
terima-terima saja dipukul. 


Badan Budi rasanya remuk setelah terkena pukulan di sana- 
sini. Kali ini sudah cukup, Budi tidak tahan lagi dan berkata: 
"Sakit!" Angga melepaskan pukulannya. 


"Dasar, lu marah kayak anjing yang mengamuk!" gerutu 
Budi kesal. 


"Kalian bisa diam ngga! Taroh roti Jepang itu ke dashboard 
mobil gue sekarang!" tegas Lutfi marah. 


"Emm...gue ke toilet sebentar," ucap Luna meninggalkan 
ruang kantor tersebut. 


Lutfi ragu-ragu sejenak, dia takut terjadi hal yang tidak- 
tidak dengan kondisi Luna. Dia berkata kepada Fita: "Fit, 
tolong jagain adik gue!" 


"Nggak sekalian si kulkas aja yang temenin Luna," tanggap 
Budi. 


"Nggak ada otak lu, Si kulkas cowok Bud. Oke gue jagain 
adik lu." sahut Fita marah kepada Budi. 


"Thanks Fit," balas Lutfi sembari menghela nafasnya. 


"Dih lebay, gue bisa sendiri!" seru Luna kepada Lutfi, lalu 
dia bergegas pergi seorang. 


Lutfi memandang ke arah luar jendela, memikirkan 
rencananya selanjutnya. Diam-diam cemberut dan 
tersenyum. 


Lutfi sedikit membeku, menggigit sendok dan bergerak, dia 
berkutat menatap kursor yang berkedip di layar. Tanpa 
sengaja menekan kursor. Saluran yang awalnya 
menunjukkan serial video tiba-tiba melonjak ke saluran 
kecelakaan penerbangan. Dan sekelompok wartawan di 
video mengejar pria berjas hitam untuk mengajukan 
pertanyaan. 


"Siapa pria itu?" Lutfi tiba-tiba bertanya melihat pria paling 
mencolok dan paling tampan di tengah. 


"Perbesar gambarnya!" perintah Angga kepada Lutfi. 
Lutfi mengangguk. 


Lutfi melihat ke arah jari-jarinya dan berhenti sejenak 
sebelum menatap. 


"Om Arya?" Angga melihatnya tiba-tiba menatap foto itu 
tanpa bicara, dia mengulurkan tangan dan 
mengguncangnya di depannya. 


"Papa?" ucap Lutfi tidak percaya. 


Masalah menjadi rumit, ayah dari Lutfi sebenarnya adalah 
seorang Presiden direktur dari Arya Group yang baru 
kembali dari luar negeri. Pada saat ini, Arya Group telah 
melakukan kesalahan investasi besar selama berhari-hari 
berturut turut, di tambah dengan manajemen yang buruk 
yang berada di ambang kebangkrutan. 


"Kenapa wartawan mewawancarai bokap lu?" tanya Davi 
berhati-hati yang sedang menuangkan secangkir kopi 
hangat dan menyerahkan kepada Lutfi. 


Lutfi menyesap kopi dan mengerutkan keningnya bingung. 
Kemarin dia tidak tahu apa yang terjadi, seolah-olah dalam 
mimpi. Semua orang dan benda-benda sekitarnya menjadi 
sedikit kabur. Dia menggaruk rambutnya. 


"Apa yang terjadi? Kenapa masalah bisa jadi doubel gini?" 
tanya Angga memastikan. 


Lutfi bergerak cepat menghubungi sekretaris kantor malam 
itu. Wajahnya nampak begitu frustasi dengan keadaan. 
Ponsel berdering, Dia mengangkatnya dan melirik foto 
tersebut, "Sekretaris Roy, tolong temui saya di Bandara 
Internasional Juanda sekarang. Ada hal penting yang ingin 
saya bicarakan," 


[Baik Tuan muda, Secepatnya saya akan ketujuanl 
kata sekretaris Roy dari seberang telepon. Dan mengakhiri 
sambungan ponsel. 


aaa 


11 


Hampir saja Luna merosot ke lantai yang dingin kalau tidak 
segera di rengkuh oleh tubuh laki-laki paruh baya itu. 
Badannya terasa lemas. Luna berkata: "Maaf. Saya tidak 
sengaja, saya terburu-buru," Dia langsung berlari menerjang 
pria itu dengan buru-buru. 


Namun, gerakannya di tahan oleh seorang pria paruh baya 
yang baru saja dia sadari keberadaannya. "Kamu Luna kan? 
Keponakan dari Pak Arya?" tanyanya. 


Luna mengangguk ke arahnya, pria itu menunduk membuka 
kacamata dan maskernya. Saat melihat orang yang 
menabraknya, tubuhnya membeku dan sontak terkejut. 


"Sekretaris Roy?" Luna tersenyum lembut. Tak disangka dia 
bertemu dengannya disini. 


"Ruangan, Tuan muda di lantai berapa ya?" tanya sekretaris 
Roy kepada Luna. 


"Di lantai 3 Pak, mari saya antar," jawab Luna sesopan 
mungkin. 


aaa 


Lutfi menunggu sebentar dan melihat Luna dan seorang pria 
tampan dengan jas di sertai kaca mata hitam dan tampilnya 
yang mampu berusia tiga puluhan datang. Dia adalah 
sekretaris terpercaya berkualitas dari perusahaan Arya 
Group. Dia sangat berkembang baik di perusahaan. 


"Sekretaris Roy." Ketika sekretaris Roy mendekat. Lutfi 
menyapanya. 


Sekretaris Roy mengangguk kearahnya dan matanya jatuh 
pada bidang di mana dia berkerja. 


"Maaf, Saya sedikit telat." kata sekretaris Roy sembari 
menarik kursi di sebelah Lutfi. 


"Tidak apa-apa," tanggap Lutfi dengan sopan. 


Sekretaris Roy menghela nafas, dia kebingungan dengan 
semua masalah ini. Pikirannya bimbang. Lalu dia 
memejamkan kelopak matanya dan menarik nafas untuk 
mengungkapkan semua masalahnya. 


"Saya harap Pak Roy mengetahui masalah keluarga yang 
saya alami saat ini." kata Lutfi sambil meneguk kopi lalu 
menghabiskan seluruh isi cangkirnya. 


Nampak, Lutfi membuka layar laptopnya. Dengan sedikit 
tegukan kopi terakhir dia berkutat menggerakkan touchpad 
yang berkedip di halaman putih. Mencari-cari petunjuk 
sebelum menemukan apa yang dicarinya. 


"Tuan muda, pasti sudah melihatnya?" ucap sekretaris Roy 
melirik dan meneleguk kopi. 


"Tentu? Apakah anda curiga dengan gambarnya?" tanya 
Lutfi kepada sekretaris Roy untuk menjelaskan. 


"Itu adalah foto dari Pak Arya yang dikelilingi oleh 
wartawan," jawab sekretaris Roy tanpa basa-basi. 


"Sekiranya apa yang bisa saya bantu Tuan muda?" tanya 
sekretaris Roy. 


"Saya membutuhkan beberapa berkas perusahaan dari Arya 
Group." jawab Lutfi sambil melipat kedua tangannya. 


"Baiklah, saya sudah membawa berkas, anggaran dan 
makalah penting. Mungkin Tuan muda dapat membacanya." 
Sekretaris Roy menyodorkan sebuah berkas-berkas penting 
perusahaan. 


(Menurut laporan dari bukti-bukti tersebut, insiden 
kecelakaan penerbangan pesawat dari Italia- 
Indonesia terjadi pada 2 hari sebelum kakek 
menghilang yang terjadi di pukul 11 siang. Ada dua 
pesawat dari Italia yang melakukan penerbangan ke 
Indonesia. Pesawat pertama, berangkat pada 
tanggal 25 Februari di jam 11 siang. Pesawat kedua 
berangkat pada pukul 4 pagi. Waktu untuk 
menempuh perjalanan dari Italia-Indonesia kira-kira 
13 jam 55 menit. Jadi, pesawat yang mengalami 
insiden kecelakaan yaitu pesawat pertama atau 
pesawat C23110 pada pukul 1 pagi kurang 5 menit 
yang hampir mendarat di bandara. Itu artinya, kakek 
dari Lutfi menggunakan pesawat kedua atau 
pesawat C23150 yang mendarat pada pukul 6 sore 
atau 18.00.J 


Saya akan menugaskan orang suruhan saya untuk mencari 
kakek Tuan muda di area Surabaya." ucap sekretaris Roy 
sambil menelepon seseorang yang bisa dia percaya. 


"Baiklah." balas Lutfi tersenyum lega. 


"Tuan muda, bagaimana dengan masalah perusahaan Arya 
group?" tanya sekretaris Roy kepada Lutfi. 


"ika Saya tidak bisa melakukan sesuatu...Saya akan 
menahan kebangkrutan perusahaan dan wartawan yang 
memandang rendah. Ketika sampai pada hal itu, bukan 
hanya Saya yang tidak berguna, Saya akan menyelesaikan 
berbagai hal yang benar-benar tidak masuk akal. " 


"Pak Roy tahu, siapa dalang di balik bangkrutnya 
perusahaan?" tanya Lutfi penasaran. 


"Perusahaan Arya Group telah mengalami kesalahan 
investasi dan manajemen keuangan yang buruk. Pihak 
keuangan melakukan korupsi di perusahaan lain atas nama 
perusahaan Arya Group." jelas sekertaris Roy. 


"Siapa nama orang yang melakukannya Pak?" tanya Lutfi 
penasaran. 


"Pelakunya adalah Mr. Brian Adi Denarta dari perusahaan 
Denarta Group." jawab sekretaris Roy. 


"Apa! Papa!" tanggap Angga terkejut mendengarnya. Dia 
tidak menyangka ayahnya akan melakukan kejahatan 
seperti yang tidak terbayangkannya. 


"Om Brian?" ucap Luna mengerutkan dahi dan kerutan itu 
menjadi semakin dalam. Keduanya matanya melirik ke 
Angga yang merasa bersalah. 


"Semua orang munafik, hidup penuh dengan kebencian. 
Menusuk dari belakang lalu berpura-pura di depan. Berpura- 
pura menjadi baik, lemah, dan polos. Menjijikkan!" ucap Fita 
mengepalkan tangan merasa kesal. 


Angga menghela nafas panjang dan berkata dengan kejam: 
"Tidak." Dia menggelengkan kepala. Berbalik dan membuka 
pintu untuk keluar dengan panik. 


Lutfi tidak mengatakan apa-apa dengan samar menangapi 
sebelum Angga pergi lebih dulu. Dia menyenderkan 
kepalanya di seatbet sembari memejamkan mata dan 
memijat pelipisnya. 


Setelah Angga pergi, Lutfi lalu melonggarkan mulutnya 
untuk bertanya kepada sekretaris Roy. "Bagaimana? Apakah 
bapak yakin bahwa dalang di balik kebangkrutan 
perusahaan adalah Pak Brian?" 


"Untuk membuat satu kenyataan menjadi bukti, kita perlu 
kepercayaan. Karena kepercayaan menghasilkan kebenaran 
lainnya. Dan saya pun percaya jika itu benar." balas 
sekretaris Roy secara lirih. 


"Baiklah, Saya akan menangani kasus ini secepatnya. Saya 
percayakan kakek saya kepada Pak Roy." ucap Lutfi sambil 
berdiri dan mengulurkan tangannya sebagai kerjasamanya. 


"Baik Tuan Muda," ucap sekretaris Roy berdiri dan menjabat 
tangan Lutfi dengan sesopan mungkin. 


aaa 
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(Satu Minggu yang berlalu) 


Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 06.00 


Setelah mengalami beberapa insiden yang buruk. Akhirnya 
Lutfi bisa tertidur pulas setelah tujuh malam tak tertidur. Dia 
berbaring di tempat tidur. Luna menyentuh dahinya dan 
bertanya dengan sedih: "Hari ini Lo ingin makan apa Fi? Gue 
yang akan buatkan makanan," 


Nafsu makan Lutfi tidak terlalu baik selama tujuh hari ini, 
dan istirahat pun tidak banyak. 


Lutfi berpikir sejenak dengan bulu matanya lentik yang 
panjang. Dan berkata dengan lesu: "Gue ingin makan ikan." 


"Ikan?" Luna mengulang perkataan Lutfi. 
"Um." Lutfi mengangguk dengan serius. 


Melihat wajah Lutfi yang pucat pingsan, Luna mengerutkan 
keningnya. "Mandilah, gue udah siapkan air hangat, tujuh 
hari Lo nggak mandi. Dasar kebo, bahkan Lo lebih parah 
daripada kebo." 


"Hmmm," gumam Lutfi pasrah mendapatkan omelan Luna. 


Luna bangkit keluar dan pergi ke dapur. Tidak ada satu pun 
ikan di dapur, hanya ada daging ayam dan sapi. Dia 
kebingungan. Menyadari bahwa Lutfi sedang sakit dan ingin 
makan ikan, dia ragu-ragu dan tidak memasak ikan 
tersebut. Akan tetapi, dia tetap berkewajiban membuatkan 
saudaranya makanan. 


aaa 


Lutfi menuruni tangga, berjalan ke meja makan lalu duduk 
di kursi tengah. Dia memperhatikan kedua temannya yang 
tengah sibuk memainkan handphonenya masing-masing. 
Terlihat tidak menyenangkan dan mengherankan. Dia 
bertanya: "Sejak kapan kalian berdua ada di rumah gue?" 


"Kemarin malam," jawab Davi ketus. 


"Nggak punya rumah ya? pake tidur di rumah orang." sindir 
Lutfi kepada mereka berdua. 


"Luna yang ngundang gue ke rumah lo. Dia khawatir sama 
lo, karna seminggu lo ngga pernah keluar kamar." jelas Fahri 
seadanya. 


Ketika Lutfi melihat bahwa itu bukan sup ikan hari ini, tetapi 
sup ayam. Wajahnya tidak terlalu baik. 


Lutfi berteriak memanggil pelayan, dan berkata: "Mengapa 
tidak sup ikan hari ini?" 


Anggota staf pembantu menjelaskan: "Nona Luna yang 
membuat sup ayam." 


"Jelas masih ada ikan di dapur kemarin. Bagaimana mungkin 
tidak ada sup ikan hari ini." ucap Lutfi memarahi para 
pelayan. Dia terlalu posesif terhadap orang. 


"Makanan siap." Bi Asri terlihat sedikit gemuk. Yang 
membawakan nasi sebanyak sebanyak empat piring dan di 
susul Luna dari belakang. 


Luna berkata: "Ikan yang tersisa di dapur kemarin, Davi dan 
Fahri kebetulan menginap di sini. Mereka buat pesta kecil 
kemarin, ikannya gue bakar." 


"Suami dari bi Asri sedang pergi untuk menangkap 
beberapa ikan dari pegunungan di sungai-sungai. Ikan 
pegunungan lebih lezat dari pada ikan kota." jelas Luna 
sambil menyiapkan makanan untuk Lutfi. 


Lutfi memiliki senyum lembut di wajahnya. Setelah bi Asri 
dan Luna berlalu, hanya dia dan temannya yang tersisa di 
meja makan. Senyum di wajah nya segera menghilang. Dia 
melihat makanan di atas meja dengan jijik dan memintakan 
Davi dengan tatapan dingin. "Lemparkan ke tempat 
sampah!" 


Davi bangkit berdiri "Bisa ga sih, lo hargain orang lain?" 


"Tidak perlu, lagian lo ngga akan pernah berubah." Davi 
tersenyum dan berkata dengan hangat. 


Lutfi mengangguk. 


"Lihatlah, Davi minum sup ayam rebus dan sangat 
menyukainya," ucap Luna sambil memperhatikan 
bagaimana cara Davi memakan masakan buatannya dengan 
ceroboh. 


"Lo tau si Luna pintar memasak. Semua makanan di sini dia 
yang membuatnya." ujar Davi kepada semua temannya. 


"Calon pacar idaman." balas Fahri mengolok-olok. 


"Sebaiknya kita makan sekarang!" seru Lutfi menegur 
teman-temannya. 


Perut Lutfi tidak begitu baik, dia harus minum sup setiap 
hari untuk menyehatkan perutnya. Setidaknya itu demi 
kebaikannya. 


"Ehem," Davi berdeham berusaha mendapatkan perhatian 
mereka dan berhasil. 


"Kenapa Dav?" tanya Fahri yang terduduk di sampingnya. 


"Oh iya Fi, sepertinya lu belum kenalin cewek yang lu 
bonceng di mobil pas si Luna ngga masuk kemaren!" ujar 
Davi. Bentuk dari modusnya ingin tahu. 


Lutfi yang sedang melahap masakan Luna langsung 
menghentikan aksi makannya. Dia melongo kebingungan. 


"Dia Reina anak teman bisnis dari bokap gue!" Lutfi 
meneleguk segelas air putih di sampingnya. 


"Lu naksir sama dia?" tanya Fahri kepada Davi. 


"Nggak.... Dia cantik, lagian kenapa juga gue naksir sama 
Reina." jawab Davi. "Ya kali, serangga yang naksir sama 
Reina, Iya kan?" imbuh Davi terkekeh menggoda Angga. 
Namun Angga kehadiran Angga masih belum di ketahui. 


"Serangga?" ulang Lutfi. 


"Gue jadi ke inget Angga, lu udah tau kabarnya. Semenjak 
insiden itu dia jarang ngobrol sama kita." keluh Davi 
teringat dengan Angga. 


"Kemarin gue sempet lewat rumahnya. kata tetangganya, 
dia nggak pernah ada di rumah. Bahkan mobil yang biasa 
dia pake ngga ada," jelas Fahri. 


"Kalian lanjutkan, Gue duluan," ucap Lutfi memundurkan 
kursinya meninggalkan meja makan dan bergegas ke garasi. 


"Lu Berangkat naik apa Dav?" tanya Fahri kebingungan. 


"Nih," ucap Davi menunjukkan kunci mobil sport 
Lamborghini milik Lutfi. 


"Anjir, Berani banget lu pake mobil Lutfi. Gue ikut lah. Biar 
jadi fakboy." lanjut Fahri terkekeh sambil menyeruput 
segelas air putih di sampingnya. 


"Si Luna gimana?" tanya Fahri melirik kearah Luna yang 
membereskan makanan. 


"Ajak bareng gih," jawab Davi singkat. 
"Hmm," gumam Fahri. 
"Lun, lo mau nebeng sama gue?" tanya Fahri kepada Luna. 


"Gue duluan," jawab Luna singkat meninggalkan meja 
makan. 


"Sifat mereka berdua sama-sama mirip. Gue nggak tahu. 
Pagi-pagi gini mereka sudah bikin ribut." ucap Davi 
keheranan melihat sikap dari kakak beradik itu. 
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Hujan masih turun di luar, meskipun tidak besar, tetapi 
suhunya telah turun dalam beberapa hari terakhir, hari 
hujan terasa sangat dingin di tubuh Lutfi. Dia menarik 
ritsleting mantel besar dan mengenakan tudung. Begitu 
siap turun dari mobil ke tengah hujan. Dia mendengar suara 
rem mobil, dan salah satu pria pemilik tersebut berteriak, 
"Bagaimana kamu berjalan tanpa mata?" 


Meskipun hujan tidak deras, tetapi ada angin. Payung yang 
di pegang Lutfi tidak bisa menghentikannya. Dan air hujan 
tertiup langsung kewajahnya. Dia menyeka wajahnya dan 
berkata: "Sial banget gue hari ini!" 


Lutfi melangkah kaki mundur dengan membawa sebuah 
payung, dan tiba-tiba embusan angin datang. Dia tidak 
memegang payungnya sementara waktu. Payung itu jatuh 
ke belakang jalan, dan sebuah mobil lewat berhenti 
perlahan. 


Di tepi jalan, Lutfi melihat bahwa tidak ada kendaraan di 
depan dan di belakang. Dia berlari ke hujan untuk 
mengambil payung. Mengambilnya dan berbalik. 


Ketika berbalik, Lutfi melihat sebuah mobil yang melintas 
hampir menabrak seorang lelaki tua, yang jatuh ketanah. 
Dan payungnya jatuh di sampingnya. 


"Dasar pria tua, udah tua masih merepotkan orang!" pemilik 
mobil memarahi dan pergi tanpa alasan. 


Setelah pemilik mobil memarahi, terlepas dari orang tua, dia 
pergi. Lutfi melihat pria tua itu nampak kesakitan. Dia 
menyebrangi jalan melewati beberapa pengendara yang 
melintas. 


Orang-orang di sekitarnya tidak ada yang membantu orang 
tua itu. Lutfi berlari ke lelaki tua itu, mengambil payungnya, 
lalu mengangkat lelaki tua itu dan bertanya, "Kakek, apakah 
kamu baik-baik saja?" 


Pria itu menatap ke arah mobil yang pergi menabraknya 
barusan. Dia mendengar pertanyaan Lutfi dan 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Melihat orang tua itu basah oleh hujan, Lutfi bertanya: 
"Kakek, di mana keluargamu? Aku akan mengantarmu?" 


Lelaki tua itu tak berkata sepatah kata pun, dia menutup 
kepalanya dengan tudung mantel dan terlihat wajahnya. 
Lutfi membantunya sepanjang jalan menuju semua rumah 
yang sunyi. 


Setelah sampai, Lutfi pun berpamitan: "Kakek, Aku pergi." 
Dia sangat nyaman, ketika melihat lelaki tua itu kembali ke 
rumahnya. Dia berbalik dan pergi. 


Sebuah mobil lewat berhenti, Jendela mobil diturunkan, dan 
suara yang akrab terdengar, "LUTFI?" 


Lutfi memegang payung dan melihat ke jendela. Itu adalah 
Luna. Dia mengemudikan mobilnya sendiri, tidak membawa 
sopir hari ini. Lutfi menyapanya: "Luna?" 


Nampak Luna memperhatikan mobil yang terparkir di sisi 
jalan dan bertanya: "Mobilnya rusak?" 


Lutfi mengangguk. 


"Aduh kasihan." Ejek Luna terkekeh geli. 


Lutfi memutar bola matanya, dan bergegas bertanya 
dengan dingin, "Ada apa? Bolehkah gue numpang ke mobil 
Lo?" 


"Nggak....ngapain gue satu mobil sama cowok agresif kayak 
lo!" tolak Luna kasar. 


Lutfi menatap dalam-dalam sembari menelan ludahnya 
dengan mulut kecil. Memegang payungnya erat-erat dengan 
jari-jarinya. "Apa lo pergi ke sekolah? Gue juga pergi ke 
sekolah, lo bisakan menumpang gue satu mobil sama lo?" 


"Masuk kedalam mobil!" perintah Luna menutup jendela. 
Dan menyalahkan mesin mobil. 


Mata Luna tertujuh pada bibir Lutfi yang bernoda hujan 
sedikit putih pucat. 


"Lo perhatian banget sama gue," Lutfi berkata kepada Luna. 
Merapikan payungnya di tangan, membuka pintu dan 
masuk ke dalam mobil. 


Di ruang tertutup mobil, ruang yang penuh dengan napas 
dua pemuda. Lutfi memandangi Luna dengan tenang yang 
berkonsentrasi mengemudi di depannya. Dia bersandar di 
kursi depan. Berfikir gembira bahwa keberuntungannya 
benar-benar baik. 


"Ngapain lo lihat-lihat?" tanya Luna sinis. 


"Suka suka gue dong, mata-mata gue," jawab Lutfi. "Lo 
cantik!" puji Lutfi tersenyum. 


"Dasar modus!" pekik Luna dengan wajah dingin. 


"Gue puji lo cantik, salah, Jelek, salah." balas Lutfi. 


"Emang ya! Cewek selalu benar, cowok salah kudu wajib 
ngalah!" lanjut Lutfi mengomel kepada Luna. 


Lutfi mengangkat tangannya untuk melihat arlojinya. Itu 
akan mencapai waktu sekitar setengah jam untuk mencapai 
sekolah. 


"Ada sekotak cokelat di dashboard mobil," ucap Luna. 
"Ha?" Lutfi mendongak dengan tatapan kosong. 


"Kalo lo masih lapar, ada cokelat di dalam kotak di samping 
dashboard mobil." ucap Luna. 


"Gue nggak laper," balas Lutfi singkat. 


Lutfi memalingkan kepalanya untuk melihat coklat di 
sebelahnya. Dimana cokelat tersebut di lapisi kantong 
kertas halus yang berisi satu cokelat yang di kemas dengan 
indah. 


Awalnya, Lutfi mengatakan bahwa dia tidak lapar tapi 
tertarik oleh kemasan cokelat yang sangat indah. Dia mulai 
curiga dan bertanya: "Dapat cokelat dari siapa?" 


"Kevin," jawab Luna sejujurnya. 


Wajah Lutfi sedikit mengkerut, "Di apain lo sama dia?" tanya 
Lutfi penasaran. 


"Di kasih cokelat, lagian nggak ada urusannya sama lo, 
kan?" sindir Luna. 


Lutfi mengambil bungkusan cokelat dan membukanya 
memasukkan ke dalam mulutnya. Tekstur yang kaya dan 


halus meleleh di mulutnya. Dia terus mengupas cokelat dan 
memasukkan ke dalam mulutnya. 


Luna fokus pada mengemudi, dan ponselnya tiba-tiba 
berdering. Dia mengambil earphone bluetooth dan 
memasangnya di daun telinga. 


(Lun, lo di mana?) Kevin bertanya di seberang telepon. 
Luna menjawab: "On the way to school." 
Kevin: [Lo udah mencicipi coklat kemarin?) 


Luna mengulang perkataannya dan melirik ke arah Lutfi 
yang sibuk menikmati rasa cokelat: "Apa cokelat?" 


Kevin: (Ya. Nyokap gue pergi ke Italia. Gue yang 
memintanya untuk membelinya dan dibungkus 
secara khusus. Katanya coklat itu sangat lezat. Lo 
harus memakannya!) 


"Baiklah, gue akan mencicipinya," balas Luna menutup 
ponselnya. 


Luna mendongak kaget melihat arah Lutfi. Cowok blasteran 
Italia itu hampir selesai dengan sekotak coklat. Dia berbatuk 
dan berkata: "Lezat." 


Luna mengerutkan kening dalam-dalam, menyingkirkan 
kotak coklat itu sambil berkutat mengemudikan mobilnya. 
Dia berkata: "Buat gue mana?" 


"Habis," jawab Lutfi singkat. 


"Salah gue apa sih? Tega bener lo ngga inget gue!" ujar 
Luna marah. 


"Titip salam buat Kevin, cokelatnya enak. Kapan-kapan kalo 
beli cokelat tuh jangan satu kotak. Nanggung! Beli 
setokonya aja sekalian," balas Lutfi menjelaskan. 


"Lo aja yang bilang, Ogah gue!" seru Luna memalingkan 
wajahnya dan berkutat ke depan menatapi jalan raya yang 
tajam dan menusuk. 


"Lo cantik!" goda Lutfi tersenyum. 


Dan itulah yang terjadi. 
Selama lebih dari satu seperempat jam, mereka berdua 
beradu mulut tanpa menyela pembicaraan. 


aaa 
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Teng!!! 


Tak terasa bel istirahat berbunyi, yang menggema hingga 
membuat murid-murid berbondong bondong keluar dengan 
wajah sumringah. Segerombol gadis cantik berjalan anggun 
kekantin sambil memamerkan postur tubuh yang mereka 
miliki. Tak heran jika ada yang pasang mata melihat 
kelakuan dari mereka. 


"Kantin kuy!" ajak siswa sekitar sekolah kepada temannya. 


Tubuh Lutfi terasa panas, dan kepalanya agak pusing. Dia 
tidak bisa mengangkat kakinya. Ketika dia berjalan menaiki 
tangga. Kakinya yang lembut, ketika dia akan terjatuh, 
sepasang kaki tiba-tiba muncul di bawah tangga. 


"Eh, Lutfi? Lo kenapa?" tanya Davi sambil meraba dan 
menempelkan tangannya ke dahinya, untuk mengecek 
kondisinya. 


"Tolong lo bantu bawa gue ke UKS sekarang." jawab Lutfi 
menampakkan wajahnya yang sangat pucat. 


Davi mengangguk dan memandangi pipi tifus Lutfi yang 
memerah. Disertai wajah putih yang pucat. 


Ketika sampai di ruang UKS. Sudah ada perawat dan asisten 
menunggu di kursi. Davi keluar sebentar, menuruti perintah 
dari asisten perawat. 


Lutfi terbaring di brankar dengan patuh untuk di periksa 
oleh perawat. Menunggu sebentar, Tiba-tiba Davi dengan 
cepat masuk dan bertanya dengan khawatir. "Lo kenapa Fi?" 


Asisten mengangguk dan melihat bahwa perawat telah 
menyelesaikan pemeriksaan. "Bagaimana keadaannya?" 


Perawat menjawab: "Demam, resepkan saja obat 
antipiretik." 


Davi menatap Lutfi yang bangkit dari brankar tempat 
tidurnya dan bertanya: "Hanya demam?" 


Asisten perawat ragu-ragu dan berkata, "Jika kamu tidak 
yakin, kamu bisa melakukan pemeriksaan seluruh tubuh lagi 
untuk teman baikmu." 


Lutfi dengan cepat melompat dari tempat tidur dan 
menolak: "Ngga usah, gue udah baikan." 


"Nggak, Intinya lo kudu di periksa lagi sekarang, pandemi 
gini jangan sampai lo ngundang masalah!" perintah Davi. 


"Hemm." gumam Lutfi terpaksa. 


Perawat memeriksanya lagi, tetapi hanya mengatakan 
bahwa Lutfi menderita demam. Sedangkan asisten 
meresepkan obat anti demam. Lutfi pun berterima kasih 
kepada perawat dan asisten dan berkata kepada Davi di 
sertai batuk kecil: "Lo percaya kan!" 


"Ya sih gue percaya, lo sakit ngga ngomong. Gue jadi 
ngerasa bersalah karena tidak menjadi teman yang baik." 
jawab Davi. 


"Hmm." gumam Lutfi mengangguk. 


"Lo tetep di sini jangan kemana-mana. Gue mau cerita ke 
Luna sebentar!" seru Davi bergegas keluar. 


"Lo nggak usah cerita. Gue yang akan cerita." cegah Lutfi 
dengan nada lirih. 


"Baiklah, apa lo mau gue anter pulang? Kebetulan gue tadi 
berangkat pake mobil lo?" tawar Davi. 


"Lo nggak usah anterin gue. Mana kunci mobil gue? Gue 
bakal pulang sendiri!" jawab Lutfi lemas. 


"Gue anterin lo pulang. Kalau terjadi yang tidak-tidak ke 
eloh! Apa yang harus gue bilang ke Luna!" seru Davi marah. 


"Kalo lo anterin gue pulang, terus di sini siapa yang jagain 
Luna." balas Lutfi. 


Davi ragu-ragu sejenak dan mengangguk berkata: "Yah, itu 
benar. Tapi gue tetap berkewajiban buat jaga lo. Gue akan 
menyuruh Fahri buat nemani lo pulang." 


"Baiklah tapi nanti," balas Lutfi pasrah. 


Davi mengulurkan tangannya ke bahu Lutfi, berseri-seri 
dengan gembira: "Berteman dengan cogan blasteran kayak 
lo, gue lebih mudah nemu cewek seksi yang merayu lo." 


"Ada-ada aja lo, Gue emang ganteng. Tapi bukan berarti gue 
fakboy!" sindir Lutfi kepada Davi. 


Davi terkekeh tertawa terbahak-bahak mendengar kata 
Lutfi. 


"By the way. Lo mau main game? Gue punya game yang 
baru dirilis dari luar negeri." tanya Lutfi. 


Lutfi adalah penggemar game. Ketika peristiwa dan insiden 
besar jatuh di hatinya. Dia merasa gatal dan ingin sekali 
menghibur dirinya dengan game online. 


"Lo demam." jawab Davi singkat mencemaskan keadaan 
Lutfi. Bisa-bisanya dia sedang sakit dan ingin bermain 
game. 


"Ya kan ini yang main jari tangan gue bukan penyakit gue!" 
lanjut Lutfi. 


"Bener kata Luna, Lo emang pintar membalikkan fakta demi 
keuntungan pribadi lo!" sindir Davi mencemooh. 


"Nggak nyebut-nyebut nama Luna kalo nggak penting!" 
bantah Lutfi kesal. 


Sebenarnya, Davi tidak pernah memainkan game, Lutfi 
tangan dan tidak bisa tidak mengeluh. "Ah, lo ini telah 
melawan orang yang salah. Gimana lo seorang playboy, 
tidak bisa memainkan permainan apapun." 


Davi membalas: "Meskipun gue nggak bisa, tapi gue belajar 
game dengan cepat." 


Lutfi tidak yakin. Setelah bermain game selama sepuluh 
menit, Davi menjadi mahir dan berkerja sama dengannya. 
Semakin Davi bermain, semakin dia terpesona. Untuk 
pertama kalinya, dia menemukan bahwa selain gadis-gadis. 
Ada begitu banyak hal menarik seperti game. 


Keduanya bermain sebentar, Davi hendak berbicara, dan 
ponsel di saku Lutfi berdering. Bunyi itu adalah panggilan 
telepon. Di ambilnya, Sekretaris Roy yang menelepon. 


[Tuan muda, sudahkah Anda menerima 
pemberitahuan informasi tentang menghilangnya 


Kakek Anda?) Sekretaris Roy bertanya di telepon. 


Lutfi berkata dan bertanya, "Saya kurang tahu Pak. Apa Pak 
Roy sudah menemukan informasi?" 


(Kakek Anda telah di temukan oleh pihak berwajib. 
Dia berada di rumah sakit dekat Bandara. Terdapat 
luka kecil di bagian dalamnya akibat kecelakaan 
ringan. Beliau dalam kondisi baik.) balas Sekretaris Roy 
tanpa basa-basi. 


"Itu kabar yang bagus," balas Lutfi tersenyum senang. 


"Secepatnya saya akan ke Rumah sakit." lanjutnya menutup 
ponselnya. 


Lutfi cepat-cepat berlari dan memasukkan handphonenya 
kesaku. Davi dengan cepat mengikutinya. Dia menutup 
matanya, mengerutkan bibirnya dan | mengangguk 
bersungguh-sungguh. "Lutfi, Gue bakal berkerja keras dan 
tidak mengecewakan lo!" 


aaa 


15 


RS Premier Surabaya 
Pukul 12.00 


Lutfi pergi ke rumah sakit, Rumah sakit tidak jauh dari 
sekolah, dan akan tiba dalam waktu lima belas menit. Lutfi 
meminta Davi agar menunggunya didalam mobil. Lutfi tidak 
membawa asisten keamanan pribadi. Dia memakai topi dan 
masker untuk menutupi wajahnya dengan erat, agar tak 
seorang pun mengenalinya. 


"Bagaimana kalian merawat Kakekku?" tanya Lutfi bertanya 
kepada caretaker dan perawat. 


"Jika kami melakukan kesalahan dalam merawat pasien 
dengan baik. Maafkan kami." para ceretaker dan perawat 
menundukkan kepala mereka dengan perasaan cemas. 


"Aku baik-baik saja. Tidak ada hubungannya dengan 
mereka. Aku sangat bosan ketika berada di rumah sakit. Aku 
ingin secepatnya keluar dan menghirup udara segar." sahut 
Baldovino melirik kearah Lutfi. 


Lutfi mengangkat topinya. Dia mengerutkan bibir dan 
mengangguk legah dan khawatir. 


Lutfi berdiri di sebelah Baldovino dan menyentuh dagunya 
dan bertanya, "Apa yang Kakek lakukan? Kemana kakek 
pergi?" 


Baldovino menjawab: "Lakukan apa?" 


Baldovino berdiri di dekat jendela, menghembuskan angin 
hujan yang dingin. Menyalakan rokok dan menghembuskan 


nafas dalam-dalam. Dia menggosok alisnya dengan ibu jari 
dan telunjuk. 


Lutfi berkata: "Saat berada di jalan raya tadi pagi, dan 
Kakek tidak sekalipun bicara atau melihatku. Untung saja 
aku di sana, jika tidak aku tidak tahu lagi bagaimana 
keadaan Kakek sekarang." 


Baldovino memikirkannya dan berkata, "Yah, itu benar. 
Kakek hanya ingin bersenang-senang menikmati liburan 
Kakek." 


"Itu bukan liburan, melainkan Kakek hanya ingin mencari 
masalah," Lutfi menggelengkan kepalanya. 


"Kakek tidak tahu." 


"Kakek, Hujan. Bagaimana bisa Kakek keluar sendirian." 
Lutfi terfokus pada insiden kecelakaan tadi pagi yang 
hampir di tabrak mobil. 


"Kamu benar, Kakek muak dengan semua masalah ini. 
Perusahaan Arya Group telah mengalami kesalahan 
investasi." balas Baldovino menghisap rokok yang masih 
menyala. 


"Ya, Tapi sudahlah Kakek lupakan saja. Aku akan berusaha 
agar perusahaan Arya Group tidak di bawah di tangan yang 
salah." ucap Lutfi terang-terangan. 


"Kakek, kamu tidak bisa kabur seperti ini lagi lain kali." ujar 
Lutfi dengan wajah dalam. 


"Baiklah, Kakek tidak akan melakukannya lagi." ucap 
Baldovino menghisap rokok dan mengangguk. 


Lutfi mengambil air mineral dari sekretaris Roy dan minum 
obat demam, Dia mengulurkan tangan menempelkan pada 
dahi mengukur suhu tubuhnya, Dia bertanya dengan wajah 
dingin, "Apa ada obat-obatan yang membuatku cepat 
sembuh?" 


"Tidak ada, Tuan muda hanya perlu beristirahat." balas 
Sekretaris Roy sembari mengupas kulit jeruk, lalu 
memberikannya kepada Lutfi. 


"Sepertinya inilah waktunya aku beristirahat." balas Lutfi 
kepada sekretaris Roy. 


Lutfi memberi tahu para dokter di samping, "Periksalah 
kakekku apakah ada yang cidera." 


Dokter dan perawat mengangguk, lalu memberikannya 
ulang. 


"Tok tok tok" Pintu ruang VVIP di ketuk, dan sekretaris Roy 
mencondongkan tubuh dan berkata, "Tuan muda, Nona Luna 
sedang mencarimu." 


"Pak Roy, Tolong jagalah Kakek dengan baik. Saya akan 
pergi." kata Lutfi berkata kepada sekretaris Roy, dan pergi. 


Sekretaris Roy mengangguk. 


Setelah selesai bicara, Lutfi membuka pintu dan keluar. Di 
sana ternyata datanglah Luna yang duduk di kursi sambil 
membawa beberapa pakaian dan makanan. Dia masih 
memakai seragam sekolahnya dan dilapisi dengan jaket 
kain yang lembut. 


"Luna?" sapa Lutfi kegirangan melihat kedatangannya. 


"Iya kenapa?" balas Luna tersenyum singkat. 


"Lo kok tau gue ada sini?" tanya Lutfi mengerutkan 
keningnya bingung. 


"Davi telpon gue kalo lo ada di rumah sakit." jawab Luna. 
"Lo sakit ya?" tanya melihat wajah Lutfi yang sangat pucat. 


"Gue cuma demam, tapi sekarang udah lumayan baikan." 
jawab Lutfi merasakan sifat Luna yang mulai berubah. 


"Ngomong-ngomong kondisi Kakek gimana? Apa dia terluka 
parah?" tanya Luna penasaran. 


"Dokter dan perawat sudah mengurusnya, kemungkinan 
dua hari akan pulang." jawab Lutfi lemas. 


"Yaudah lo istirahat gih...Gue yang jaga Kakek...Gue ngga 
mau lo kenapa-kenapa." perintah Luna. 


"Perhatian banget lu sama gue," cibir Lutfi menggoda Luna. 
"Nggak usah baper!" ujar Luna. 

"Lo sakit, gue yang repot ngurusin lo!" desis Luna kesal. 
"Hmm." gumam Lutfi. 


"Lo udah minum obat kan?" tanya Luna mengkhawatirkan 
keadaan Lutfi. 


Lutfi mengangguk. 
"Yaudah lo pulang aja duluan!" perintah Luna. 


"Yaudah gue duluan. Kalo perlu bantuan lo bisa hubungi 
gue. Lo hati-hati di sini." ujar Lutfi mengambil masker dan 
memakainya. 


"Baiklah." Luna mengangguk, lalu masuk dan mendorong 
pintu VVIP dengan perlahan. 


Lutfi mengenakan masker, dan kedua tangan di saku 
jaketnya. Turun dari lift, ke aula bawah. 


Tak lama kemudian, seorang wanita dengan perut besar 
datang dari arah berlawanan. Mencangklong tas selempang 
dan memegang buku catatan kehamilan. Dia tak sengaja 
menjatuhkan berkas catatan kehamilan itu ke lantai. Dia 
bersandar di pinggangnya dan berjongkok berusaha keras 
untuk mengambilnya. 


"Sudahlah, Aku akan membantumu." Lutfi membungkuk dan 
mengambil buku itu dengan tangan kanannya dan 
menyerahkan kembali kepadanya. 


Wanita itu berdiri, dia mengambil buku itu. Lalu tersenyum 
penuh terimakasih kepada Lutfi dan berkata: "Terima kasih, 
Nak." 


Menyadari bahwa wanita itu sedang hamil besar, Lutfi tidak 
nyaman jika membiarkan wanita itu sendirian. Dia 
berinisiatif untuk membantu: "Kemana kamu akan pergi? 
Aku akan membantumu berjalan?" 


"Aku akan keluar, Sopirku sudah menungguku." jawab 
wanita itu tidak menolaknya. Lutfi memegangnya dengan 
tangan kanan dan berjalan ke lift. 


Lutfi membantu wanita itu ketempat parkiran mobil dengan 
pelan-pelan. Wanita itu mengandung bayinya berbulan- 
bulan. 


"Kita sudah sampai, Sekali lagi terima kasih, Nak. 
Keluargamu pasti bangga memiliki anak sepertimu." ucap 
wanita itu. 


Lutfi termenung mendengar pujian wanita itu, baru kali ini 
dia tidak menjadi beban keluarganya. Dia tersenyum 
senang dan membantunya duduk di mobil. 


"Nak, Siapa namamu?" tanya wanita itu. 
"Namaku lutfi." balas Lutfi singkat. 


"Setelah bayiku lahir, Jika dia laki-laki. Aku akan 
menamainya dengan nama Lutfi. Agar dia memiliki sikap 
dan sifat sepertimu dan wajah bak malaikat sepertimu." ujar 
wanita itu tersenyum sambil mengelus perutnya. 


"Hai adik kecilku, kau jangan nakal didalam ya. Tetaplah 
bersama dengan ibumu sampai kau ada di dunia ini." ucap 
Lutfi mengelus perut wanita itu dengan gembira. 


"Baiklah, Aku akan pergi. Selamat tinggal." balas wanita itu. 


Lutfi mengangguk dan mengucapkan selamat tinggal lalu 
berbalik. Dia langsung berlari menerjang hujan untuk 
menghampiri Davi yang sudah menunggu lama didalam 
mobilnya. 


"Lama banget sih?" keluh Davi kesal sambil memakan 
beberapa snaks di dalam. 


"Lo aja yang kurang sabar!" seru Lutfi menyalahkan mesin 
mobilnya. 
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Beberapa hari kemudian. Lutfi tidak mempunyai waktu 
untuk berjalan-jalan di sekitar kota. Dia bangkit dan 
mengganti pakaiannya melangkahkan kakinya ke ruang 
ganti, ruangan itu besar dan rapi. Dia membuka lemari dan 
ada banyak baju dan jas yang tergantung di situ. 


Lutfi menyapukan jarinya dengan deretan pakaian. Dia 
mengambil T-shirt putih dan jas hitam yang berharga 
fantastis. Dan bergegas keluar dari pintu, menemui Luna ke 
alamat yang di katakan nya. 


Luna mengatakan bahwa alamat Angga sekarang di sebuah 
kedai Kopi. Belakang ini, Angga berkerja sebagai pemilik 
toko di sana. Lutfi mengatakan bahwa dia akan datang 
menemui Angga setelah mengantar kakek pulang dari 
rumah sakit. 


Luna tidak suka kopi. Luna memesan sepiring kue kecil dan 
menunggu Lutfi sambil memakannya. 


Lingkungan di kedai kopi Angga sangat baik dan elegan, 
ada banyak tanaman hijau dan ada jarak yang tepat antara 
setiap kursi untuk menjaga privasi pengunjung. Ada juga 
musik yang menenangkan di kedai, tidak banyak 
pelanggan. Semua membungkuk untuk minum kopi dan 
sesekali berbisik-bisik. 


"Lo lama banget sih Fi!" keluh Luna berkata pada dirinya 
sendiri sambil melirik jam tangannya. 


"Kangen ya sama Lutfi?" sahut Angga dari belakang yang 
mendengar apa yang diucapkan Luna barusan. 


"Eh Angga lo... Ngga, kurang kerjaan gue kangen sama 
Lutfi." balas Luna merasa malu. 


"Sejak kapan lo di sini?" tanya Angga. 
"Enggak lama kok...cuma satu jam." jawab Luna. 
"Oh." 


Luna menarik nafas dalam-dalam dan berkata: "Lo kemana 
aja sih Ga, kita semua cariin lo. Di rumah lo ngga ada, di 
apartemen lo ngga ada, gue pusing gara-gara lo. Kalo lo ada 
masalah cerita! Nggak usah lo pendem!" seru Luna 
memarahi Angga dengan air mata yang keluar. 


"Gue masih trauma Lun. Apa yang di lakuin Bokap gue 
sunggu memalukan. Gue nggak yangka bokap gue setegah 
itu." balas Angga. 


"Tapi seenggaknya lo ngga usah nyalain diri lo sendiri Ga." 
ujar Luna. 


"Gue nggak tahu Lun, harus bagaimana lagi buat nebus 
kesalahan Bokap gue," lanjut Angga bersedih. 


"Sekarang lo nggak usah sedih Ga, Gue dan teman-teman 
selalu ada di samping lo mulai sekarang." Luna menghapus 
air matanya dan memberikan dukungan kepada Angga. 


"Gue juga berharap semua segera membaik Lun." balas 
Angga menarik nafas lega. 


"Gue juga Ga," gumam Luna menghela nafasnya. 


"Ada menu kopi baru di sini? Kalo lo nyoba lo jadi pelanggan 
pertama yang nyoba kopi gue?" tawar Angga. 


"Coba sini gue liat," balas Luna melihat berbagai menu. 


"Karena kopi itu buat cewek cantik kayak lo...Gue kasih 
diskon khusus buat hari ini." lanjut Angga. 


"Ngga adil..Gue emang nggak cantik? Buat si Luna aja 
boleh, masa buat gue nggak sih! Pilih kasih lo!" murka gadis 
pelayan kesal. 


"Desi! Lo bisa nggak hargain pembeli!" tegas Angga. 


"Nggak usah emosi! Masalah sepele ngga usah di gedein! 
Gue udah kenyang, nih kopi buat dia aja!" ucap Luna lirih 
mengalah. 


"Makasih kak Lun," Desi mengangguk sambil tersenyum. 


"Gue kebelakang dulu ya, pelanggan gue ada yang datang." 
ucap Angga bergegas ke belakang dapur. 


"Baiklah," balas Luna mengangguk. 


Luna memakan dua gigitan kue dengan sendok, dan 
mendapati bahwa seorang wanita dan pria berada di dekat 
dinding sedikit mencurigakan di dekat naungan tanaman 
hijau. Pria itu mengenakan masker dan topi. Luna tidak 
dapat melihat wajah wanita itu dengan jelas. 


'Siapa mereka? Terlihat mencurigakan?' batin Luna dalam 
hati. 


Pria dan wanita tersebut duduk di sebelah Luna, mereka 
seperti berpacaran. Pria itu terlihat berumur empat puluhan, 
terlihat tampan dan wanita itu berusia kurang dari tiga 


puluh tahun. Dia tidak cantik tapi memiliki temperamen 
yang lembut. 


Luna masih mengintip, melihat keduanya tersenyum satu 
sama lain. Suasana di antara mereka sangat harmonis, Luna 
menusuk kue di depan dengan geram dan berkata: 
"Bagaimana mungkin, Aku yang masih muda ini harus 
melihat pasangan mesra seperti mereka," 


Luna terus menatap pasangan tersebut dengan rasa ingin 
tahu, setelah beberapa saat. Pria di sebelahnya bangkit dan 
pergi ke membayar ke kasir. Ketika Luna melihat pria itu 
pergi, dia mengangkat kepalanya. Pria itu bertemu dengan 
Luna dan dia membeku. 


Luna menatap mata pemuda itu, merasa agak akrab. 


"Om..." Luna membuka mulut. Pria itu dengan cepat 
mengulurkan tangannya dan menarik Luna. 


Lalu pria itu mencondongkan tubuhnya lebih dekat dengan 
Luna dan berbisik, "Shh, jangan beritahu siapapun saya di 
sini." 


"Om Arya...?" Luna tidak mengenalinya sebelumnya, tapi 
sekarang dia mengenalinya dengan mendengarkan 
suaranya. 


Luna akan berbicara, Dan pria itu langsung pergi. Arya 
dengan cepat menurunkan pinggiran topinya, dan ada 
tanaman hijau tinggi di sebelah. Dia pergi menyusut ke 
belakang tanaman hijau untuk menghalangi orang sekitar 
melihatnya. 


Arya terus berbicara dengan wanita itu sambil minum kopi, 
dan obrolan sesekali datang. 


'Astaga, Dia bersama wanita hamil? Apa ada hubungannya 
dengan Om Arya? Tapi kapan Om Arya bermalam dengan 
wanita itu? Dan kapan juga buat anaknya” banyak 
pertanyaan dalam hati Luna. 


"Hai Lun?" sapa Lutfi mengejutkan Luna, dia mendorong 
kursi. Lalu duduk di depan Luna. 


"Kenapa lo bengong?" tanya Lutfi melambaikan tangan 
kepada Luna, berusaha agar Luna tersadar dari lamunannya. 
Dan itu berhasil. 


"Eh..lo muncul kayak jelangkung aja," sindir Luna 
menyeruput jus jeruk. 


"Habisnya lo sih ngelamun gak jelas. Bahaya tau." peringat 
Lutfi menghilangkan sifat dinginnya. 


"Iya..iya habisnya lo lama banget sih. Gue tungguin lo 
sampe bedak gue luntur!" keluh Luna memajukan bibirnya. 


"Meskipun lo ngga pake bedak, bagi gue lo tetep cantik 
kok." goda Lutfi kepada Luna sambil menikmati jus jeruk 
yang segar. 


"Dih, modus!" sindir Luna kesal sambil melipat tangannya. 


"Oh ya...Lo ngelamun mikirin apa sih?" tanya Lutfi 
penasaran. 


"Mikirin gue ya?" tebak Lutfi menggoda Luna. 


"Nggak...Gue tadi ketemu Om Arya." jawab Luna sejujurnya, 
sambil teringat dengan kejadian yang baru terjadi itu. 


"Di mana?" tanya Lutfi melemparkan pandangan ke arah 
sudut kedai kopi. 


"Tadi dia di sini." tunjuk Luna kearah kursi dari Arya. Akan 
tetapi Arya dan wanita itu sudah pergi. 


'Kenapa mereka tidak ada?' tanya Luna dalam hati bingung. 


"Btw lo udah ketemu Angga? Lo tahu... Kedai kopi ini 
miliknya, dia buka usaha sendiri." ucap Luna mengalihkan 
pembicaraan. 


"Serangga? Gue nggak percaya. Dia itu anak bos!" seru Lutfi 
tidak percaya. 


"Ngeyel lu!" desis Luna. 


"Gimana kabarnya? Udah lama gue nggak lihat mukanya," 
cibir Lutfi. 


"Lo tanya sendiri sama dia! Gue bukan emaknya!" murka 
Luna kesal. 
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Setelah bermain game, perut Lutfi tiba-tiba merasa 
kelaparan. Dia menepuk-nepuk perlahan perutnya dan 
meninggalkan permainannya. Meskipun tidak suka makan 
dia sangat terlambat sehingga hanya bisa meremas 
perutnya. 


'Sial...kenapa malam ini rasa lapar gue kambuh, jika gue 
makan di waktu malam? Itu akan menambah berat badan.' 
batin Lutfi dalam hati. 


Lutfi teringat bahwa Angga mempunyai persediaan 
beberapa mie instan yang di taruhnya di dapur. Dia 
menggulung lengan bajunya, mengeluarkan mie instan dari 
kabinet, bersiap untuk merebus air panas. 


Tiba-tiba Lutfi mendengar suara yang jelas datang dari 
belakangnya, "Lapar ya?" 


Lutfi berbalik, Dia tidak tahu kapan Angga turun, dan berdiri 
di pintu dapur mengawasinya. 


"Mie instan tidak sehat bagi cowok sultan. Buang Mie instan 
itu. Biarin gue yang memasak makanan." Angga melipat 
lengan baju  piyamanya, membuka kulkas, dan 
mengeluarkan telur dan sayuran hijau segar. 


Lutfi mengangkat alisnya sebagai jawaban, Benar-benar dia 
tidak tahu bahwa kulkas Angga mempunyai bahan-bahan 
masakan seperti ini. 


Lutfi berkata: "Seharusnya gue tidak ngerepotin lo di tengah 
malam begini. Gue selalu lapar saat bermain game, dan 
selalu memasak mie instan. Itu mudah dan cepat." 


"Itu artinya, lo kudu belajar memasak dari Luna. Percuma lo 
ganteng tapi lo ngga bisa masak, kalo lo ngga bisa masak 
gimana cara lo makan." cibir Angga mengambil pisau di rak 
peralatan memasak. 


Lutfi tersenyum malu kepada Angga. Dia menyaksikan 
ketika Angga dengan terampil memukul telur ke dalam 
mangkuk, sambil menyandarkan lengannya di sisi meja 
memasak. 


"Sejak kapan cowok gila kayak lo pinter masak?" tanya Lutfi 
memorgoki Angga. 


"Ya..Semenjak si murid baru itu muncul, siapa lagi kalau 
bukan Reina." jawab Angga. 


"Mau juga sih Reina ngajarin lo." ejek Lutfi. 


"Ya kenapa nggak mau, orang dia pacar gue sekarang." 
lanjut Angga menyombongkan dirinya. 


"Buset...ck..ck!" Lutfi terkejut dan tertawa terbahak-bahak 
kepada Angga. 


"Udah puas lo ngetawain gue!" cibir Angga mencuci 
sayuran, lalu memotong-motongi dengan pisau. 


"Bentar lagi lo kudu nyusul kayak gue!" seru Angga. 
"Nyusul?" ulang Lutfi. 


"Ya... Nyusul buat cari girlfriend lah. Masa lo doang yang 
nggak punya simpenan. Lo kan ganteng masa kala sih sama 


gue yang bobrok dekil gini." cibir Angga menasehati Lutfi. 


"Tenang...Gue udah punya orang spesial kok." balas Lutfi 
menepuk bahu Angga. 


"Spesial apanya? Lo aja nggak berani ngungkapin isi hati lo 
ke dia, lo bilang spesial," lanjut Angga. 


Lutfi menghela nafas, "Saingan gue banyak cuy...Gue ngga 
yakin dia terima gue ato ngga...Gue takut termenolak." 


"Lo aja cogan nomer satu di sekolah, lo takut termenolak. 
Ada-ada saja jawaban yang lo buat." Angga terkekeh geli. 


"Dia nggak peka anjrit!" murka Lutfi kesal. 
"Nggak usah ngegas anjrit!" tagas Angga kepada Lutfi. 


Angga memasukkan minyak panas kedalam shabu-shabu 
yang berupa irisan daging sapi yang dicelupkan ke dalam 
panci, dan di tambah dengan telur rebus. Menunggu hingga 
mendidih, lalu menambahkan mie, dan yang terakhir dia 
menambahkan sayuran. 


Tanpa mencicipinya, Angga langsung menuangkan 
semangkuk mie panas yang sudah siap. Segeralah dia 
mengeluarkan mie yang enak dan mengulurkan tangannya 
untuk mengambil mangkuk. "Makanan siap." 


Pegangan Lutfi yang hangat merangkul pada sentuhan 
mangkuk panas di tangannya. 


Angga duduk di sebelah Lutfi, dengan lengan tangan di atas 
meja makan. Dagunya di lengan dan menatap Lutfi ragu 
dengan masakan buatnya. Dia bertanya: "Gimana, Lezat 
kan?" 


Lutfi mencicipi dan memandangi wajah Angga yang cerah 
dan penuh harapan. Dia mengunyah mie dan menelan di 
mulutnya, lalu mengangguk menjawab. "Yah, rasanya tidak 
seburuk itu. Enak sekali." 


Angga tersenyum puas sambil menyipitkan matanya 
dengan gembira. 


Setelah makan mie, Lutfi mengambil mangkuk dan 
mengembalikannya ke dapur. Lalu mencucinya, 
menaruhnya ketempat semula. Dan ketika dia keluar dari 
dapur. Dia melihat bahwa Angga telah menutupi tubuhnya 
dengan selimut di sofa. 


"Lo tidur di atas sana itu adalah kamar lo punya. Lo harus 
tidur. Biarin gue yang tidur di sofa." perintah Lutfi sambil 
mengangkat kepalanya dan membuka mulutnya, rasa 
mengantuk mulai datang. 


"Kita tidur bareng yokk." gumam Angga berbalik dengan 
suara mengantuk. Dia bangkit dari sofa, dari sofa dan 
menekan lampu untuk mematikannya. 


"Kasur lu sempit, keras kayak batu. Lu juga tidurnya kayak 
Ultraman. Kadang kaki lo di atas kadang dibawah." keluh 
Lutfi menjawab. 


"Namanya juga tidur, gerakan ngga bisa di kontrol, refleks 
aja sih." balas Angga merebahkan tubuhnya. 


"Serah lu Ga! Gue ngantuk!" murka Lutfi menarik 
selimutnya. 
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Di pagi hari berikutnya, setelah keduanya terbangun. Angga 
membantu Lutfi mencuci muka dan menyikat giginya. 
Setelah itu mereka keluar bersama dan duduk di teras atas 
rumah Angga, sambil melihat keindahan ibukota. 


Angga duduk di kursi kayu jati dan bertanya: "Ngomong- 
ngomong, Apa lo udah tau hubungan bokap lo dengan 
wanita lain?" 


"Gue belum tau..." jawab Lutfi seolah-olah belum 
mengetahuinya. Tiba-tiba kilatan cahaya matahari pagi 
menyala. 


"Emm Lutfi." Angga duduk di sebelah Lutfi menyela 
pikirannya untuk berpikir. "Gue tahu siapa orang yang 
berkencan sama bokap lo." 


"Katakan... Siapa yang berkencan sama bokap gue, Itu 
bukan laki-laki, kan?" ucap Lutfi sambil menepuk pahanya. 
Dia semakin memikirkannya. Mungkin ayah dan ibunya 
ingin mengubah selera mereka setelah penceraian. 


Angga membeku dan bertanya sambil menunjukkan foto 
wanita itu yang di jepretannya di galerinya, "Siapa dia?" 


Lutfi menjawab berkata, "Ini Rossa. Asisten pribadi Papa. 
Gue menolongnya kemaren sewaktu di rumah sakit. Dia 
sangat baik." 


"Nggak mungkin." Angga berseru dan bertanya, 
"Bagaimana mungkin dia pacar bokap lo? Dia seorang 
asisten kecil. Bagaimana mungkin Papa lo menyukainya?" 


Lutfi menggaruk kepalanya, masih sedikit tidak percaya, 
dan mengangkat suaranya. Dia merendahkan suaranya. 
"Bokap gue suka wanita cantik dan intelektual seperti 


nyokap gue. Tapi bagaimana mungkin bokap gue menyukai 
wanita hamil seperti dia, yang bisa di sebut dia sudah tua." 


Angga membuka mulutnya, dia hendak berkata, pintu 
kamar di dua kali dan kemudian di dorong dan terbuka. Davi 
masuk dari pintu meletakkan dua bubur ayam yang 
dibawanya di atas meja. Membuka tutupnya, dan aromanya 
keluar. 


"Sarapan pagi buat lo. Nyokap gue yang membuatnya." 
ucap Davi kepada Lutfi dan Angga. 


"Nggak usah repot-repot segala lo pake bawa bubur ayam ke 
rumah gue." balas Angga mengambil bubur ayam di 
depannya. 


"Nggak usah bacot, lo tinggal makan apa susahnya sih!" 
seru Davi kesal. 


Angga memakan dan merasakannya, di dalam bubur ayam 
yang lunak berisi ketan dan bubur, beberapa potongan 
daging ayam segar yang menarik berbaring. Lutfi menelan 
ludah melihat bubur ayam itu. Tetapi dia tidak bergerak, dia 
malu untuk meraihnya. 


Melihat bahwa Lutfi tidak makan, Davi mengangkat alisnya 
dan bertanya, "Kenapa, Lo nggak laper?" 


"Nggak...Gue akan nelpon Papa." ucap Lutfi kesal. Dia 
bangkit dari kursi dan berjalan dengan lima langkah kaki 
untuk mengambil handphonenya di tempat tidur. 


Davi berdiri dan memeluk erat tubuh Lutfi dari belakang, dia 
ingin mengingatkannya. "Sejak perusahaan itu bangkrut 
dan bokap lo sembunyi dari lo...Papa lo ngga akan pernah 
mengakuinya." 


Lutfi duduk di lantai meringkuk tubuhnya membentuk posisi 
janin. Dia berkata dengan sedih, "Gue hanya ingin orang tua 
gue bersatu kembali." 


Davi mengerutkan keningnya, dan berkata, "Mereka berdua 
telah bercerai, bokap lo sekarang lajang dan dia dapat 
bergaul dengan siapapun." 


"Gue tau, bokap gue lajang. Gue tau. Tapi Papa sangat 
terkenal dan kaya. Gue khawatir dia ditipu oleh seorang 
wanita. Bagaimana jika wanita itu adalah penjahat." ucap 
Lutfi berkata dengan tidak senang. 


Air mata Lutfi berkaca-kaca dengan wajah yang dingin dan 
pucat, sedangkan Davi melihat diam-diam memakan bubur 
ayam di atas meja dari waktu ke waktu. Dia menggosok 
tangannya dan berkata, "Oke...Mari kita sarapan dulu." 


Setelah itu, Angga mengatakan dengan suara keras sembari 
memegang sendok di tangan kanannya, "Lutfi Lutfi, bubur 
ayam ini sangat lezat, dan rasa ayamnya halus dan lembut. 
Lo harus mencobanya lebih banyak." 


aaa 
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Teng!!! 


Jam istirahat kedua berakhir, bel sekolah berbunyi nyaring 
di pojok menggema di area sekitar sekolah. Murid-murid 
menutup kegiatannya bergegas dan terburu-buru menuju ke 
kelas masing-masing, untuk melaksanakan pembelajaran 
terakhir. 


Pada saat ini, Luna yang sedang berada di depan pintu 
berwarna putih. Nampak seperti kelasnya. Tapi saat dia ingin 
membuka pintu yang tertutup itu. Dia merasakan tidak 
ingin melakukan apa-apa dan membukanya karena tiba- 
tiba, di depannya nampak wanita paruh baya yang 
membukakan pintu untuk dirinya. 


"Ehh Luna cepatlah masuk! Udah jam pelajaran masih 
keluyuran ke sana kemari!" bentaknya marah mengizinkan 
muridnya masuk. 


'Orang gue baru sebentar keluar. Gue juga bukan badgril 
kali yang keluyuran pas jam pelajaran! batin Luna dalam 
hati. 


"Ngapunten, Engge buk." ucap Luna disertai anggukan, 
tidak sengaja mulut Jawanya keluar. 


Setelah itu, Luna pun berjalan menuju bangkunya yang 
masih kosong. Di samping tempat itu, nampak Kevin yang 
masih tertunduk malu sambil membaca buku pelajarannya. 


"Tumben lo telat masuk, Ngapain aja dari tadi? Gue 
tungguin lo di kantin belum nongol?" tanya Kevin jengkel 
dengan sikap Luna. 


"Eungg" 
"Toilet." jawab Luna sambil menggigit bibir bawahnya. 


"Ada tugas dari Pak Satria." ucap Kevin membuat Luna 
terkejut bingung. 


"Apa tugas? Tugas Apa?" tanya Luna khawatir. 


"Tugas Fisika halaman 55-65 dikumpulkan besok pagi." 
jawab Kevin. 


Luna menghela nafas, "Arggh...10 halaman. Lo mau bantuin 
gue?" 


"Ada Lutfi kan?" 


Luna terdiam menggeleng dan menabok kepala Kevin. "Gue 
mintanya lo yang ajarin gue, bukan Lutfi!" 


Kevin tidak ada argumen walaupun sakit-sakitnya di pukul 
Luna, dia tetap baik-baik saja. "Nggak," 


Luna cemberut lagi. "Ayolah, ajarin gue! Gue bakal buatin lo 
cake spesial di rumah." 


Kevin mendengus dingin, "Baiklah, malam nanti gue akan 
ke rumah lo." 


"Thanks Kevin." balas Luna tertawa dan memeluk erat tubuh 
Kevin. 


Kevin mengangguk dan merapikan kerah kemejanya. 


"Oh iya lusa besok sekolah bakal ngadain pentas acara 
ulang tahun sekolah. Anak OSIS pasti tahu, kejam sekali...lo 
selaku ketua OSIS ngga tahu." sindir Kevin terkekeh dan 
menahan tawa dengan menutupi mulutnya dengan buku di 
tangannya. 


"Gue bukan ketua OSIS." tegur Luna. "Gue cuma ketua 
ekskul." imbuhnya. 


"Sial." murka Kevin. 
"Ada masalah?" tanya Luna menangapi Kevin. 


"Ketua ekskul dan ketua OSIS akan menjadi panitia dari 
acara itu. Itu artinya, lo sama Lutfi..." jawab Kevin khawatir. 


"Nggak mungkinlah." ujar Luna mencubit lengan Kevin 
karena dia berpikir yang tidak-tidak. 


"Gue juga nggak berharap itu mungkin." balas Kevin 
tersenyum. 


Murid-murid hanya bisa diam dan fokus dengan apa yang di 
terangkan guru di papan tulis depan. Pelajaran berlangsung 
secara khidmat. Luna sedari melihat jam dinding berputar 
untuk menunggu bel pulang berbunyi. 


Teng!!! 


Tiba-tiba jam pelajaran berakhir dengan guru yang mata 
pelajaran yang mengakhiri. Luna pun berdiri sembari 
merapikan buku di atas meja lalu memasukkan kedalam tas 
ranselnya, mengambil jaket dari punggung kursinya dan 
memasangnya. Semua murid berbondong-bondong keluar 
kelas dengan wajah sumringah setelah melewati harinya. 


Luna pun menarik nafas dalam-dalam, "Fuck." Lega rasanya 
dia bisa keluar dari kelas rusuhnya. Dia berjalan santai 
dengan Reina, Fita dan Rara sambil mendengarkan lagu di 
earphonenya. 


"Romeo, take me somewhere we can be alone. I'll be 
waiting, all there's left to do is run. You'll be the 
prince and I'II be the princess. It's a love story, baby, 
just say..." Luna bergema sendiri menyanyikan lagu yang 
dia dengar di earphonenya dengan suara yang indah. 


"Yessss." sahut Reina dengan keras memotong lagu dari 
Luna. 


' Ngapain nih bocah! batin Rara mendengus dalam hati 
dengan sikap Luna yang terlalu berlebihan. 


Napas Fita yang hangat perlahan menghembuskan,"Malu- 
maluin gue lo" ujarnya sambil melipat tangannya ke dada 
dengan bibir yang sedikit cemberut. 


Luna pun melepas earphonenya."Upps sorry. Tapi merdukan 
kalau gue nyanyi. " kata Luna menyombongkan 
kelebihannya. 


"Merdu apanya, lo kayak orang bego dan makin bego," 
sindir Fita kesal. 


"Dari lagu yang lo nyanyiin, sepertinya lo butuh boyfriend 
deh?" cibir Rara kepada Luna. 


"Boyfriend?" ucap Luna terkejut. 


"Yaps boyfriend...Menurut pendapat dan pandangan gue, Lo 
cocok deh sama si kulkas... Ya kan Ra?" tanggap Reina. 


"Frekuensi lo sama si kulkas cocok banget." sahut Fita 
menggoda Luna. 


"Sekali-kali lo coba deketin si kulkas, bisa-bisa kepepet." 
canda Rara menasehati Luna. 


"Apaan sih kalian!" murka Luna kesal. 


Hal itu membuat Luna mendecak kesal, "Cowok brengsek! 
Percuma gue sama Lutfi, dia itu cuma cowok ganteng yang 
sok tahu sok cool dan sombong." cibirnya. 


Rara pun menasehati Luna dan berkata: "Lun, lo jangan 
ngomong gitu soal si kulkas. Dia itu walaupun orangnya 
dingin melebihi es batu. Sedingin es dia bakal leleh kalo 
nemu orang yang tepat." 


"Huft, Terserah lo gue nggak peduli." desis Luna kasar. 


"Lun, Lo belum tahu sifat si kulkas sebenernya gimana!" 
lanjut Reina menggerutu. 


"Gue udah tahu. Dia itu nyeselin, sombong, suka bikin onar 
dan banyak lagi komen negatifnya." balas Luna kesal. 


Ternyata di belakang Luna nampak seorang pria memakai 
kemeja sekolah putih yang sangat ganteng maksimal 
dengan jaket biru yang membungkus dada bidangnya. 
Kemudian dia berjalan menghampiri Luna sambil menaruh 
tangannya kedalam saku celananya. Yha pria itu adalah 
Lutfi Stevano Agatha sang most wanted boy. 


Kemudian senyum liciknya berjalan mendekati Luna," Cih! 
Berani nyindir orang dibelakang." sindirnya. 


Dengan ringan, Luna tersenyum malu mendengar sindiran 
Lutfi. Kali ini, dia tidak mengatakan apa-apa dan hanya 


berbalik badan. Tubuhnya yang ramping dan wajah yang 
cantik namun pucat nampak biasa-biasa saja, akan tetapi 
kedua matanya yang indah dan dingin menyapu seisi 
Koridor. 


Lutfi hanya melihat sosok penyesalan dari wanita di 
depannya sekarang ini. Tak  berhenti-berhentinya 
perlawakan Luna dengan wajah bundar, pipi tifus memerah, 
hidung mancung, bola mata coklat, bibir merah yang indah 
dengan bulu mata panjang sedikit berkibar-kibar. Hal itu 
membuat Lutfi mendaratkan senyum lembut di wajahnya. 


'Kenapa gue tiba-tiba jadi baper gini sih.' batin Luna dalam 
hati. 


Entah kenapa Luna merasa Lutfi terus menerus menatap 
wajahnya, padahal tidak ada hal yang menarik di wajahnya 
sekarang. Yang dilakukannya hanya bisa menelan ludah 
yang menggenang di dalam mulutnya. Jantungnya 
berdegup kencang dengan nafas yang masih terasa. Tanpa 
di duga dirinya pun tertarik untuk menatap wajah Lutfi yang 
sangat tampan. 


Rara, Reina dan Fita hanya menyaksikan drama dari kedua 
pemuda yang berada di depannya sekarang ini. Kedua 
pemuda itu sedang saling tatap melempar muka, yang 
terbawa kedalam lamunan. 


Kemudian Reina mengibaskan tangannya kepada Lutfi 
untuk menyadarkan lamunannya dan berkata, "Woy Lutfi, 
sadar!" 


Sementara yang dilakukan Fita hanya mencubit lengan 
tangan Luna secara perlahan. "Off baperan!" 


"Kenapa lo pake cubit gue sih Fit, sakit tau!" keluh Luna 
memajukan bibirnya cemberut. 


"Cieeeeee." goda Rara kepada Luna dan Lutfi. 


Setelah itu, Luna merundukkan kepala dan menggigit bibir 
bawahnya karena merasa malu dengan apa yang 
dilakukannya barusan. Sementara yang dilakukan Lutfi 
hanya mengacak-acak rambutnya yang merasa salah 
tingkah. 


"Garing! Garing!" bentak Lutfi melototi mereka tidak 
senang, berbicara omong kosong. 


"Anjir, Pangeran kutub Selatan marah..." ejek Fita terkekeh. 


"Udahlah kita pulang dari pada ngomong gak jelas sama 
orang gak ngerti." cibir Rara menggeret tangan Fita dan 
Reina mengajaknya pulang. 


Mereka berjalan santai menuju gerbang sekolah yang sudah 
sepi dengan segerombol siswa-siswi, hanya ada satpam 
yang masih mangkal di depan. 


aaa 
Tinnn...Tinnn.... 


Bunyi suara klakson dari mobil di belakang mereka bertiga. 
Tak lain adalah Lutfi. Dia memberhentikan mobilnya di 
samping Kiri mereka bertiga dan membuka kaca samping 
mobilnya. 


"Mau nebeng nggak!" tawar Lutfi berkata dengan kecut. 


"Nggak..." jawab serempak keempat gadis cantik itu yang 
masih menunggu jemputan mereka. 


"Yee sombong di tawarin cogan nggak mau." cibir Lutfi 
melajukan mobilnya meninggalkan mereka berempat. 


Tiba-tiba seseorang berteriak histeris memanggil namanya. 
Dia melambaikan tangannya seperti ingin numpang nebeng 
bersama dirinya. Lutfi pun melirik kaca spion samping 
mobilnya. Tak berpikir lama dirinya langsung mengerem 
mobilnya dan berhenti. 


"Oke! gue mau nebeng sama lo." teriak Luna berjalan 
menghampiri mobil Lutfi. 


Setelah itu, Lutfi menatap mereka dengan senyum lembut 
dan hangat, seakan dia mengizinkannya ketiga gadis itu 
memasuki mobilnya. Akhirnya, Luna tidak tahan dengan 
ekspresi yang sangat kesal lagi setelah mendapat izin dari 
Lutfi. 


"Lun, Sorry gue duluan ya sama si Budi baby sweet gue." 
ucap Rara kepada Luna. Dia tidak tega melihat Budi yang 
sudah menunggunya. 


Luna mengangguk. 


"Gue juga ya Lun. Gue nggak nebeng sama lo hari ini, tapi 
insyaallah besok gue bisa. Kasihan serangga udah nunggu 
gue sampe kepanasan di depan. Sorry ya Lun." ucap Reina 
kepada Luna. 


Luna mengangguk. 
"Lo gimana Fit?" tanya Luna melirik Fita disampingnya. 


"Lo liat di depan gerbang kan? Emak gue udah jemput gue. 
Kasihan, gue nggak mau jadi anak durhaka." jawab Fita 
dengan jari yang menunjuk ke arah ibunya. 


"Lo duluan aja sama nyokap lo, Gue sama Lutfi." angguk 
Luna tersenyum. 


"Thanks ya Lun, Lo udah baik sama gue." ucap Fita memeluk 
erat tubuh Luna. 


"Oke gue cabut dulu ya, Lo hati-hati di jalan." balas Luna 
melepaskan pelukannya. 


Di dalam mobil sangat hening, Luna hanya memandangi 
kaca samping jendela melihat jalan kota. Sedangkan, Lutfi 
bersenandung kecil mengikuti lagu kuno di earphonenya 
sambil menyetir mobilnya. 


aaa 
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Cuaca tidak mendukung, di luar masih hujan deras 
membuat kaca mobil terlihat buram untuk beberapa saat 
sebelum pembersih kaca mobil membuat mereka hilang, 
agar Lutfi dapat melihat jalan dengan jelas. Lutfi fokus 
menatap jalanan dan berkutat menyetir mobilnya. Dia 
sedari tadi terdiam namum senyumannya tetap 
mengembang saat dia menoleh ke arah Luna. Hingga 
membuat lubangan di pipi tifusnya terbentuk dan matanya 
menyipit. 


"Lutfi?" panggil Luna lirih. 


Lutfi yang menyadari itu, dia menatap Luna dan kedua 
alisnya naik, "What's wrong?" 


"Turunin gue di sini!" perintah Luna menatap tajam Lutfi 
jengkel. 


Lutfi dengan cepat bertanya dan memalingkan wajahnya 
kembali ke depan, "Lo mau apa?" 


"II go to the cake material store." jawab Luna singkat. 


"Ngapain?" tanya Lutfi tanpa melihat ke arah Luna. Alisnya 
tertekuk seolah-olah dia memang penasaran. 


Shit, Lutfi terus saja bertanya membuat dan kepala Luna 
pening. 


"Lebih baik lo diam atau gue bantai lo sekarang!" perintah 
Luna kepada Lutfi. 


Lutfi mengangkat kedua bahu dan berkata, "Tidak 
keduanya." 


"Nyopet!" Luna melemparkan wajah sambil menatap Lutfi 
tidak suka. 


Lutfi mengangkat alisnya, "Ehh buset, Lun Lo gila bener sih 
mau copet duwit orang. Nggak berkah loh. Masih ada hal-hal 
lain selain nyopet. You made a mistake that wasn't right." 
ucap Lutfi mulutnya terkulum menahan tawa. 


Luna terkekeh dan menghela nafas panjang, "Cerewet 
banget sih lo jadi orang!" 


Lutfi juga terkekeh dan memandangi Luna dari samping, 
entah berapa kali dia memuji bentuk wajah Luna yang 
sempurna itu, dia terlalu sempurna bahkan untuknya. "Gue 
cuma nasehatin lo, apa salahnya! Lagian gue ngomong itu 
demi kebaikan lo!" 


Luna memutar bola matanya menjelaskan, "Hadeuuhhh! 
Lagian lo pikir gue ke toko kue buat nyopet? Nggak lah. I'll 
make a cake." 


"Hmm" gumam Lutfi. 


"Nggak ada angin ngga ada hujan. Tumben lo minta ke toko 
kue." Buru-buru Lutfi melemparkan pandangan lurus ke 
depan begitu tahu bahwa Luna menangkap basah tengah 
memandanginya. 


"Banyak nanya lu yah! Gue mau buatin Kevin cake spesial 
buat nanti malam." balas Luna. 


"Nggak! Si Kevin ngga boleh ke rumah gue!" cegah Lutfi 
mendongak kaget. 


"Lah apa urusannya sama lo!" seru Luna mulai berdebat. 
"Itu rumah gue. Suka suka gue dong mau apa!" lanjut Lutfi. 


"Apa lo bilang. Itu rumah lo! Nggak anjir itu bukan rumah lo, 
seterfikat rumah masih atas nama Om Arya. Lo bilang itu 
rumah lo! Nggak usah ngaco deh!" sindir Luna mengangkat 
bibirnya tersenyum miring. 


"Ngaco lo bilang. Om Arya bokap gue, jadi rumah itu, rumah 
gue lah!" murka Lutfi. 


"What? No! Lutfi. Yaudah gue aja yang main ke rumah Kevin 
ntar malem." Luna menggeram tidak setuju. 


"Nggak! Cewek ngga boleh keluar malem ke rumah cowok!" 
seru Lutfi menyebalkan. 


Mendengar itu sontak membuat Luna melotot. "Gue sama 
Kevin bakal janjian di kedai kopi Angga!" 


"Kedai kopi Angga hari ini tutup!" jelas Lutfi membuat Luna 
semakin kesal dan jengkel. 


"Fuck you!" umpat Luna. 


Luna akhirnya frustasi dan berkata, "Mau lo apa sih! Kita itu 
beda, My business with yours is different! Lo nggak bisa 
ngelarang seseorang untuk jadi apa yang lo mau, don't be 
selfish being a person!" 


"Ya karna gue----" Lutfi menutup mulutnya dan matanya 
melebar. 
"Lutfi awas!!!" perintah Luna menggeser tangan Lutfi ke 


kanan, seseorang di jalan raya hampir tertabrak mobil Lutfi. 
Namun hampir diingat oleh Luna. 


"Hampir saja." ucap Lutfi memegang dadanya merasa legah. 


Sisa perjalanan yang lumayan jauh ditemani oleh suara 
tetesan hujan yang jatuh ke atap mobil dan suara lantunan 
lagu dari radio yang volumenya dibiarkan mengecil. Luna 
terkekeh kecil sambil sesekali melirik Lutfi yang sibuk 
menyetir. Mimpi apa Luna sekarang yang berjumpa dengan 
Lutfi dengan citra cool-nya menjadi cerewet begini. Mereka 
berdua benar-benar mengherankan. 


"Already arrived." Lutfi bergumam bersamaan dengan 
mobilnya yang terparkir di pinggir jalan. 


Luna mendongak untuk melihat dengan benar lokasi yang 
di tuju bersama Lutfi. Dia juga menyadari bahwa hujan 
derasnya sudah berhenti menyisahkan rintik hujannya saja. 
Luna berpikir bahwa Lutfi membawanya ke rumah, tapi dia 
berada di depan lokasi yang sesuai. Lutfi membawa Luna ke 
sebuah toko bahan kue. Luna terperangah tidak menyangka 
begitu keluar dari mobil. 


"Hai! Ayo." 


Luna sedikit terperanjat mendengar perintah Lutfi yang 
tepat di daun telinga kanan Luna. Lutfi menoleh ke arah 
Luna dan mendapatinya tengah tersenyum geli sebelum 
meraih tangan Luna untuk dia genggam. Luna mengekori 
dan mengikuti Lutfi dari belakang untuk menuju toko bahan 
kue. 


aaa 
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Hujan gerimis masih mengguyur kota. Luna selesai 
memasak makanan di dapur. Secara teknis dia tidak benar- 


benar memasak makanan. Dia hanya memanaskan makanan 
yang dibuatnya tadi pagi dengan microwave. 


"Siap, untung saja masih ada makanan sisa tadi pagi. Jika 
tidak ada, mungkin lo akan kelaparan hari ini Lutfi." ucap 
Luna sembari mengeluarkan makanan dari microwave 
dengan sarung tangan antipanas. 


Dan benar saja, Luna mengeluarkan sepiring spaghetti yang 
terlihat menggiurkan. Dia mengendus aroma lezat. 
Meletakkannya di atas nampan, lalu mengambil segelas air 
putih dan menaruh dua butir pil obat demam jenis berbeda 
di sebelahnya. 


Saat Luna sudah sampai berada di depan pintu tertutup 
kamar Lutfi. Dia mendengar suara gaduh di dalam. Dan 
sekarang dia tidak ingin masuk kedalam sana. 
Memikirkannya membuatnya bergidik ngeri. 


'Ada apa denganmu Luna. Kenapa firasatku merasa akan 
terjadi hal yang tak terduga.' batin Luna dalam hati 
bingung. 


Luna memberanikan diri, "Lutfi, Apa lo sudah bangun?" 
"Lutfi" 

"Lutfi" 

"Lutfi" 

Ceklek!!! 


Luna membuka pintu kamar Lutfi. Dia masuk dengan 
membawa nampan di kedua tangan. Lalu, meletakkan di 
meja samping kamar tidur Lutfi. 


Lutfi menoleh menyadari kehadiran Luna. 


Pintu tertutup otomatis, Luna hanya melihat kamar Lutfi 
yang lebih luas karena barang-barang sudah dipindahkan. 
Dia baru sadar bahwa Lutfi menghancurkan ruangan ini. 
Satu-satunya barang yang masih selamat adalah tempat 
tidurnya, tanpa bantal dan selimut. 


"What's wrong?" tanya Lutfi dingin. 


"| brought you food. Gue kesini karena sarapan lo, obat lo, 
dan memastikan kalo lo baik-baik saja." ucap Luna. 


Lutfi berpenampilan dengan rambut acak-acakan dan 
berantakan. Wajahnya nampak begitu pucat. Dia masih 
memakai seragam sekolahnya yang kusut, terbuka tanpa 
kancing. 


"Bawa pergi makanan itu, gue belum nafsu makan." 


Lutfi dalam posisi berdiri sambil melipat tangannya di dada. 
Wajahnya nampak kesal dengan Luna. Tapi terkadang dia 
sangat nampak lucu karena tingkahnya seperti anak-anak. 
Sayangnya Luna tidak bisa merasakan kelucuannya lagi. 


"Tapi lo harus makan!" perintah Luna. 


Lutfi membantah, dia menatap lekat mata Luna tepat di 
matanya, jarak meraka hanya tiga inci, "Kenapa gue harus 
makan?" 


Lutfi pun berbalik, lalu melemparkan nampan makanan 
hingga menghantam kaca di dinding. Suara pecahannya 
terdengar nyaring. Selanjutnya melempar gelas air ke lantai 
lalu menendang meja. 


"Lutfi sadarlah! Apa yang lo lakukan!" perintah Luna agar 
Lutfi tidak lepas kontrol. 


Dengan cepat, Lutfi berjalan melompat ke tempat tidur 
mendekati Luna. Mendekap dan mengunci erat tubuhnya. 
Luna ingin berlari keluar, dia ketakutan tentunya. 
Mengetahui Luna semakin takut membuat Lutfi semakin 
mengamuk. 


'Tuhan, tolonglah aku.' batin Luna dalam hati. 


Dan sekarang Luna merasa takut. Jantungnya berdetak 
kencang mendapati tatapan lekat dari Lutfi. Dia mulai 
berbicara tergagap. "Lo ha-harus makan...Ka-karena lo ha- 
rus me-minum o-obat setelah-nya." 


Lutfi menyeringai pembicaraannya dan terus mendekat ke 
Luna, "Lalu, mengapa gue harus minum obat? Apa gue 
sakit?" 


"Gu---e ng-ga tau." jawab Luna tidak suka. 


"Lutfi. Tolong hentikan, jangan mendekat!" perintah Luna 
kepada Lutfi. 


Lutfi terus saja mendekati tubuh Luna. Dia mulai merasakan 
nafas dari Luna yang dalam posisi terbaring. 


"Lutfi. Tolong hentikan!" rengek Luna memukuli dada Lutfi 
dengan tangannya. Namun dia tak bisa melarikan diri, 
tubuhnya sekarang terkunci oleh tubuh Lutfi. 


"Tubuh lo sangat indah," puji Lutfi. "Mata lo sangat indah." 
tambahnya. 


Kasihan Luna, dia tak bisa melakukan sesuatu. Dia nampak 
seperti ayam kecil yang mencicit ketakutan. Namun Lutfi 


terus mempermainkannya. 


"Wajah lo sangat lembut." Lutfi meraba dan menyentuh 
wajah bundar Luna. "Tapi kenapa pipi lo memerah?" 


"Cih. Bullshit." kasar Lutfi mengamuk tidak beraturan. 


Luna menjerit merasa tidak nyaman dengan perilaku Lutfi 
yang mencoba menyentuhnya. 


"Hiks-hiks Lutfi, tolong lepaskan!" ujar Luna. Namun dia tak 
bisa melawan. Tangannya sudah di dekap oleh Lutfi, hingga 
membuatnya tak bisa membuat apa-apa. 


Mata biru Lutfi menatap Luna lekat membuatnya harus 
meneleguk air liur dengan susah payah. Satu sudut bibir 
Lutfi menukik naik dan matanya masih menatap mata Luna. 


"Luna! Tatap mata gue!" perintah Lutfi. 


Mau tak mau, Luna dengan malas menatap mata biru itu 
yang terus saja melihatnya. Tangan Lutfi meraih tangan 
Luna yang kemudian dia remas pelan. 


"Sekarang lo harus refleks, bahu lo jangan terlalu tegang 
dan kemudian tarik nafas yang dalam dari hidung, lalu 
hembuskan lewat di mulut. Lakukanlah!" perintah Lutfi 
kepada Luna. 


Luna mengangguk. 


Secara tidak sadar Luna melakukannya saat itu juga. Dia 
seakan terhipnotis oleh Lutfi. Bahu Luna merosot perlahan 
saat dia menarik nafas dari hidung dan dihembuskan lewat 
mulut. Luna melakukannya berkali-kali sampai 
pernapasannya benar-benar normal dan tak terasa sakit. 


"Ini adalah kesempatan yang bagus." ucap Lutfi melepaskan 
kemeja seragam sekolahnya yang kusut, melempar dan 
membuang seragam itu di lantai. Membiarkan area tubuh 
atasnya terlanjang. 


"Pergi." Luna menghirup nafas dalam-dalam, dan mulai 
memejamkan kedua matanya. Dia hanya bisa pasrah 
dengan keadaan. 


Lutfi membungkukkan badan hingga tangannya yang 
terlipat menyentuh dagu Luna. Pikirannya terus melayang 
entah kemana, akibat dari minum alkohol. Luna sangat 
membenci itu. 


"Lun, kenapa lo tidak pernah mengatakannya, bahwa lo 
mencintai gue. Mengapa lo berbohong? Apa sebegitu 
brengseknya gue membuat lo berbohong, hah!" cibir Lutfi 
membuka tiga kancing atas dari seragam Luna. 


Luna menyadari cinta yang diberikan Lutfi terlalu banyak 
selama ini, tapi sayangnya Luna tidak peduli dengan 
cintanya. 


Luna menggelengkan tidak setuju, "Lutfi apa yang lo 
lakukan! Tolong hentikan!" rengeknya kesakitan. 


"Luna." kata Lutfi menunduk, mengulas sebuah senyuman 
lebar sebelum mendekat wajahnya pada wajah Luna. Dia 
berkata: "Aku mencintaimu. Aku lebih mencintaimu. Tapi 
aku lebih-lebih mencintaimu." 


Luna tergelak menangis bercucuran air mata dia tidak tahan 
lagi, "Ini bukan cinta Lutfi. Ini hanya ambisi lo untuk 
memiliki gue!" 


Namum, Lutfi tidak peduli. Dia dengan cepat mencium bibir 
Luna. Memulat dengan lambat dan memeluk tubuh Luna 


lebih erat. Mengabaikan hal apapun yang akan terjadi. Lutfi 
terus-terusan mencium dan memulat bibir Luna. 


"Tidak ada yang nolong lo sekarang. Lo milik gue." 
'Plukk wushhh' 


Baldovino datang kemudian dengan cepat menendang 
perut Lutfi dengan kaki yang keras. Cowok bermata biru itu 
nyaris tak berdaya, jatuh kelantai dan memuntahkan darah. 
Sepertinya dia mulai pingsan dan tidak sadar terbaring 
lemas. 'Fuck all!' 


Baldovino memberikan selimut kepada Luna untuk 
menutupi tubuhnya. Luna dengan susah payah bangkit 
berdiri. Penampilannya sangat meresahkan, wajahnya pucat 
di sertai bibir bengkak memerah. Dia berkata, "Kakek, 
syukurlah kau datang menyelamatkanku." 


"It's okay. Next time you guys yourself well, because you are 
a woman. Laki-laki selalu memandang rendah wanita." ucap 
Baldovino menasehati Luna. Untung saja dia datang di 
waktu yang tepat. 


"Terimakasih atas bantuanmu, Kakek. I really appreciate it." 
balas Luna mengangguk yang masih kaku seperti orang 
yang trauma akan insiden pelecehan tersebut. 


"Do not say, it does not matter." tegur Baldovino mengelus 
puncak rambut Luna layaknya seorang kakek yang 
menyayangi cucunya. 


"Kakek, Bagaimana mungkin kau memukul cucu 
kandungmu sendiri? Itu akan mengotori namamu." Luna 
curiga dan penasaran kepada Baldovino. 
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Kediaman rumah Lutfi 
Pukul 23.00 


Luna masih belum tertidur di kamarnya, dia masih 
menyisakan air mata di pipinya. Dia sedang menikmati 
angin malam di balkon. Luna sedikit heran kenapa malam 
ini dia belum bisa tertidur pulas. 


'Malam ini sungguh indah, langit di penuhi bintang-bintang, 
tapi sayangnya kehadiran bulan tidak ada,' batin Luna 
menatap langit-langit menikmati angin malam di balkon. 


"Lun.. H 

Tiba-tiba Luna dikejutkan dengan kehadiran seseorang yang 
begitu tiba-tiba berdiri di sampingnya. Luna menatapnya 
dengan syok dan kaget, sementara cowok bermata biru itu 
menyengir tidak merasa bersalah. 

"Gue pikir lo udah tidur." ujarnya. 


Luna memalingkan wajahnya kembali, dia merapikan 
rambut tergerainya yang berterbangan menggunakan satu 
tangan. 


"Lo juga belum tidur." sindir Luna. 


Mereka berdua terdiam, tidak ada yang berbicara selama 
beberapa menit. 


"Ada susu coklat hangat di meja. Gue yang buat, Minum gih! 
biar nggak dingin." 


Luna memutar matanya, kemudian memutar tubuhnya 
Kearah, "Gue pikir jika sekarang, gue tidak akan 
meminumnya lagi. Lutfi." 


Lutfi mengangkat alisnya bingung, "Kenapa?" 


"Gue besok, tidak akan ada dirumah ini, gue akan pergi ke 
Prancis menemui Om Daniel dan Tante Martha di sana. 
Sudah lama gue tidak bertemu mereka." balas Luna sambil 
mengangkat kedua bahunya. 


Lutfi terlihat bingung membuatnya menggigit bibir 
bawahnya, dia berpikir bagaimana mungkin Luna bisa pergi 
mendadak seperti ini. Dia bertanya lagi, "Berapa lama lo 
akan pergi?" 


"Tidak lama, hanya sebulan," jawab Luna. 


"What? Sebulan? Itu sangat lama." ujar Lutfi seolah-olah dia 
menginginkan kepergian Luna. 


"Tapi itulah yang terbaik mulai sekarang! Tidak ada apapun 
di antara kita, lo jangan bertekad untuk mencegah gue 
lagi!" 


Luna marah dan malah membentak Lutfi. Sungguh dia tidak 
ingin melakukan itu, tapi itu semua karena Lutfi yang 
membuat Luna gila akibat perbuatannya. 


ee" Lutfi terdiam. 


Bentakan dari Luna membuatnya mengulum bibirnya dan 
tidak berbicara sama sekali, dia tertunduk sebelum merasa 
bersalah. Luna dibuatnya bergerak sedikit gelisah. 


Lutfi merasa bersalah. Dia mengangkat wajahnya, bibirnya 
terbuka dan dia menatap Luna dengan tatapan tidak bisa 


dijelaskan, Dia berkata dan berbalik untuk pergi, "Baiklah, 
Mungkin itu yang terbaik buat lo sekarang." 


Luna mengangguk sebelum mengiyakan. 


'Fuck you. Lutf! . batin Luna menggeram tidak suka. 
Tangannya terangkat untuk mengusap kasar rambutnya. 
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Bandara Internasional Juanda, Surabaya 
Keberangkatan Pukul 08.00 


Luna sudah berada di dalam taksi yang menuju tempat 
tujuan. Sopirnya sangat ramah dan baik hati, dia 
menanyakan hal kepada Luna agar perjalanan tidak terlalu 
bosan. Jaraknya cukup jauh untuk menempuh perjalanan ke 
Bandara. 


"Nona, sekarang kita sudah sampai." suara sopir taksi itu 
membuat Luna tersadar dari lamunannya. 


"Ha? Ah, ya!" seru Luna secara refleks tersadar. 


Sopir taksi itu terkekeh kepada Luna, lalu dia menyebutkan 
total harga yang harus dibayar. Luna keluar setelah 
membayar dan mengucapkan terima kasih. 


Berada di tempat ini sekarang, Luna menganga tidak 
percaya. Terlalu banyak orang sangat bersemangat dengan 
wajah dipenuhi senyuman lebar. Dia sedang mengantri 
untuk menunjukkan tiket pesawat ke penjaganya sebelum 
di persilahkan masuk. 


"Luna! Lun!" teriak Lutfi berkali-kali dari kejauhan, namun 
Luna sama sekali tidak menoleh kebelakang atau 
menghentikan langkahnya. 


"Luna!" seru Lutfi terus berlari mengejarnya. 


Suara Lutfi membuat Luna menoleh ke sana ke mari, 
mencari keberadaannya namun tidak menemukan dirinya 
disini. Mata Luna menyipit mencari keberadaan Lutfi yang 
terus memanggilnya. 


Luna menoleh dengan cepat, dia menoleh ke kanan dan 
menyadari Lutfi berlari mengejarnya. 


"Lutfi!" 


Lutfi membungkuk menghembuskan nafas dalam-dalam 
sembari mengusap keringatnya. 


"Kenapa lo di sini?" tanya Luna kepada Lutfi di depannya 
dengan koper abu-abu di salah satu tangannya. 


Lutfi menghembuskan nafas lalu membuka kacamata 
hitamnya, matanya menatap Luna khawatir. "Kekek yang 
ngasih tau, lo bakal ke bandara dan balik ke Prancis pagi 
ini." 


"Iya tentu." Luna memutar bola matanya jengkel. 


(Selamat Pagi. Perhatian kepada seluruh penumpang 
yang terhormat. Saya sebagai kepala pramugari 
Anda. Dengan senang hati saya menyambut Anda 
dalam penerbangan C23100 dengan tujuan Prancis. 
Waktu penerbangan di perkirakan selama 13 jam 15 
menit. Harap Anda bersiap-siap karena waktu 
keberangkatan penerbangan tersisa 15 menit lagi | 


Terdengar suara announcement menggema di seluruh 
penjuru Bandara. Lutfi menegakan badan dan tergelojak 
kaget. Luna pun bersiap untuk mencangklong tas 
selempang dan menyeret kopernya. 


"Lo serius mau balik ke Prancis? Gue nggak tegah, lo 
sendirian. Gue sih percaya sama lo. Tapi apa nggak mau lo 
pikirin lagi soal ini? Gue sangat khawatir ninggalin lo 
sendirian." ujar Lutfi. 


Luna tersenyum lalu berdiri mendorong bahunya pelan, 
"Gue ngerti. Thanks untuk segalanya, Fi. Lo udah bawa gue 
kemari dan banyak bantu gue." 


Setelah itu, Lutfi menghela nafas, mengangguk sebagai 
jawaban. Dia mengantarkan Luna hingga sampai pintu 
depan Bandara. Luna sedang membawa koper besar dan 
berat, Lutfi menetapkan tubuh begitu selesai, dia menatap 
Luna dengan tatapan khawatir. 


"Pastikan jika lo butuh apa-apa, lo hubungi gue. Gue bakal 
ada buat bantu lo. Jagalah diri dengan baik." kata Lutfi 
dengan nada menuntut agar Luna menuruti perkataannya. 


"Gue sekarang udah mandiri, Fi...Lo udah bebas ngga ada 
beban buat jaga gue, Lo seneng kan? Ya tentu lah lo pasti 
seneng, Gu-ee udah nggak bisa bangunin lo tiap pagi, 
bahkan buatin lo makanan." 


"Gue tahu." 


"Kelakuan lo ke gue. Udah kelewat batas Lutfi. Gue nggak 
nyangka lo tegah melakukan hal itu. Bahkan 
membayangkannya sudah membuat gue muak." cibir Luna 
kepada Lutfi. 


"Gue akui, Gue salah, Lun." balas Lutfi merunduk kepalanya 
malu dengan perbuatannya semalam. 


Luna mengangguk mengambil kopernya menyeretnya lalu 
berbalik untuk membuka pintu, tapi gerakannya terhenti 
dan malah berbalik kepada Lutfi. Dia berkata: "Selamat 


tinggal, Lutfi. Jaga kesehatan lo dengan baik, lo harus 
banyak istirahat, jangan bertindak ceroboh. Okey!" 


"Lo hati-hati di sana...kabarin gue kalo lo udah sampai!" 
ucap Lutfi seakan enggan untuk melepaskan Luna pergi. 


Tiba-tiba Lutfi menarik salah satu pergelangan tangan Luna 
dan seketika dia masuk kedalam pelukannya. Terjadi dengan 
cepat, Luna bahkan tidak menyadarinya. Entah mengapa 
Luna membiarkan Lutfi memeluk dan mencium lama 
dahinya. Pandangan Luna kosong dengan segala pikirannya. 


'Gue ngga berharap lo pergi secepat ini dalam kondisi 
begini, Lun.' batin Lutfi dalam hati. 


Seperkian detik kemudian, Lutfi melepaskan bibirnya dari 
dahi Luna. Lalu mereka berdua menjauhkan tubuh dengan 
jarak setengah meter. Luna menyingkirkan poni rambutnya 
kesamping dan menatap Lutfi gelisah. 


(Perhatian! Panggilan terakhir untuk penumpang 
pada penerbangan C23100 tujuan Prancis di 
persilahkan naik ke pesawat udara. Silakan menuju 
Gate 13 secepatnya | 


Untuk yang terakhir dan sekali lagi, Announcement 
pramugari itu terdengar begitu nyaring di penjuru Bandara. 
Luna pun berkutat menolehkan kepalanya untuk melihat 
sekelilingnya. 


"Woi, oi, oi!" Teriak seorang laki-laki dengan suara keras. Dia 
berlari kearah Luna, memakai baju crop biru tidak 
berlengan. 


"Oi tungguin anjrot!" 


"Lu lari apa ngesot, lambat bener!" keluh Davi kepada Fita 
yang berlari seperti siput. 


Kemudian disusul seseorang lagi, lalu lagi dan hingga 
mereka benar-benar berlima. Luna tidak tahu bagaimana 
mereka datang berlarian seperti ini. 
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"Astaghfirullah! Davi, Reina, Angga, Budi, Rara! Kalian 
ngapain di sini?" Luna membuka suara seraya memandang 
wajah mereka bergantian, dia bingung mereka sedang apa. 


Saat ini, Rara sangat ngos-ngosan akibat lari maratonnya 
bersama temannya barusan. Dia mengusap keringat dengan 
kaos flannel yang dipakainya. 


"Sayang, Aku capek, haus. Butuh air mineral." ucap Rara 
kepada Budi. Dia membungkuk separuh tubuhnya, 
keringatnya meletes melewati pelipisnya. 


"Lo jarang olahraga ya Ra? Lari jarak dikit aja lu udah ngos- 
ngosan kayak babi." sindir Lutfi kepada Rara. 


"What babi? Gue yang cantik gini lo kira gue babi. Tegah 
bener lo. Pantes si Luna ngga betah hidup sama lo." murka 
Rara merasa tidak senang jika di hina. 


Keluhan Rara tak terjawab, terbuang seperti angin lewat. Dia 
sedikit kesal dan membentak Budi. "Sayang!!!" 


Budi tidak menyadari hal itu, dia hanya berkutat melongo 
melihat para pramugari cantik dan seksi di penjuru Bandara. 
"Dav! lo lihat, mereka sangat seksi." 


"Apaan sih lo Bud! Kurang kerjaan lo lihat mereka, jauh lebih 
cantik dari pada si Rara." balas Davi menceramahi Budi. 


"Lo nggak mau milih salah satu pramugari itu? Skincare 
mereka pasti mahal." lanjut Budi menyindir Davi yang tidak 
mempunyai pasangan. 


"Gue nggak butuh cewek cantik, gue cuma butuh cewek 
yang selalu ada buat gue dan dampingin gue kapan pun. 
Mereka itu para pramugari, jelas mereka selalu berpergian 
kemana pun." jelas Davi meninggikan nada suaranya. 


Tak lama kemudian, kepala Reina menoleh kearah samping 
kanan. Deru nafasnya tidak beraturan, matanya 
mengelilingi mencari Angga dan tidak menemukannya. 
"Kamu dimana sih, Angga?" 


"Ciee, Angga baru ngilang beberapa menit udah nyari'in. 
Gimana moh Angga hilang selamanya." sindir Davi terkekeh. 


"Sirik lu! Dasar jomblo. Bilang aja lo ngga suka." tegur Reina 
Kesal. 


"Apa peduli Gue. Ya gue akui Gue emang di fase ngga suka 
siapa-siapa. Gue jomblo, Gue bahagia." balas Davi. 


Reina menolehkan kepalanya kearah samping kiri, dia 
melihat Angga yang membawakan sebotol air mineral 
untuknya. Hal itu membuat Reina mengerutkan keningnya 
heran. 


"Hai, ini ada air mineral, kamu pasti haus, mau minum? Ini 
ambil punya ku." ucap Angga kepada Reina sembari 
menyodorkan sebuah botol minum mineral yang tadi 
dibelinya. 


"Sayang makasih, kamu perhatikan banget deh sama aku." 
balas Reina gembira menerima pemberian Angga. 


"Iya sayang, aku juga nggak mau lihat kamu sampai kenapa 
kenapa." ujar Angga memberikan perhatian lebih, hal itu 
membuat salah satu temannya cemburu. 


"Ihhh sayang! Tolong belikan aku sesuatu untuk aku minum, 
Aku haus!" bentak Rara kepada Budi. 


Budi pun menyadari dan mendengarkan suara keras dari 
pacarnya itu, "Eh? Sayang, Maaf habisnya aku lupa kalau 
kamu disini." 


"Sayang, Ihh kamu mah selalu gitu." Rara memajukan 
bibirnya agak cemberut. 


"Udah dong sayang, jangan ngambek, kalo kamu ngambek 
ntar cantiknya ilang loh." tegur Budi kepada Rara. 


"Iya iya sayang aku maafin, kamu jangan lama-lama yah beli 
minumnya." balas Rara tersenyum. 


"Iya Sayang kamu hati-hati disini, jangan kemana-mana." 
ujar Budi meninggalkan Rara berserta teman-temannya. 


"Kalian, ada masalah apa rame-rame kesini?" tanya Luna 
dengan nada terkejut tapi dia mendapati raut terkejut di 
wajahnya. Ini sangat aneh. 


"Ti-tidak ada masalah." jawab Angga menunduk sambil 
mengelap wajahnya yang basah dengan sapu tangan milik 
Budi. 


Reina menggigit bibir bawahnya, "Oh iya, gue mau 
ngucapin selamat tinggal untuk yang terakhir ini, lo jaga 
diri baik-baik ya di sana!" 


"Iya Lun, jangan sampai lo telat makan, istirahat, tidur, lo 
harus jadi Luna yang gue kenal." ucap Davi mengingatkan. 


"Dan lagi, lo jangan lupa sama kita." sahut Rara. 


"Gue nggak berekspetasi usai lo di sana lo lupa sama kita." 
ucap Angga. 


"Kalian ini ngomong apa sih. Tentu ngga lah, mana mungkin 
gue ngelupain kalian. Kalian ini udah gue anggap keluarga 
gue sendiri, bahkan lebih." balas Luna menanggapi 
temannya. 


"Makasih ya Lun, kapan pun lo butuh bantuan, kita selalu 
ada buat bantu lo." ujar Angga kepada Luna. 


"Lun, gue titip salam dari kita buat keluarga lo disana. 
Okey!" perintah Davi. 


"Hmmm...Dav, tolong lo jagain Lutfi di sini, lo larang dia 
buat bertindak yang aneh-aneh," perintah Luna kepada 
Davi. 


"Itu mah, udah gue lakuin dari dulu." balas Davi sejujurnya. 


"Maaf karena gue sudah membuat lo merasa kotor, gue 
tidak bermaksud melakukan itu." bisik lirih Lutfi kedaun 
telinga Luna, akan tetapi Luna malah tidak mendapati rasa 
penyesalan dari suaranya. 


Luna menghela nafas panjang, "Gue masih membutuhkan 
waktu untuk memaafkan lo." 


"Baiklah. Ini sudah telat, gue akan ke naik penerbangan. 
Kalian jaga diri kalian baik-baik. Bye!" balas Luna 
meninggalkan temannya setelah mengucapkan selamat 
tinggal. Dia menyeret kopernya lalu pergi, Lutfi 
memandangi punggung belakang Luna sambil menatapinya 
dengan penuh penyesalan. 


"Selamat tinggal Luna." serempak mereka berenam sambil 
melambaikan tangannya. 
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Prancis 
Pukul 09.00 


Luna menghela nafas lalu membuka kacamata hitamnya 
meletakkan kopernya, dia disambut oleh kakak 
perempuannya bernama Billie. Matanya menatap Luna 
jengkel. Luna menyapanya, "Welcome me?" 


Luna memutar bola mata, Billie membiarkan Luna masuk ke 
dalam rumah setelah membuka pintu lebih lebar, dia 
membalas, "Welcome." 


"How are you?" Luna menanyakan kabar Billie. Namun hal 
itu tak dijawab olehnya. 


Luna memutar bola lagi, merasa kesal. "How are you, sister?" 


Kakak perempuan itu lantas menoleh kearah Luna, 
membuatnya rambutnya yang dibiarkan tergerai berkibas. 
Senyumannya melebar dan dia menatap Luna tidak jengkel 
seperti tadi. "I'am fine. Adik kecilku." 


"Apa kakak akan membiarkanku tetap mematung disini? 
Kakak tidak menyuruhku masuk?" Luna bertanya. 


"Ya masuklah." seru Billie. 


Luna masuk kedalam, dia menggidikkan bahu sebelum 
menghempaskan tubuhnya ke atas sofa dengan kedua 
tangannya terlentang di kedua sisi sofa seakan rumah ini 
adalah miliknya. "Rumah ini sangat indah." pujinya. 


"Mengapa kamu kemari?" tanya Billie kepada Luna. 


"Apa aku membutuhkan alasan untuk bertemu dengan 
keluargaku sendiri." jawab Luna membuatnya memutar bola 
mata untuk ketiga kalinya. 


Luna benar-benar tidak sopan kepada saudarinya sendiri, 
tapi Billie membuat dirinya kesal entah mengapa. "I miss 
you so much." 


"| can feel it." balas Billie sarkas lalu mengambil koper Luna 
dan menyeretnya menuju salah satu kamar kosong. Luna 
pun bangkit dan mengikuti langkah kakinya dari belakang. 


"Ngomong-ngomong. Di mana Om Daniel dan Tante Martha, 
kak?" tanya Luna curiga, dia dari tadi belum bertemu 
mereka. 


"Mereka sedang pergi menjemputmu di Bandara." jawab 
Billie mengambil bed cover dari lemari pakaian jati. 


"Tapi aku sudah ada di sini." lanjut Luna. 


"Itu artinya mereka akan segera kemari, Aku sudah 
mengirim pesan bahwa kau ada di sini." jelas Billie sedang 
memasangkan bed cover di tempat tidur Luna. 


"Apa kakak butuh bantuan?" tawar Luna memberikan 
bantuan. 


"Ti-tidak masalah, Aku bisa melakukannya sendiri." balas 
Billie menolak. 


Luna mengangkat alis bertanya, "Baiklah...Apa kakak masih 
sekolah?" 


"Aku sudah lulus sekolah, bahkan aku sudah mempunyai 
satu anak." jawab Billie. 


"Kenapa kamu menanyakan hal itu?" tanya Billie curiga. 


"Ti-tidak ka-kakak terlihat masih muda seperti anak 
sekolah." cibir Luna berbicara gagap. 


"Kamu mah bisa aja." ucap Billie terkekeh. 


"You look great. Kakak bekerja di mana?" Luna terus 
bertanya. 


"Kakak dulu berkerja sebagai wanita karir di kantor, tapi 
sekarang tidak. Aku mulai menjadi ibu rumah tangga." 
jawab Billie sambil membuka koper Luna dan menaruh 
semua pakaian di lemari kayu. 


"Ada lagi yang ingin kau tanyakan?" lanjut Billie. 


"Kakak menikah usia berapa?" tanya Luna. Sebenarnya dia 
risih menanyakan hal itu, tapi apa boleh buat. 


"18 tahun." jawab ringan Billie. 


"Oh My God! Bagaimana mungkin kakak bisa menikah 
diumur sedini itu. Bahkan menurut undang-undang umur 
minimal wanita menikah di usia 20 tahun." oceh Luna 
menjelaskan. 


"Kakak di jodohkan Luna, kamu ini masih labil, kenapa 
menanyakan hal seperti itu." bentak Billie membuat Luna 
terdiam merundukkan kepala. 


"Di mana kakak iparku dan keponakanku?" Luna terus 
bertanya penasaran. 


"Kakak iparmu sedang keluar kota dia sedang bertugas, 
keponakanmu dia sedang sakit di kamarnya." jawab Billie 
jengkel. 


"Aku akan menemuinya sekarang." Luna bergegas pergi dan 
keluar kamar. 


Setelah sampai di depan pintu, Billie mempersilahkan Luna 
untuk masuk menemui Derry keponakannya. 


Dia terbaring lemah di atas kasur, bibirnya memucat, 
matanya tertutup rapat. Tadi pagi dia terlihat baik-baik saja 
tapi sekarang dia terbujur kaku di ranjang. "Kak, izinkan aku 
memeriksa Derry ya," mohon Luna. 


"Baiklah, jika kamu bisa melakukannya." ucap Billie 
memberikan anggukan. 


Setelah mendapat izin dari Billie, Luna pun bergerak cepat 
mengambil termometer di dalam koper untuk mengukur 
suhu tubuhnya. 


Sesaat setelah Luna meletakkan termometer, mata Derry 
terbuka lebar. Dia terbangun dari tidurnya. Dia bersin 
berkali-kali sambil mengusap hidungnya pelan. 


"Suhu badannya tinggi. Derry terkena demam. Aku akan 
memberinya obat untuk menurunkan demam." kata Luna. 


Billie membantu Derry menyenderkan kepalanya, tak dapat 
diprediksi dia justru tersenyum melihat Luna. 


"Ery kamu ke rumah sakit ya?" tawar Billie yang nampak 
cemas. 


"Nggak Mah, Ery cuma demam aja. Siapa kakak perempuan 
itu, Mah?" tanya Derry dengan lemah. 


"Mamah khawatir karena kamu sakit, kamu tidurnya pulas 
banget lagi. Mamah takut kamu kenapa-kenapa." oceh Billie. 


'Ck..Ckkk' Luna terkekeh pelan melihat tingkah kakaknya 
yang bersikeras membawa Derry ke rumah sakit sedangkan 
anak laki-laki berusia enam tahun itu justru tidak mau. 


"Mah, Ery pengen minum." pinta Derry. 


Billie mengangguk keluar pergi ke dapur dan meninggalkan 
mereka berdua. Alih-alih Luna menuliskan resep dan menata 
obat. Derry terus memperhatikan Luna dengan tatapan 
membingungkan. Dia juga melihat dengan teliti setiap 
gerakan yang tak Luna lakukan. 


"Kamu kenapa ngelihat aku begitu?" tanya Luna penasaran, 
dia ingin agar keponakannya bisa akrab dengannya. 


"Who are you?" tanya Derry. 

"Im Luna." jawab Luna. 

"Derry." 

"Kamu Luna siapa?" tanya Derry curiga. 
"Tantemu." jawab Luna. 


"Kamu tanteku? Tidak mungkin kakak cantik ini adalah 
tanteku." cibir Derry mendongak kaget. 


"Apa yang tidak mungkin kalau itu mungkin. Aku ini 
tantemu dari Indonesia, Derry, Kamu tidak perlu 
memanggilku Tante, kamu bisa memanggilku kakak." Luna 
menjelaskan dengan kasih sayang. 


"Baiklah." balas Derry. 


"Ma-maaf ya Aku tidak mengenali kakak." ujar Derry pelan 
kepada Luna. 


"Iya nggak papa kamu lagi sakit. Udah istirahat aja jangan 
banyak gerak, lagi pula Derry ingin cepat sekolah kan, jadi 
kamu harus banyak istirahat supaya cepat sembuh. Jangan 
nyusahin Mamah kamu." perintah Luna. 


Derry tersenyum tipis, "Makasih ya kak udah bela-belain 
datang ke sini." 


"Aku seharusnya yang bilang makasih. Kamu udah ngasih 
tempat buat kakak tinggal selama sebulan." tolak Luna 
pelan. 


"Kakak ih bisa aja." Derry terkekeh dengan pelan sembari 
memamerkan deretan giginya yang rapi. 


Billie datang menghampiri mereka berdua dengan 
membawakan semangkuk bubur putih dan air putih. Dia 
sangat telaten menyuapi Derry, begitu sayang wanita itu 
kepada anaknya. Tak dapat dipungkiri bahwa Derry adalah 
satu-satunya harta berharga yang dia miliki. 


"Makan yang banyak sayang. Kamu harus cepat sembuh." 
ujar Billie menyuapi Derry. 


Melihat kedekatan antara ibu dan anak, membuat Luna 
mengingat kenangan masa kecilnya bersama sang Mamah. 
Mamah selalu ada untuk Luna di saat dirinya sakit. Dia 
sedikit sedih hampir putus asa, tapi itu sudah berlalu. 


"Kak. Ini obatnya. Obatnya di minum tiga kali sehari ya 
setelah makan. Insyaallah dalam waktu singkat akan 
kembali sehat." kata Luna menyerahkan obat untuk Derry 
minum. 


"Istirahat yang cukup ya," ujar Luna lagi. 


"Adik, kamu bersihkan dirimu. Dan istirahatlah di kamar, 
Nanti akan Aku ambilkan barang-barang kamu dulu." 
perintah Billie kepada Luna. 


"Baiklah," balas Luna keluar dari kamar Derry. 


aaa 


Pukul 20.00 
"Luna, ayo makan malam!" seru Tante Martha. 


Setelah selesai berberes di kamar, Luna terus berkutat di 
depan layar laptop karena beberapa tugasnya yang 
tertunda siang tadi. Sedangkan malam ini, dia harus 
mengirim semua tugas-tugas itu lewat email. 


"Belum selesai?" Pertanyaan itu muncul dari mulut Om 
Daniel saat Luna bergabung untuk makan malam. Hanya 
anggukan yang menjadi jawaban Luna. 


"Luna, kapan kamu mau menikah?" tanya Tante Martha 
pelan, Luna terdiam sejenak, kenapa tiba-tiba Tante Martha 
membahas pernikahan. 


"Aku belum punya pacar Tante, kalo udah waktunya nikah 
aku akan menikah." jawab Luna. 


"Kamu dulu pernah berjanji akan membawa pria yang kamu 
sukai kesini, apa yang kamu katakan itu benar?" lanjut Tante 
Martha. 


"Kalau kamu mau, Om Daniel bisa kenalkan pria yang baik 
buat kamu. Mumpung kamu masih dini." ujar Om Daniel 
kepada Luna. 


"Iya benar Om Tante, tapi ikan bakarnya enak Tan, kapan- 
Kapan bikin lagi ya." ucap Luna mencoba mengalihkan topik 
pembicaraan, karena dia terlalu risih untuk membahas itu. 


"Bagaimana Billie? Derry sudah membaik?" tanya Om Daniel 
mencemaskan kondisi cucunya. 


"Alhamdulillah sudah, besok dia sudah baikan, Papa tenang 
aja." jawab Billie tersenyum. 


"Oh cucu omah!" sapa Tante Martha sangat girang padanya. 
"Derry!" 


Melihat Derry tengah asik bermain mainan yang diberikan 
Tante Martha saat itu Luna hanya bisa tersenyum. Keadaan 
Derry sudah baik-baik saja, Luna dia mengambil minuman 
lalu menyeruputnya dengan sedotan setelah menikmati 
makanan. 


aaa 
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RS Premier Surabaya 
Pukul 10.00 


"Dokter Wulan, ada seorang pasien darurat di lantai 2!" seru 
perawat menghampirinya. 


Dokter Wulan masih sedang mengecek pasiennya. Dia 
adalah selaku dokter anak di rumah sakit, lalu dia segera 
berlari cepat dan menemui pasien darurat tersebut. 


"Kenapa pasien masih ada disini! Cepat bawa masuk 
pasiennya!" teriak Dokter Wulan lantang. 


"Tapi maaf Dokter, keluarga dari pihak pasien tidak memiliki 
cukup biaya untuk melakukan administrasi." balas perawat 
merunduk. 


Seorang gadis kecil berusia sekitar lima tahun yang 
terbaring lemah dibrankar rumah sakit, dengan di dampingi 
Ibunya yang terus menangis di sisinya. 


"Tidak Dokter, Saya memiliki biaya untuk membayarnya. 
Saya akan menggadaikan seterfikat rumah almarhum suami 
saya. Tapi Saya mohon agar dokter selamatkan anak saya." 
mohon sang Ibu yang membawa karung dengan pakaian 
rusuh dan dekil. 


Di rumah sakit itu ada Lutfi yang selesai menemani 
kakeknya periksa. Melihat seorang Ibu meminta pertolongan 
dia merasa kasihan. Ibu itu terlihat menyayangi putrinya. 
Dia memutuskan untuk menghampiri Ibu dan putrinya yang 
kasihan itu. 


"Anda tidak perlu berkorban untuk membayarnya. Saya 
yang akan membayarnya." tawar Lutfi pelan, lalu 
menandatangani administrasi. 


"Tuan muda di sini," sahut salah satu perawat mengenali 
Lutfi, dia nampak kegirangan seperti fan yang bertemu 
dengan idolanya. 


Lutfi hanya mengedipkan mata untuk membalasnya. 


Segeralah gadis kecil itu di bawah keruang pemeriksaan. 
Gadis tersebut ternyata mengidap penyakit tifus setelah 
menganalisis sampel darahnya di laboratorium. 


"So bad." ucap Lutfi menelan ludahnya sendiri 
membayangkan gadis kecil seusianya harus terkena 
penyakit, seharusnya dia bermain dan bersenang bersama 
teman-temannya. 


"Dokter bagaimana keadaan putri Saya?" tanya sang Ibu 
saat dokter keluar dari ruangan. 


"Anda tidak perlu khawatir. Dia akan sadar dan demamnya 
akan segera turun. Anak Ibu harus menjalani perawatan 
kurang lebih seminggu untuk masa pemulihannya." jelas 
Dokter Wulan yang membuat sang Ibu terkejut, di 
karenakan dia mengingat biaya rumah sakit cukup mahal 
yang tidak bisa dia lakukan. 


"Uhuk-uhuk bagaimana jika rawat jalan? Saya tidak 
mempunyai uang untuk membayarnya, Dok." balas sang Ibu 
pelan di sertai batuk-batuk. 


"Saya yang akan membayar semua pengobatan anak Ibu. 
Sekarang Ibu tidak perlu khawatir. Ibu harus berdoa untuk 
kesembuhannya." ujar Lutfi lirih dan pelan. 


"Sekali lagi saya ucapkan banyak terimakasih, Nak. Saya 
tidak bisa membalas budi kebaikanmu tapi semoga Allah 
membalas kebaikanmu." ucap sang Ibu tersenyum senang 
kepada Lutfi. 


"Amin." balas Lutfi mengangguk legah. 


"Suster...Maaf Saya tidak bisa menjaga putri saya selama 24 
jam penuh. Saya mempunyai lima orang anak dan Saya 
adalah tulang punggung keluarga. Saya harus kembali 
untuk bekerja. Bisakah salah satu perawat menjaganya?" 


Sang Ibu dari gadis kecil itu terlihat sangat lelah dengan 
wajah dan bibirnya yang pucat. Dia terlihat belum memakan 
apapun. Sebelum Lutfi membiarkan sang Ibu pergi dengan 
perut kosong, dia memberikan sesuatu untuk mengisi perut 
sang Ibu agar bisa makan. 


"Makanlah Bu, Jika perut Ibu kosong itu akan membuat Ibu 
tidak fokus dalam bekerja." tawar Lutfi memberikan banyak 
roti dan sandwich dari gandum. 


"Tidak terima kasih, Nak. Kau sudah banyak membantuku." 
tolak sang Ibu. 


"Ibu tidak perlu mengucapkan terimakasih. Sudah 
kewajiban Saya untuk membantu sesama manusia yang 
kesusahan. Ambillah dan makan bersama anak Ibu di 
rumah." Lutfi menjelaskan agar sang Ibu menerima 
pemberiannya. 


Sang Ibu mengangguk lalu mengulurkan tangannya untuk 
menerima makanan pemberian Lutfi. 


"Saya akan menjaga putri Ibu dengan baik di sini." ungkap 
Lutfi pelan. 


"Kau tidak perlu repot-repot, Nak. Sudah ada dokter dan 
perawat yang akan menjaga putriku di sini." tolak lagi sang 
Ibu. 


"Tidak apa-apa, Bu. Ibu tidak perlu merasa sungkan dengan 
Saya jika membutuhkan bantuan." Lutfi mengangguk kepala 
dengan mantap. 


Sang Ibu itu sangat bahagia, dia mengucapkan terima kasih 
berulang-ulang kali kepada Lutfi. 


"Baiklah, Nak. Aku akan pergi sebentar." ucap Sang Ibu 
kepada Lutfi. 


Lutfi bergerak cepat mengambil ponselnya di saku dan 
menghubungi sekretaris Roy. "Pak Roy, Tolong Anda jemput 
kakek Saya di rumah sakit biasanya. Ada keperluan yang 
tidak bisa Saya tunda." perintah Lutfi dari seberang telepon. 


(Baik Tuan muda, Saya secepatnya akan menjemput 
Tuan Baldovino segera] balas sekretaris Roy lalu 
mengakhiri sambungan. 


Melihat kepergian Ibu itu yang begitu senang, Lutfi kembali 
menuju ruangan anaknya yang di rawat. Matanya menyorot 
tajam kearah brankar untuk melihat siapa nama gadis kecil 
itu. 


"Nayla Alexandria." ucap Lutfi setelah membaca tulisan 
nama gadis kecil itu. 


Mata gadis itu terbuka perlahan, sepertinya dia sudah sadar 
dari rasa sakitnya. "I-b-u." katanya. 


"Nayla, bisa mendengar suara Kakak?" Lutfi bertanya pelan 
sambil mendekatinya. 


"I-b-u." katanya masih lemah. 


Tangan Lutfi terulur mengelus rambut dan mengusap 
lembut wajahnya. "Ibu Nayla sedang bekerja, Nayla di sini 
dengan Kakak ya. Ibu Nayla nanti akan kesini kok. Kalo 
Nayla butuh sesuatu Nayla tinggal panggil Kakak." jelas 
Lutfi mengintruksikan pelan. 


"Baik Kakak. Nayla tadi bantuin Ibu kerja di jalan. Terus tiba- 
tiba semuanya menjadi gelap." 


"Perkenalkan nama Kakak adalah Lutfi. Nayla mau berteman 
dengan Kakak?" tanya Lutfi tersenyum. 


"Kakak Lu tfi. Astaga, Ini kakak yang ada di koran waktu itu, 
kata orang sekitar Kakak adalah pembisnis muda 
profesional." 


"Nayla kamu lucu banget sih. Kakak jadi suka deh sama 
kamu." puji Lutfi memberikan kasih sayang layaknya adik 
dan kakak. 


"Kenapa Nayla ada di sini Kak?" pertanyaannya sontak 
membuat Lutfi terdiam. Tidak mungkin Lutfi harus jujur dan 
mengatakan kondisinya sekarang ini. 


"Ibu Nayla yang membawa Nayla kesini. Tadi Dokter Wulan 
bilang kalau Nayla itu demam dan nggak bangun dari tidur. 
Jadi sementara Nayla tinggal di ruangan ini, ya. Nayla akan 
aman di sini." ujar Lutfi pelan. 


"Iya Kak. Tapi Nayla inginnya Ibu." keluh gadis itu membuat 
Lutfi tidak tegah. 


"Iya Nayla kecil lagi sakit, sekarang banyak istirahat aja. Ibu 
Nayla lagi kerja, kalau Nayla udah sehat kembali, Nayla bisa 
bantuin Ibu kerja." ucap lembut Lutfi. 


Abel terus menangis sambil menggenggam tangan Lutfi 
sejak tadi bahkan tidak mau melepaskannya. 


Seorang pemuda lumayan tampan memasuki ruangan Nayla 
dengan membawa makanan. "Nayla, Ini adalah Kak Davi 
yang akan menjaga Nayla sementara. Kakak Lutfi harus 
pergi sebentar, Ada sedikit urusan. Kakak janji akan 
kembali." Lutfi memperkenalkan temannya Davi dan berjanji 
kepada Nayla pelan. 


"Nayla makan yang banyak ya." ujar Lutfi kepada Nayla. 


"Jangan lama-lama yah Kak." Nayla mengganguk, lalu dia 
melepaskan genggaman tangan Lutfi. Dia terlihat gadis kecil 
yang penurut. 


"Dav...Gue percaya sama lo. Lo jaga dia baik-baik ya. Awas 
saja jika sampai kenapa-kenapa!" perintah Lutfi kepada Davi 
sahabatnya. 


"Wokeh bro siap." balas Davi, lalu Lutfi pun meninggalkan 
ruangan menuju keluar untuk menyelesaikan tugas 
pribadinya. 


aaa 
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Paris, Prancis 


Luna sudah mengirimkan lokasi kepada Kevin di mana 
restoran yang akan menemukan mereka berdua. Kevin 
merutuki diri sendiri karena membiarkan Luna berada di 
sana lebih awal, untung saja letak apartemen dan restoran 
tidak terlalu untuk di tempuh. Kevin bahkan tidak 
memerlukan taxi umum ataupun bus. 


Kevin berjalan sambil mengamati maps yang berada di 
ponselnya. Tepat di seberang jalan dia mendongak ke depan 
melihat lokasinya dengan tulisan Guy Savoy Las Vegas 
besar di atasnya. "Lah, buset inikan restoran termahal. 
Serius Luna nyuruh gue ketempat ini? Semoga aja gue 
nggak salah server." ucap Kevin melongo melihat restoran 
mewah di Prancis. 


Setelah itu, Kevin melangkahkan kakinya untuk 
menyebrangi jalan bersama orang lainnya. Dari kaca jendela 
restoran depan, dia dapat melihat Luna duduk di kursi 
paling belakang dengan topi hitam untuk menutupi 
wajahnya. Kevin pun segera mendorong pintunya sehingga 
menciptakan suara  kerincing membuat beberapa 
pengunjung mendongak melihat siapa yang baru memasuki 
restoran mewah ini. Luna juga termasuk pengunjung 
mendongak hal itu. 


Kedua mata mereka lantas bertemu membuat senyuman 
lebar. Luna juga tidak bisa menahan senyuman ini, dan 
senyuman darinya menular kepada Kevin. "Baby keriwil." 
ucap Kevin pelan. 


Tak berpikir lama, Kevin berjalan mendekat pada meja di 
ujung ruangan. Lalu dia menjatuhkan bokongnya ke kursi 
yang berhadapan dengan Luna. 


"Hai." sapa Kevin ramah. 


"Hai." sapa Luna balik. Kedua sikunya bertumpu di atas meja 
sementara kedua tangannya saling bertautan. "Kenapa lo 
sangat lama?" 


"Sorry Lun. Gue pikir berjalan sangat lambat untuk cepat 
kemari." jawab Kevin dengan penuh permohonan maaf. 


Luna mengeryit, "Oh my God, did you walk?" 
Kevin mengangguk sebagai jawaban. 


"Does that mean you live not far from here?" tanya Luna 
penasaran. 


"Ya, tidak jauh dari restoran ada apartemen yang gue 
tinggali." jawab Kevin sejujurnya. 


Luna mengangguk mengerti lalu jarak antara restoran dari 
apartemen lumayan dekat. Dia lalu menurunkan kedua 
tangannya dari atas meja. 


"Gue akan memesan makanan." Kevin bangkit berdiri dari 
kursi namun satu tangannya tercegah oleh Luna. 


"Jangan." cegah Luna. 
"Kenapa?" tanya Kevin. 


"Hm. Gue udah memesan makanan sebelumnya, mungkin 
sebentar lagi tiba. Lo tidak akan keberatan jika gue yang 
sudah memilih dan memesan makanan?" tanya Luna. 


Kevin menggeleng-gelengkan kepalanya bahwa bukanlah 
masalah baginya. Karena dirinya tidak suka dengan 
makanan ala Prancis tapi dia terpaksa harus memakan itu 
untuk mengganjal perut agar tidak terlalu kelaparan. Jadi 
dia tidak keberatan jika harus makan apa saja. 


"D sol, je suis vraiment d sol . Plus tt, j'ai tr buch sur la 
chaise, je n'ai pas fait attention la route. Je suis d sol 
mademoiselle." [Maaf, maafkan Saya sungguh. Tadi Saya 
tersandung kursi itu, Saya tidak memperhatikan jalan. 
Maafkan Saya Nona] 


Pelayan restoran yang membawa nampan makanan itu 
sedikit menunduk sambil menunjuk kursi yang berada di 
belakang Luna. Dan benar kursi itu ada di sana. Tadinya 
Kevin berpikir bahwa pelayan itu hanya membual saja, tapi 
sepertinya pelayan itu tidak berani berbicara bahkan 
memandang wajah Luna. 


" a va, pas de probl me." [Tidak apa-apa tidak masalah] 
balas Luna dengan sesopan mungkin. 


"Tapi Luna lihatlah baju lo jadi kotor." cela Kevin melihat 
baju Luna yang tertumpah makanan. 


"Sudahlah, tidak apa-apa Kevin. Ini masih bisa di bersihkan 
kok." balas Luna menenangkan Kevin. 


Kemudian Luna merasakan pelayan itu berjongkok di 
sebelahnya. Dia menahan nafas begitu aroma parfumnya 
yang menyengat masuk kedalam hidungnya. Seolah-olah 
hidungnya menolak menerima aroma yang tercium masih 
saat ini. 


"C'est Miss. Tu peux le nettoyer avec mon mouchoir." (Ini 
Nona. Kau bisa membersihkannya dengan sapu tangan 
Saya] 


Sang pelayan menjulurkan sapu tangannya berwarna 
kuning dengan corak garis-garis hitam. Tangan Luna 
bergetar untuk meraih sapu tangan itu. Sambil mencoba 
berani untuk mendongak melihat wajahnya. 


"Je vous remercie." (Terima kasih] balas Luna. 


Secara bersamaan pelayan itu mendongak dari paha rok 
Luna yang basah akibat tumpahnya air minum. Selanjutnya 
pelayan itu pun pergi dan meninggalkan mereka berdua. 


"Sini biar gue yang bersihkan!" perintah Kevin mengulurkan 
tangan mengambil sapu tangan yang di pegang Luna. 


Luna pun mengangguk tidak bisa membujuknya. Mereka 
hanya terdiam di restoran. Ponsel Luna bergetar, terlihat 
nama Om Martha di sana. Sebelum Luna mengangkat dia 
sempat mengerutkan keningnya bingung. Dia memencet 
tombol hijau untuk menjawab, lalu menempelkannya di 
daun telinganya. 


"Hallo Tante. Ada apa?" tanya Luna. 


(Kamu lagi di mana Luna? Tante cari-cari di rumah 
kamu nggak nongol] balas Tante Martha dari seberang 
telepon. Dia malah bertanya balik kepada Luna. 


"Em. Aku di restoran Tante." jawab Luna sambil melihat 
sekeliling penjuru restoran. 


(Who are you with there? You are alone? Kamu pergi 
kok nggak bilang-bilang Tante sih. Tante khawatir 
loh] Oceh Tante Martha yang mulai berubah menjadi panik. 


"Aku nggak sendiri kok Tan, Ada temenku dari Indonesia, 
Tadi aku udah bilang sama Kak Billie." ucap Luna pelan. 


(Temen kamu itu cewek apa cowok?) tanya Tante 
Martha penasaran. 


"Co-cowok, Tan." jawab Luna sedikit gugup. 


(Bagus. Kamu nanti pulang bareng sama temen 
kamu aja ya sayang. Mobil di rumah lagi mogok. Om 
Kamu juga lagi rapat kerjal perintah Tante Martha 
kegirangan. 


"Tapi aku bisa pulang sendiri Tan." tolak Luna 
menggelengkan kepalanya. 


(Udah kamu nurut aja apa kata Tante. Cepet pulang 
gih! Ajak cowok kamu itu ke rumah. Tante mau 
ngobrol sama dia. Hati-hati di jalan yal ujar Tante 
Martha kegirangan. 


Belum sempat Luna menjawab, Tante Martha sudah 
mematikan teleponnya. Luna yang dibuatnya semakin 
bingung. Kenapa tiba-tiba Tante Martha menyuruhnya 
pulang. 


"Kenapa Lun?" tanya Kevin bangkit berdiri. Dia selesai 
membersihkan rok Luna yang basah. 


"Tante nyuruh gue cepet pulang. Dia mau ngobrol sama lo." 
jawab Luna pelan. 
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"Perawat, Bagaimana keadaan pasien atas nama Nayla 
Alexandria sekarang?" tanya Lutfi cemas di tempat 
administrasi. 


"Tuan muda. Dia sudah sadar tapi daya tahan tubuhnya 
sangat lemah." balas perawat pelan. 


"Baiklah. Tolong kau pantau terus perkembangan dari 
pasien." balas Lutfi kepada perawat wanita tersebut. 


"Jika Tuan muda yang meminta, Saya dengan senang hati 
menjalankannya dengan sepenuh hati Saya." goda perawat 
itu terpesona dengan wajah tampan Lutfi. 


Ponsel Lutfi tiba-tiba bergetar, segera dia mengangkatnya 
tanpa melihat nama dan nomer yang menghubunginya, 
"Apa? Nayla ngga ada di ruangan? Lalu kemana kah dia 
pergi dengan kondisi tubuh yang lemah, Davi?" balas Lutfi 
terkejut. 


INayla pergi pas gue ngambilin buah jeruk karna dia 
nangis terus pingen makan jeruk] 


Lutfi menutup telepon dan seketika keadaan berubah 
menjadi cemas. 


"DOKTER! DOKTER!!!" teriak Lutfi memanggil Dokter yang 
tak jauh dari pandangannya. 


"NAYLA HILANG!" seru Lutfi berteriak khawatir di tempat 
ruang kerja pribadi kepala Dokter. 
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Luna terkejut melihat di luar yang hujan deras. Hujan 
mungkin baru turun sekitar beberapa menit yang lalu. Dia 
mengulurkan tangannya merasakan butiran hujan yang 
berjatuhan. Melihat area jalan yang banyak mobil-mobil 
berlalu melintas. 


Dengan cepat Luna merongoh tas mencari keberadaan 
payung lipat. "Astaga! Payungnya ketinggalan di rumah." 
keluhnya tidak menemukan hal yang dicarinya. 


"Gue terjang aja kali ya." gumam Luna dengan cepat 
mengambil jaket di dalam tas untuk menutupi tubuhnya 
tidak kedinginan. 


Luna berjalan aman mulai melangkah menerjang hujan, tapi 
anehnya dia tidak merasa terkena air hujan. Dia berpikir 
bahwa hujan telah berhenti. 


"Hujannya sudah berhenti ya?" gumam Luna menatap langit 
penasaran. Ternyata ada seseorang yang melindunginya 
dengan payung. Dia berbalik menatap kebelakang untuk 
melihat siapa orang yang melindunginya. 


"Biar gue payungi, kebetulan payungnya besar. Mari kita 
jalan sama-sama." ucap Kevin. 


Bagi Luna ini adalah sebuah pertolongan, daripada dirinya 
basah kuyup karena hujan. Lebih baik dia menuruti 
perkataannya. Dia mengangguk datar. 


"Mari kita ke sana, gue sudah memesan taxi online." ucap 
Kevin dengan jari menunjuk ke sebuah mobil taxi berwarna 


biru. 


Dengan pelan, Kevin mulai mengikuti langkah di ikuti 
dengan Luna yang terus menggenggam erat tas dan ponsel 
yang terbungkus jaket. Rasanya jantung Luna berdebar 
hebat berada di dekat Kevin. 


"Lo masuk duluan gih." ujar Kevin berhenti melangkah, 
dengan cepat membuka pintu mobil untuk Luna. 


"Thanks for the umbrella, Kevin." balas Luna dengan tulus di 
dalam mobil. 


"Yes, you are welcome. Lain kali jangan menerjang hujan ya, 
lo pasti tahu kalo hujan-hujanan bisa menyebabkan 
demam." tutur Kevin pelan masuk bersama di dalam mobil. 


Sampai di rumah, Luna melihat Billie dan tante Martha 
sedang menyiapkan makanan. Dia menghampiri mereka 
untuk gabung di meja makan, sementara Kevin mengekori 
tubuh Luna di belakang sambil memperhatikan sekeliling 
rumah yang indah. 


"Hai. Aku pulang." sapa Luna kepada penjuru rumah. 


"Luna, kamu kok nggak pernah kenalin ke tante kalau kamu 
punya teman setampan ini." ujar tante Martha membuka 
suara seraya memandangi wajah Kevin dan Luna 
bergantian. 


Luna hanya bisa terdiam membungkam bibirnya. Bingung 
ingin mengatakan apa. 


"Oh hai tante. Perkenalkan Saya Kevin cowok tampan yang 
di segani banyak gadis termasuk Luna." ucap Kevin tidak 
tahu malu membuat mata Luna menyipit melihat 
pemandangan yang terjadi. 


"Luna! Maksudnya apa ya?" goda tante Martha. 


"Ng-nggak gitu Tan, Luna bisa jelasin. Jadi Aku dan Kevin ini 
udah sahabatan sejak kita masih SMP. Jangan 
membayangkan hal aneh ya Tan." jelas Luna pelan. 


"Iya betul Tan. Kita memang sahabatan sejak SMP. Saya di 
sini sedang berlibur." sambung Kevin. 


Tante Martha sempat berpikir sejenak, dia menatap mata 
Luna dan juga Kevin secara bergantian. "Iya tante tahu, 
kalian sedang berlibur di sini." singkat tante Martha. 


"Is he your boyfriend?" Billie bertanya dengan kedua alis 
yang tertekuk serius. 


Luna mengeryit, "No. He is my boy friend." Dia 
menjawabnya dengan gelengan kepala. 


"No Way." cibir Billie tidak percaya. 

"Kak Luna." sapa Derry kegirangan melihat kehadiran Luna. 
"Ehh Derry." balas Luna menyapa. 

"Who is hea boy?" tanya Derry penasaran. 


"Oh iya, Derry. Kenalin ini Om Kevin teman kakak dari 
Indonesia. Karena Om Kevin masih muda, Derry bisa panggil 
dia Kakak ya." jawab Luna memperkenalkan Kevin. 


"Yeah." ucap Derry kegirangan seperti mendapatkan teman 
baru. 


Kevin terkejut bingung dan bertanya kepada Luna, "Om?" 


"Iya Om." jawab Luna terkekeh. 


"Maksud lo apa sih?" 


"Derry, keponakan bule gue. Dia anaknya kak Kak Billie, 
kakak sepupu gue." Luna menjelaskan. 


"Luna kamu ganti baju kamu di kamar, biar nggak sampai 
demam. Tante udah siapin baju buat kamu." perintah tante 
Martha kepada Luna. 


"Baik Tan." angguk Luna menuju kamarnya. 
"Yaudah Tan, Aku pamit." ucap Kevin berbalik. 


"Ehh jangan. Di luar masih lagi hujan loh. Kamu nunggu aja 
di sini sampai hujan redah. Anggap rumah sendiri." cegah 
tante Martha. 


"Tapi Tan ." tolak Kevin. 


"Nggak usah tapi-tapian. Kamu tinggal duduk dan nunggu 
sampai hujan redah di sini, sambil ngobrol sama tante!" ujar 
tante Martha menjelaskan. 


Billie menyajikan dan meletakkan cemilan dan teh hangat 
ala Prancis dari nampan di hadapan Kevin. "Silahkan, 
brother." 


"Nggak usah repot-repot Kak." tolak Kevin kepada Billie 
merasa sungkan dan merepotkan baginya. 


Billie terkekeh kecil mengulurkan tangannya dan 
memberikan secangkir teh hangat, "Ga papa, brother. Nih 
minum tehnya mumpung masih anget." 


"ya kak. Thanks." ucap Kevin sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Mereka bertiga pun berbicara sejenak sekaligus bertukar 
cerita sambil menunggu Luna selesai bersiap. Hanya 
membutuhkan waktu sedikit Kevin sudah akrab dengan 
keluarga Luna. Tidak di sangka bahwa pemuda berdarah 
Jepang itu sangat ramah dan sopan. 


"Kalo boleh tau, Papanya Derry kemana ya?" tanya Kevin 
dengan sopan dengan kenyataan sedikit tidak percaya. 


Pertanyaan dari Kevin membuat Billie tersedak 
minumannya. Dia sedikit tidak menyangka dan takut 
tersinggung untuk berkata seperti itu. 


"Oh Papa----," Baru saja Derry membuka mulut, suara Billie 
tiba-tiba memotong percakapan Derry. 


"Derry, kamu coba ke kamar Kak Luna? Lihat dia udah 
selesai ganti pakaian atau belum?" perintah Billie dengan 
nada seorang Ibu. 


"Baik Mah, l'am going." angguk Derry menuruti perintah 
Billie. 
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Setelah Nayla menghilang, kondisi menjadi panik oleh 
Dokter Wulan yang sangat kebingungan. Pertama, Lutfi 
mencari Nayla dengan memasuki ruangan rekaman CCTV. Di 
layar komputer, dia melihat gadis kecil berusia lima tahun 
itu berjalan kearah taman rumah sakit. 


"Taman rumah sakit," ucap Lutfi dengan cepat berlari 
menuju taman dan di ikuti oleh dokter Wulan. 


"Nayla?" teriak Lutfi memanggilnya di sekitar taman. 


Lutfi belum menemukan keberadaan Nayla, dia tidak ada di 
sini. Padahal baru saja dilihat dari layar CCTV dia terlihat 
berdiri di taman. Lutfi tidak menyerah begitu saja, dia terus 
meneriaki nama gadis kecil itu. 


"Nayla?!" teriak Dokter Wulan melihat sekeliling taman. 
"NAYLA?!!" 


Akhirnya Lutfi menemukan gadis itu yang sedang memetik 
bunga dengan seorang perawat. Dia menarik nafas sejenak 
Karena letih berlari melewati berbagai ruangan. Perlahan dia 
mendekat dan memeluk Nayla sangat erat. 


"Nayla, kenapa kamu pergi dari ruangan kamu sayang?" 
tanya Lutfi lirih masih dengan memeluk gadis itu erat. 


"Ta-tadi Na-yla..." ucapan Nayla terhenti, dia langsung tidak 
tersadarkan diri. 


"NAYLA? Nayla? Sadarlah! Kenapa dia pingsan Dokter? Gu--- 
e akan menggendongnya!" Lutfi khawatir, dia berjongkok 
mengambil ahli gendongan gadis kecil itu. 


"Cepatlah. Kamu bawa dia ke dalam rumah sakit. Aku akan 
memeriksa keadaannya." seru dokter Wulan yang membuat 
dia berlari mendahuluinya. Dokter Wulan mencoba 
menyamai langkah kaki Lutfi yang lebar dan panjang. 
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Sampainya di dalam, dokter Wulan mengecek keadaan 
Nayla si gadis kecil. Daya tubuhnya sangat lemah dan suhu 
tubuhnya kembali tinggi. Nayla mengalami hal karena dia 
belum pulih total, jadi Lutfi harus menunggunya sampai 
sadar. 


"Lutfi! Lo yang sabar ya, Gue yakin Nayla akan baik-baik 
saja." ujar Davi agar cowok bermata biru itu tidak frustasi 
dengan keadaan. 


"Tapi Dav, lo lihatkan Nayla!" ucap Lutfi sedikit emosi, jujur 
dia masih belum mengontrol rasa emosinya. 


"Iya Lutfi, Gue tahu Nayla." balas Davi, dia mengakui bahwa 
Nayla gadis yang keras kepala dan sedikit pintar untuk 
berbohong. Dia membohonginya untuk bisa keluar ruangan. 
Davi tidak menyangka gadis kecil seusianya sangatlah 
cerdas. 


"Maafkan Saya Dokter. Seharusnya Saya tidak 
meninggalkan Nayla dalam kondisi begini." ucap Lutfi yang 
menjaga Nayla. 


"Nggak apa-apa. Ini bukan kesalahan kamu. Kamu bisa lebih 
berhati-hati mulai sekarang untuk menjaga Nayla. Jika Nayla 
sudah sadar, kamu bisa menberinya makan." jelas Dokter 
Wulan meninggalkan mereka berdua dan membuat Lutfi 
mengangguk dan memasuki ruangan. 


"Thanks ya Dav udah bantu gue jagain Nayla. Sekarang lo 
boleh pulang, nyokab lo pasti khawatir nyari'in lo. Gue 
nggak mau buat perasaan seorang Ibu kecewa untuk kedua 
kalinya." perintah Lutfi kepada Davi yang masih setia berdiri 
di sebelah ranjang tidur Nayla. 


"Lo jangan berkata seperti itu Lutfi. Lo itu orang baik, Gue 
kesini buat bantu lo. Siapa gadis kecil ini? Adik lo? Tapi 
perasaan gue lo nggak punya adik kecil deh. Lo bisa 
jelasin?" tanya Davi lirih. 


"Bukan. Gue nggak punya adik kecil. Ceritanya panjang." 
balas Lutfi pelan. 


Sambil menunggu Nayla sampai sadar, Lutfi mulai 
menceritakan kejadian awal tentang Nayla kepada Davi 
pelan. Davi sebagai pendengar yang baik, mendengarkan 
cerita dari Lutfi dengan seksama. Beberapa menit setelah 
perbincangan itu, Nayla terbangun. Perawat segera 
melakukan pemeriksaan keadaan tubuhnya. 


"Nayla udah bangun ya." sapa Lutfi mengelus puncak 
rambut gadis kecil itu yang tergerai. 


"Nayla harus makan, biar cepat sehat. Nayla makan ya?" 
tanya Davi dengan menyendokkan bubur makanan 
kepadanya. Namun dia memalingkan wajahnya. 


"Nayla ngga mau makan, Nayla ingin di suapi Kakak 
tampan!" seru Nayla menunjuk kearah Lutfi. 


Davi seketika terdiam dan merasa ingin tertawa. Dia 
menyebut bahwa Lutfi adalah seseorang yang tampan. Dan 
itu kenyataannya. Nayla benar-benar menyebalkan dan 
menggemaskan. 


"Kakak tampan dari kutub selatan, tolong suapi Nayla!" 
pinta Davi memohon dengan sinis. 


"Baiklah tapi cukup sampai Nayla sembuh ya." ucap Lutfi 
menyuapi Nayla dengan sangat telaten. Ini adalah kali 
pertamanya dia menyuapi seseorang, Bahkan reaksinya 
membuat Nayla dan Davi tertawa dengan tingkah lucunya. 


"Karena makan buburnya sudah selesai, Nayla sekarang 
harus minum obat ya." ucap Davi. 


Setelah itu, Davi menuangkan obat dari dalam kapsul botol. 
Nayla menerimanya dan perlahan dia meminumnya dengan 
mata yang menyipit. "Obatnya pahit." katanya bahwa 
obatnya tidak enak. 


"Mana ada obat itu manis Nayla." cibir Davi tertawa merasa 
senang. 


"Eh Dav. Buah Apelnya enak. Kapan-kapan beli lagi ya." seru 
Lutfi sembari menggigit Apel merah yang nampak segar. 


"Iya, Itu gue habis nyolong dari kulkas. Nyokap gue kemaren 
beli dari supermarket. Eh paginya gue colong. Enakkan." 
Davi terkekeh menceritakan. 


"Tadinya Apel ini segar, tapi gara-gara omongan lo Apel ini 
jadi busuk." cibir Lutfi tertawa. 


"Sekarang Nayla boleh istirahat jangan sampai kabur lagi 
dari ruangan Nayla." ujar Lutfi sambil menutup selimut 
sampai bagian dada gadis kecil itu. 


Beberapa menit setelahnya, Nayla benar sudah tertidur 
pulas. Mungkin karena pengaruh obat yang di minum. 
Perawat membereskan peralatan yang ada di sekitar 
ruangan untuk dibawa kembali ketempat semula yang 
tersediakan. 


"Makan siang yok di kantin, Nayla bakalan di jaga para 
perawat." ajak Davi. Lutfi mengangguk mengiyakan dan 
mengekori Davi dari belakang. 
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Setelah pulang, Kevin merebahkan tubuhnya di kasur yang 
di rindukannya waktu kecil. Pemandangan di dalam kamar 
sangatlah elegan, barang-barang masih tertata sama seperti 
masa lalunya. Matanya sangat kuat sekali dalam hal 
bergadang. Dia bahkan bingung sendiri dengan tubuhnya. 


"Are some why? Today is very tinging. Very happy but it was 
so bad." kata Kevin merongoh sebuah ponsel dari celananya. 


Kevin baru membuka ponsel dan menghidupkan data 
internetnya. Grup chat sekolah sudah di penuhi dengan 
ribuan pesan. Dia tidak ingin membuang-buang waktu 
dengan membaca pesan yang tidak penting baginya, dia 
pun memutuskan untuk mematikan ponselnya. 


"Andai saja! ada cara untuk tidur bagi penderita insomnia." 
keluh Kevin. 


Kevin tidak bisa tidak malam ini, Dia hanya membaca buku 
kedokteran yang tebal di kamar. Mungkin malam ini dia 
akan begadang lagi sampai pagi. 


Ponsel Kevin berdering sangat nyaring, sebuah telepon dari 
nomer yang tidak di kenal. Karena khawatir bahwa itu 
telepon penting, Kevin mengangkatnya. 


"Halo? Ini Siapa?" 


"Sudah lama gue tidak menemuinya. Jadi gue hanya ingin 
menyusulnya. Dan Gue udah menuruti apa yang lo katakan 


dan itu sedikit membawakan hasil. Gue hanya informasi ini." 
ungkap Kevin dari seberang telepon. 


"Lo tahu masa lalunya, tapi kenapa lo tidak mau 
berhubungan dengannya? Lo benar-benar pecundang. Dia 
tidak pantas berhubungan dengan manusia brengsek 
seperti lo." sindir Kevin murka. 


"Ide bagus, baiklah. Gue berjanji akan melakukan rencana 
sesuai yang lo katakan. Thanks." balas Kevin menutup 
sambungan telepon. 


Mata Kevin melirik jam dinding yang menempel sekejap, 
menunjukkan pukul 10 malam. Dia tersenyum dan berkata: 
"Akan gue lakukan apapun demi membuat lo bahagia." 
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Paris, Prancis 


"Snowfall?" ucap Luna merasakan butiran saljunya yang 
berjatuhan di jalan. 


Kini hujan salju semakin lebat, yang menggunung di daerah 
mana-mana. Bahkan menyelimuti daun pepohonan cemara 
di sekitarnya. Udara berubah menjadi hawa dingin memutih. 


Di sebuah halte bus, Luna sendirian disepanjang waktu 
duduk menunggu bus sekolah Derry datang. Dia menggigil 
ngeri menahan kedinginan sampai ubun-ubun. Akibatnya 
derasnya salju, pemerintah mengeluarkan mesin pembersih 
salju yang menyapu jalanan. 


"Huft...Dingin sekali, Derry kamu kemana?" ucap Luna 
khawatir meringkuk tubuhnya membentuk posisi janin. 


'Padahal, kondisi cuaca menandakan tidak akan turun badai 
salju. Tapi sekarang gue malah terjebak sendiri di sini, mana 
ngga ada orang lagi selain gue.' keluhnya dalam hati. 


Siang ini, hujan salju dan cuaca dingin melanda kota Paris, 
tidak banyak orang yang keluar rumah. Dikarenakan, orang 
tak sanggup berjalan dan berteduh di angin kencang yang 
bercampur dengan salju putih. 


Seorang anak perempuan berseragam sekolah mendekati 
Luna. Makin dekat mereka terlihat besar dan jelas. 


Kepala Luna menoleh, Sejauh ini dia ragu-ragu belum 
percaya dengan anak yang seumuran dengan Derry. Kulit 
wajah mereka seputih salju, dan sorot mata mereka sangat 
tajam. 


"Hi," Luna tetap waspada walaupun anak perempuan itu 
berusia sekitar lima tahun. Dia mengeluarkan satu bandana 
yang berbahan kain motif sakura. 


"Hi here, | have two small gifts for you." kata Luna lembut 
kepada anak perempuan itu. Dia mengira bahwa anak 
perempuan manis itu teman sekelas dari Derry. 


"?" Anak perempuan itu mengeluarkan bahasa asing dan 
suara yang bernada keluhan. 


"| don't know what you are talking about? Kamu anak baik 
kan? Remember, you shouldn't travel alone without an 
adult. Aku ini bibi dari teman kalian...Derry." ucap Luna 
pelan berjongkok di depan mereka. 


" MIKA ." [Namaku Mika) gerutu Mika memperkenalkan diri 
sendiri yang sedikit pemalu mengatakan hal aneh begini. 


"Okay, you Mika. Your body is the biggest. You are an little 
brother-." kata Luna memasangkan bandana di kepala Mika. 


"Thank you sister." Mika memberikan ucapan terima kasih 
kepada Luna. 


"You are pretty." puji Luna yang lebih terkesan dengan kasih 
sayang. Dia mengelus rambut keduanya dengan pelan. 


"Jangan memberikan tatapan wajah seram padaku. Aku ini 
sebenarnya orang baik." ujar Luna tersenyum. 


"By the way. Did you see a boy named Derry? He's the age 
with you? You guys are class?" tanya Luna penasaran. 


"| saw him this afternoon ," ucapan Mika terpotong karena 
ada seorang pria telah melolong pada tembok bangunan. 


Luna berbalik menoleh kebelakang. Seorang pria remaja 
berdiri dibelakangnya dengan wajah dingin. Dia bermantel 
hitam tebal dengan syal biru di lehernya. Pundaknya telah 
tertimbun salju, wajah orang itu sangat memerah karena 
kedinginan. Sorot matanya berputar untuk mencari sesuatu 
yang baru berhenti. Kala sadar tiba-tiba Luna 
mengamatinya. 


"Kevin?" panggil Luna langsung berdiri. Dia heran dengan 
sikap pria itu yang tiba-tiba muncul. Tanpa banyak bicara 
Kevin segera berlari kearah Luna, khawatir kalau terjadi 
sesuatu. 


Akan tetapi setelah berlari kearah Luna di depannya. Kevin 
malah melangkah mundur, dia seperti ingin menjaga jarak 
dari wanita itu untuk memastikannya. 


"Lun-Luna?" panggil Kevin ragu-ragu. "Lo benar-benar Luna 
si keriwil?" tanyanya memastikan. 


Luna bingung. Sekalipun tubuhnya berbalut baju tebal, syal 
dan topi rajut. Tapi begitu dia keluar di jalan, semburan salju 
langsung membuat dirinya membeku dingin. Giginya mulai 
bergemeretak. Dia tak mampu menoleh karena tulang 
kepalanya sedikit kaku. 


"What are you doing? Cepat masuk dimobil! It's so cold you 
know!" bentak Kevin kesal dengan Luna yang malah terus 
berdiri membeku. 


"Im the school bus waiting for Derry to come here. Ini juga 
tidak terlalu lama." balas Luna pelan. 


"Cepat masuk! Derry sudah aman didalam mobil!" perintah 
Kevin membuat Luna mengangguk. 


"Tapi Mika bagaimana?" tanya Luna kebingungan. Dia 
khawatir jika meninggalkan gadis kecil itu sendirian 
menunggu orangtuanya datang menjemput. 


"Kita akan mengantarkan gadis kecil itu pulang 
kerumahnya." jawab Kevin pelan. 


Kevin sempat terjungkal oleh timbunan salju dekat jalan. 
Mengakibatkan kupluk mantel bulunya terbuka. Dan kini 
terlihat Kevin yang memiliki potongan rambut yang 
terpangkas rapi dan pendek. 


"Ck ckk kasian sekali lo terjatuh dalam salju." ejek Luna 
terkekeh melihat badan Kevin yang berumuran salju putih. 


Luna sadar, bukan potongan rambut itu yang membuatnya 
kaget. Melainkan tatapan dingin dan datar darinya. "Eh lo 
keluar saat salju deras begini hanya untuk menjemput 
gue?" 


"Syukurlah, lo nggak apa-apa. Jangan khawatir, gue akan 
bantu lo berdiri. Tapi tunggulah-," ujar Luna sambil tertawa 
menertawakannya. 


"Lo ini bicara apa? Orang lagi jatuh lo malah ketawa." cibir 
Kevin kesal. 


"Jangan mendekat dulu, sebaiknya lo masuk di mobil saja. 
Cepat masuk, di luar dingin, lo bisa sakit," kata Kevin 
terdengar aneh. 


"Hah?" Luna merinding mendengar ucapan lembut dari 
Kevin. Apa salju terasa hangat sekarang, Apa Kevin berkata 
tulus. 


Derry dan Mika berdiri di ambang pintu dan jendela 
samping mobil, sedang menunggu kedua sejoli itu datang. 


"Ngelamunin apa?" tanya Kevin sembari melepaskan mantel 
hitam yang beberapa bagiannya masih terdapat salju. Dia 
menyampirkannya di punggung kursi yang hendak ia 
duduki. 


"Nggak-nggak papa kok." balas Luna terdiam. 


Setelah itu mereka berdua mengantarkan Mika pulang 
keasalnya. Di dalam mobil, Derry dan Mika asik bercanda 
gurau. Kedua anak itu sepertinya akrab di sekolahnya. 
Rumah gadis kecil itu tidak jauh dari kota Paris, hanya 
membutuhkan tiga kilometer untuk sampai. 


Kevin terperanjat, "Mika, we' ve taken you home. Kamu boleh 
pulang." 


Kevin memperhatikan mata gadis kecil itu yang sangat 
tajam nan indah. Rambutnya masih tergerai di sepanjang 
bahu dan tengah dikuncir. 


"Of course I'm home. This is my house. Thank you guys." 
sahut Mika dengan suara yang selalu terdengar kasar. Dia 
turun dari mobil berlari menuju rumahnya. 


"She is a bad girl," argumen Kevin kepada Luna. Sifat Mika 
sangat berbeda dengan gadis kecil seperti biasanya. 


"No she's a good girl. You don't know him better yet." 
argumen Luna sejujurnya. 


"Tapi Lun, Di usianya yang masih kecil. Dia tidak pantas 
untuk menjadi bad girl." lanjut Kevin berdebat. 


"Age will not affect the body's maturing process. Ada orang 
dewasa yang sifatnya masih seperti anak-anak. Dan lagi, 
ada juga anak-anak yang sifatnya sudah dewasa. Do you 
know?" ujar Luna menjelaskan pelan. 


"Yes | know. Apa kalian akan terus bertengkar? Apa kalian 
tidak akan mengantarku pulang?" sahut Derry dari kursi 
belakang mobil. 


"Jangan bicarakan Mika lagi. Karena dia adalah pacarku." 
bentak Derry yang sangat polos. 


"Ck ck Girlfriend?" ulang Luna tertawa terbahak-bahak dan 
diikuti dengan Kevin. Luna berpikir bahwa Derry sangatlah 
polos, tapi sekarang dia sudah memiliki pacar yang 
mendahului dirinya. 


"Maafkan kakakmu ini little bos. Lain kali kakakmu tidak 
akan membicarakan pacarmu lagi." goda Kevin terkekeh. 


"Baiklah, cepat nyalakan mobilnya!" perintah Derry yang 
membuat seisi mobil tertawa melihat tingkah lucunya anak 
itu. 


"Okay little boss." balas Kevin mulai menyalakan mesin 
mobil untuk mengantarkan kedua saudara itu pulang. 


aaa 


28 
(Satu Minggu kemudian) 


Taman Surabaya 
Pukul 07.00 


"Bud, kita putus ya?" tawar Rara pelan kepada Budi disertai 
air mata yang keluar. 


"PUTUS?" ulang Budi. 


"Kamu pasti bercanda kan Ra. Kalau kamu gabut jangan 
minta putus sayang." kata Budi terkejut. 


"Iya Budi! Gue serius hari ini kita putus!" seru Rara. 
"Tapi kenapa Ra?" tanya Budi khawatir. 


"Kamu tidak perlu tahu. Intinya kita putus sekarang!" 
bentak Rara. 


"Kamu jangan seenaknya dong Ra! Apa gunanya Aku 
pertahanin hubungan ini sampai sekarang? Ya itu semua 
karena gue cinta sama kamu." balas Budi. 


"Iya Bud, Aku tahu kamu cinta banget sama Aku! Aku tahu 
kamu nggak rela aku dimiliki orang lain. Tapi Bud, kalo kita 
jodoh kita pasti bakal bersama lagi." ujar Rara sambil 
mengeluarkan nada sedih. 


"Maksudnya?" tanya Budi. 


"Minggu depan Aku bakal di jodohin sama bokap Aku." 
jawab Rara. 


Fuck! Dijodohin sama siapa?" murka Budi terkejut. 


"Sama anak teman bisnis Papa, Minggu depan Aku bakal 
nikah sama dia. Gue harus gimana lagi sekarang Bud!" balas 
Rara pelan. 


"Tapi kamu masih cinta Aku kan?" tanya Budi memastikan. 


"Aku cinta sama kamu. Dan selamanya cuma kamu yang 
ada dihati aku." ungkap Rara mengatakan perasaannya. 


"Buset! Emang ini jaman Siti Nurbaya ya pake di jodoh- 
jodohin segala!" cibir Budi. 


"Aku nggak tau Bud ini jaman apa? Tapi Aku nggak mau jadi 
anak durhaka, Aku juga nggak berani buat nolak omongan 
Papa. Kamu tahu kan sifatnya Papa aku gimana?" balas Rara 
terus mengeluarkan air mata. 


"Sekarang kamu jangan sedih ya. Hapus air mata kamu, 
mata indah kamu nggak pantes buat ngeluarin air mata. 
Kita bakal hadapin ini sama-sama. You trust me?" Budi 
menjelaskan dengan pelan. 


"Iya Bud, Aku percaya kamu. Aku bakal berusaha jelasin 
baik-baik ke Papa soal hubungan kita." balas Rara memeluk 
erat tubuh Budi, dan dibalas dengan pelukan romantis. 


"Makasih sayang." ucap Budi tersenyum dan sedih. 
Perasaannya begitu campur aduk tidak tahu kenapa dirinya 
menjadi seorang laki-laki yang romantis. 


"Kamu jangan gini lagi ya sayang, Aku ngga mau putus 
sama kamu." lanjut Budi menasehati Rara. 


aaa 


Keesokan paginya Davi harus berangkat pagi sekali karena 
harus menemui Nayla, "Fhi, gue sarapan di RS ya. Gue mau 


makan sama Nayla," ujar Davi sembari memakai jaket 
Hoodie. 


Setelah sarapan pagi Davi langsung berkemas untuk 
membuatkan bekal makanan yang di bawa ke rumah sakit. 
Makanan yang dibuat dari rumah lebih enak daripada 
makanan dari rumah sakit. Begitu pulang Lutfi yang sudah 
siap dengan pakaian jas kantor yang elegan. 


"Terserah, kalo nggak ada rapat di kantor ntar siang gue 
nyusul lu di RS. Karena ini hari terakhir Nayla di RS kan." 
balas Lutfi membuat Davi mengangguk paham dengan 
ucapannya. 


"Sok sibuk lu!" cibir Davi terkekeh. 


"Ya mana gimana lagi, karna udah kewajiban gue berusaha 
agar perusahaan Arya Group tidak jatuh ke tangan yang 
salah." balas Lutfi bersemangat. 


"Iya gue tahu, Semangat Lutfi!" kata Davi tahu bahwa Lutfi 
adalah seorang pembisnis yang sedang berjuang agar 
perusahaannya tidak bangkrut. 


"Sipp lu ganteng banget. Makin cool gue liatnya." puji Davi 
kagum dengan ketampanan Lutfi. 


"Thanks. Gue kasih saran, coba lu introspeksi diri lu! Sekali- 
kali ngaca deh, apa lu cocok buat jadian sama Fita?" goda 
Lutfi memasang wajah datar. 


"Apaan sih lu! Ngejek gue ya! Orang muka gue udah pas- 
pasan," bentak Davi kesal. 


Dengan cepat Davi menaiki mobilnya lalu menyalakan 
mesin dengan kecepatan tinggi. 


Tak membutuhkan waktu lama, Davi sampai di rumah sakit. 
Dia berjalan dan menaiki lift menuju ruangan Nayla. 


"Hai Nayla." sapa Davi kepada Nayla yang sudah terbangun. 
"Kak Davi." balas Nayla terkejut. 


Nayla menoleh kearah kanan dan Kiri mencari keberadaan 
Lutfi. Dia bingung dan bertanya, "Kak Lutfi belum datang ya 
Kak?" 


"Kak Lutfi ada sedikit urusan di kantor. Kalau urusannya 
udah selesai, Kak Lutfi bakal mampir kesini jenguk Nayla." 
jawab Davi pelan. 


Nayla mengangguk kecewa. 


"Nayla kenapa nggak makan? Nayla kan harus sehat? Kalau 
Nayla ngga makan Nayla ngga bisa bantuin Ibu kerja lagi," 
ujar Davi pelan kepadanya. 


"Nayla kenapa?" 


Nayla masih memalingkan wajahnya dari Davi, entah 
kenapa Nayla bersikap demikian kepadanya. Jelas Davi tidak 
tahu hal itu. 


"Nayla ngga mau makan! Nayla maunya Ibu!" tegas Nayla. 


"Nayla dengerin apa yang kakak omongin! Ibu Nayla sedang 
dalam perjalanan kesini, Jadi Nayla makan dulu ya? Setelah 
itu Nayla minum obat dan akan sehat lagi," jelas Davi 
dengan nada lirih. 


Nayla masih kokoh dengan pendiriannya, dia tidak mau 
makan sama sekali. Davi heran selain Lutfi yang keras 
kepala masih ada Nayla yang menuruni sifat kepala Lutfi. 


Ibu Nayla sedang dalam perjalanan ke rumah sakit, mereka 
berdua harus menunggunya. 


"Nayla makan ya. Ini enak lo? Kakak Lutfi yang masak 
makanannya, Coba deh Nayla makan. Kalau Nayla ngga 
makan Kak Lutfi sedih loh," bujuk Davi menjelaskan. 


Davi berharap, kemungkinan besar Ibu Nayla sedang 
melakukan pekerjaannya terlebih dahulu dan mengurus 
anak-anaknya yang lain. 


"Nayla, Ibu Nayla kan punya anak selain kamu. Nayla juga 
punya saudara lain, Nayla harus ngertiin Ibu Nayla yang 
sedang berusaha kesini. Nayla makan ya?" bujuk Davi sekali 
lagi. 


aaa 
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Kediaman rumah Rara 
Pukul 09.00 


Mobil Rara memasuki halaman rumah besar yang lebar. Dia 
sempat heran melihat sebuah mobil asing berwarna hitam 
mengkilap dengan plat nomor yang tidak sama sekali 
diketahuinya. Dia membuka mobil dan berjalan mendekati 
mobil elegan itu. "Mobil siapa ini? Bagus juga." 


Firasat Rara mengatakan bahwa dirinya akan terkena 
masalah dengan kedatangan mobil ini. Tak ingin berlama- 
lama berada di luar, dia buru-buru masuk ke rumah untuk 
meminta makanan, dia lapar karena belum sarapan dari 
pagi. Tapi semua tak berekspetasi sesuai yang dia inginkan. 
'Papa kenapa di sini? Bukannya setiap pagi papa ke kantor?' 
kata Rara dalam hati merasa tidak nyaman. 


"RARA!!!" sapa Papa tergirang melihat kedatangannya. 


Seorang pria sedang duduk di ruang tamu dengan wajah 
tampan dan kulit putih. Dia memakai kemeja berwarna putih 
dengan bagian lengan yang di gulung seperempat. Hal itu 
membuat jam tangan emasnya terlihat. Rambutnya tertata 
rapi ke atas, sepertinya pria itu dari keluarga konglomerat. 


"Ini putri Saya. Namanya Mutiara biasa di panggil Rara." 
kata Reno memperkenalkan putrinya. 


Rara menatap bingung dengan pria itu. Siapapun yang 
melihatnya pasti akan jatuh cinta. Tapi dia sadar, dia sudah 
memiliki kekasih yaitu Budi. 


"Hai Mutiara?" 


"Hai juga." balas Rara sepontan. 


"Rara sayang, kenalin ini Adam. Anak dari teman bisnis Papa 
dari Amerika. Dia sudah lulus sekolah dan sedang 
menempuh studi S1 di Universitas Harvard Amerika. Pria 
yang Papa bicarakan kemarin malam," kata Reno yang 
membuat Rara mengangguk canggung. 


Walaupun Rara menolak untuk dijodohkan. Dia tidak 
mungkin meninggalkan ruang tamu lalu masuk kamar, itu 
artinya dia tidak bisa menghargai kedatangan tamu. 
Sebagai tuan rumah, dia harus bersikap sopan. 


"Sayang, sini duduk sama nak Adam! Biar kalian akrab." 
perintah Reno menepuk kursi sofa memberi isyarat agar 
Rara menurutinya. 


"Baik Pa." balas Rara sesopan mungkin. 


"Rara kamu nggak perlu merasa canggung. Aku tidak 
bermaksud apapun, Aku hanya ingin bisa menjalin 
silaturahmi dengan keluargamu." ujar Adam kepada Rara. 


"Oh iya, Kak." balas Rara malu. 


"Adam? Rara? Apa kalian setuju jika kalian menikah? Papa 
sudah menyetujuinya, dan begitu keluarga Adam juga 
menyetujuinya. Bagaimana pendapat kalian?" tanya Reno 
membuka perbincangan. 


Rara tidak menjawab, dia terdiam termenung jika dia 
menerimanya langsung maka dia tidak menghargai 
perjuangan keras dari Budi selama ini yang berperang 
dengan hati dan pikiran. Rara tidak mungkin 
menghianatinya begitu saja. 


"Maaf Pah, Kak Adam...Untuk saat ini Rara belum bisa 
menerima perjodohan ini. Rara hanya ingin berteman saja, 
jika nanti kita berjodoh pasti di pertemukan jalannya," balas 
Rara pelan. 


"RARA-!!!" marah Reno terkejut. 


"Om jangan marah sama Rara, nggak papa kok Om, lagian 
Adam datang kesini hanya untuk bermaksud baik dengan 
Rara. Tapi jika Rara membutuhkan waktu untuk melepaskan 
cinta pertamanya, Saya rela menunggu sampai Rara sudah 
siap. Rara juga tidak perlu mengkhawatirkan hal ini." jelas 
Adam memotong dan menenangkan Reno yang hampir 
memarahi anaknya. 


"Thanks," balas Rara singkat. 


Setelah itu, Reno menatap ke arah Rara putrinya dengan 
tatapan yang tidak mengenakkan. Wajahnya berubah 
menjadi datar, seolah-olah di tolak mentah-mentah. Rara 
tidak tahu apa maksud dari papanya dengan perjodohan ini. 
Dia berharap hatinya tidak terluka dengan jawabannya 
barusan. 


'Semoga aja Papa nggak tersinggung dengan jawaban gue. 
Maafin Rara ya, Pa.' ucap Rara dalam hati. 


Mereka bertiga hanya mengobrol ringan dengan 
membicarakan berbagai hal yang tidak terlalu pribadi. Rara 
terpaksa harus mengikuti obrolan dan menjawab agar bisa 
membuat nyaman seseorang yang sedang mengobrol. 


Sampai kemudian, Adam bangkit berdiri untuk pulang 
sebelum satu jam di rumah, "Om, Adam pulang dulu masih 
ada urusan yang harus Adam selesaikan di kantor Papa." 


"Iya Nak Adam, hati-hati." balas Reno tersenyum senang. 


Setelah kepergian Adam, giliran Reno bertanya kepada Rara, 
"Ra? Kamu sampai kapan bersikap seperti ini terus? Adam 
pria yang baik, dia mau menunggumu! Kenapa kamu malah 
menyia-nyiakan laki-laki seperti Adam?" 


Rara terdiam merundukkan kepala, dia sekarang bingung 
harus menjawab apa. Namun dia masih tetap teguh pada 
pendiriannya yaitu tetap mencintai Budi. 


"Pah...Rara udah punya seseorang yang selalu ada buat 
Rara. Rara nggak semudah itu buka hati dan melupakan 
cinta pertama. Rara sangat menghargai perjuangan Budi 
Pah. Rara akuhi Kak Adam adalah tipe pria tangguh dan 
multitalenta, tapi Rara gak bisa menerima perjodohan ini." 
ucap Rara menjelaskan dengan detail. 


"Terserah kamu, Intinya kamu akan menikah dengan Adam 
I" singkat Reno. 


"Tapi Pah, Rara tetap nggak mau secepat ini! Rara masih 
cinta sama Budi." tolak Rara menegas. 


"Budi? Budi lagi? Dia bukan tipe pria yang cocok buat kamu 
Rara!" balas Reno. 


"Pah...mau cocok atau tidak di mata Papah, Rara yang akan 
menjalankan dan menerima resikonya. Kekurangan yang 
ada pada diri Budi, Rara selalu menerimanya. Karena tidak 
ada manusia yang sempurna." ujar Rara pelan. 


"Lupakan kamu memang anak yang tidak bisa di ajak 
kerjasama. Intinya itu adalah pilihan Papa, Minggu depan 
kamu akan menikah dengan Adam!" seru Reno 
meninggalkan anaknya di ruang tamu. 


"Pah, cinta itu tidak bisa di paksakan!" seru Mama tiri Rara 
membela walaupun itu bukan anak kandungnya. 


"Mama Dewi!" ucap Rara kaget. 


Kemudian, Dewi memegang kedua bahu Rara dari depan 
dengan erat. Dia menatap Rara dan mencoba 
menegaskannya dengan pelan, "Rara sayangnya Mamah? 
Kemarin Mamah sudah berusaha bujuk Papa kamu, tapi 
untuk kali ini Mamah belum bisa meluluhkan hatinya karena 
pilihan itu ada pada Papa. Kamu harus kuat dan berusaha 
mengikhlaskan Budi ya." 


"Hiks-hiks. Papa tegah!" tegas Rara keluar rumah. Dia 
menahan air mata yang akan keluar dari pelupuk matanya 
yang indah. Rara berlari dan ingin menyendiri sekarang, dia 
memasuki mobil dan melesat pergi entah kemana. 


Dalam perjalanan tak henti hentinya Rara mengeluarkan air 
matanya hingga memerah. Betapa sakit hatinya mendengar 
perkataan  Papanya. Rara tahu Papanya sangat 
menyayanginya, dan perjodohan ini untuk kebaikannya, 
tapi Rara menganggap itu sangat berlebihan. 


aaa 


Prancis 
Menara Eiffel Paris 


Setelah menempuh perjalanan dengan jalan kaki yang 
membutuhkan waktu lama. Di sini ternyata banyak sekali 
orang yang asik bermain dan duduk di kursi kayu yang 
tersediakan. Pepohonan hijau berjejer di sepanjang jalan 
sesuai tinggi mereka. Burung-burung berkicauan dan 
udaranya yang tadinya panas kini udara berubah menjadi 
sangat dingin. 


"Uye menara Eiffel!" seru Kevin yang membuat Luna 
menggelengkan kepala melihat tingkah konyolnya. 


"Apa-apa sih lo, malu-maluin gue tau!" cibir Luna yang kian 
udara dingin menusuk kulit tubuh. 


"Nggak kerasa kita di sini udah seminggu ya Lun?" ucap 
Kevin kepada Luna. 


"Iya Vin, waktu berputar begitu cepat." balas Luna yang 
merasakan seminggu sudah berlalu, dia harus 
menghabiskan hari-harinya tanpa adanya seorang 
pengganggu alias Lutfi. 


"Lutfi," kata Luna yang mulai teringat. Sudah berlalu cukup 
lama tapi kenapa Luna masih mengingatnya lagi. Dia sangat 
merindukannya. 


Mungkin dengan melihat menara Eiffel ini suasana akan 
membuat hati Luna bahagia. Lebih baik dia pergi ke tempat 
dimana dia merasa terbuka dengan pikirannya. Bukan 
hanya masalah keluarga yang membebaninya, bukan lagi 
masalah cinta. Dia ingin melupakan kejadiannya dengan 
tenang. Kevin merasa lebih senang jika Luna membuka 
ceritanya sendiri. 


Kevin dan Luna berdiri di tepi jembatan sambil 
memperhatikan pemandangan. Luna menutup mata 
sejenak, "Lo tahu Vin? Akhir-akhir ini terlalu banyak masalah 
yang buat gue lelah dan frustasi, dan karena pemandangan 
ini rasa semangat gue kembali lagi," ungkap Luna. 


"Gue juga merasakan apa lo rasain," ujar Kevin pelan. Kami 
berdua menatap pemandangan dengan senyuman di wajah. 


"Lo seneng kan?" tanya Kevin lirih menoleh menatap wajah 
Luna yang sumringah. 


Luna mengangguk tersenyum mengiyakan. 


"Baguslah, Karena hanya kebahagiaan yang pantes lo 
dapetin!" ujar Kevin dengan senang hati. 


"Ahh...lo bisa aja!" gerutu Luna terkekeh. 


"Lun! Bagaimana kalau kita berdua berfoto di sini? 
Sayangkan kalau kita jauh-jauh liburan ke Prancis tidak 
berfoto, lihat! Disini pemandangannya bagus." tawar Kevin 
kepada Luna dengan rambut terkibas oleh angin. 


"Serah lo lah, gue ngikut apa kata lo!" balas Luna 
mengiyakan. 


"Ahh... Derry tolong fotokan kami berdua!" perintah Kevin 
menyerahkan sebuah kamera. 


Awalnya Luna tidak berniat untuk membawa kamera itu, 
tapi Kevin bersikeras untuk meminta Luna membawanya. 
Kamera Luna hanya berisi foto hasil mengambil gambar 
pemandangan sekitar Paris. 


"Cheese" ucap Derry bersiap mengambil gambar. 
"Cheese" serempak mereka berdua. 


Kevin menarik tangan Luna dan berpose dengan jari yang 
membentuk huruf 'V' tak lupa memperlihatkan senyuman 
deretan giginya yang indah. Beberapa kali mereka berdua 
mengambil foto dengan gaya mereka masing-masing. 


"Thank you Luna, gue akan mengirimnya," kata Kevin 
kepada Luna. 


"Ah iya baik...Derry mari kita pergi," ujar Luna 
menggandeng tangan kecil Derry. 


"Kemana kak?" tanya Derry yang sangat polos. 


"Mau makan nggak?" tawar Luna menaikan satu alisnya. 


"Mmm makan nggak ya? Kalau aku makan disini nanti 
kasian di rumah Mama makannya sendiri, tapi kalau aku 
nggak makan nanti aku pasti mati. Gimana ya Kak?" tanya 
Derry bingung. 


"Hmm... Kita makan di sini sedikit aja, sisanya di rumah. Biar 
adil kan," balas Luna dengan ketenangan. 


aaa 


